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 Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran teknologi mekanik dengan 
penerapan metode pembelajaran berbasis kelompok (Team Based Learning) di 
kelas X  TPB jurusan teknik pemesinan SMK N 2 Depok; (2) Mengetahui model 
penerapan metode pembelajaran berbasis kelompok (Team Based Learning)  
pada mata pelajaran teknologi mekanik di kelas X TPB Jurusan Teknik 
Pemesinan SMK N 2 Depok. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian 
dilakukan pada bulan Juli 2014 hingga September 2014 di SMK N 2 Depok 
Sleman. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X TPB sebanyak 32 
Responden. Objek penelitian adalah proses pembelajaran teknologi mekanik. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes hasil belajar 
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif. 
Hasil penelitian tindakan kelas ini adalah: (1) Menunjukkan ada 
peningkatan rata-rata nilai hasil belajar siswa pada pretest 47,40 kemudian pada 
hasil tes siklus I nilai rata-rata siswa 76,19. Hal tersebut menunjukan peningkatan 
nilai hasil  belajar sebesar 28,79%. Sedangkan pada siklus I menuju siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 2,62%, yaitu dari nilai rata-rata siklus I 76,19 
menjadi 78,81 pada siklus II. Selanjutnya pada siklus II menuju siklus III, nilai 
rata-rata pada siklus II adalah 78,81 kemudian menjadi 83,41 pada hasil tes 
siklus III. Hal tersebut menunjukan peningkatan nilai hasil  belajar sebesar 4,6 %.          
(2) Bentuk metode pembelajaran berbasis kelompok (Team Based Learning)  
yang dilakukan pada mata pelajaran teknologi mekanik yaitu: (a) Guru 
merencanakan materi pembelajaran (b) Pengmpulan tugas agar siswa belajar 
secara mandiri dirumah sebagai modal pengetahuan materi awal (c) Penjelasan 
materi dasar kepada siswa (d) Pengorganisasian siswa dalam membentuk 
kelompok belajar. (e) Kegiatan belajar kelompok siswa untuk mendalami materi 
yang telah diberikan. (f) Presentasi setiap kelompok untuk memaparkan materi 
yang telah siswa pelajari. (g) Melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa dengan 
menggunakan tes pilihan ganda dan tes uraian. 
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A. Latar Belakang 
Dalam dua tahun ke depan, Indonesia akan menghadapi beberapa 
momentum yang sangat kompetitif, baik dalam bidang ekonomi, maupun 
politik. Dalam bidang ekonomi dan industri, pada tahun 2015 Indonesia akan 
menghadapi ASEAN Economic Community (AEC) atau Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) sebagai konsekuensi dari berlakunya kesepakatan 
internasional. Untuk menghadapi era MEA yang penuh dengan persaingan, 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas harus disiapkan karena 
masih banyak industri padat karya yang kekurangan tenaga kompeten 
sehingga berpengaruh kepada produktivitasnya, apalagi pada industri yang 
menggunakan teknologi tinggi. Beberapa persoalan mendasar yang dihadapi 
Indonesia dalam menghadapi MEA 2015 adalah pekerja Indonesia 
didominasi oleh pekerja tak terdidik sehingga produktivitas tenaga kerja 
menjadi rendah, pengangguran di Indonesia merupakan pengangguran 
tertinggi dari 10 negara anggota ASEAN, kurangnya tenaga kerja terampil 
dalam menghadapi MEA 2015 (Bappenas, 2014). 
Untuk memperbaiki kualitas Suber Daya Manusia (SDM) salah satunya 
meningkatkan kualitas lulusan pendidikan yang terampil, dengan mutu 
pendidikan yang baik akan menciptakan mutu SDM yang baik pula. 
Pendidikan kejuruan adalah bagian dari sistem pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik agar lebih mampu bekerja dalam bidang 
tertentu. Sekolah menengah kejuruan (SMK) diharapkan mampu memberikan 
bekal pengetahuan dan ketrampilan kepada peserta didik untuk memasuki 




SMK memiliki beberapa program keahlian yang memiliki keunggulan 
dalam bidang masing-masing. SMK N 2 Depok merupakan sekolah kejuruan 
yang memiliki beberapa program keahlian yang membekali siswa dengan 
pengetahuan, keahlian dan ketrampilan sehingga lulusan siap terjun dalam 
dunia kerja. Salah satu program keahlian di SMK N 2 Depok yaitu program 
keahlian bidang teknik mesin. Program teknik pemesinan merupakan salah satu 
program keahlian di sekolah menengah kejuruan yang membekali siswa 
dengan ketrampilan, pengetahuan dan sikap kerja agar kompeten dalam bidang 
pemesinan. Teknologi mekanik merupakan mata pelajaran teori dan praktek 
yang diajarkan pada Jurusan Teknik Mesin di SMK N 2 Depok. Mata pelajaran 
teknologi mekanik diajarkan pada semester ganjil di kelas X Teknik Pemesinan. 
Ciri pengajaran yang berhasil salah satu diantaranya dilihat dari intensitas 
kegiatan belajar siswa. Semakin tinggi kegiatan belajar siswa, semakin tinggi 
peluang berhasilnya pengajaran (Nana Sudjana, 2004: 72). Keberhasilan 
pembelajaran dapat dilihat dari kegiatan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
tersebut, semakin tinggi aktifitas siswa dalam pembelajaran maka semakin 
tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran. Namun untuk mendapatkan 
keberhasilan pembelajaran bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan usaha dari  
berbagai pihak  untuk mencapainya. Selain itu, metode pembelajaran yang 
tepat agar dapat membantu keberhasilan proses belajar mengajar.  
Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
mata pelajaran teknologi mekanik di SMK N 2 Depok, sebelum melakukan 
praktek selalu diberikan pembelajaran tentang materi yang akan diajarkan 
pada proses pembelajaran ini sebagian besar siswa masih kurang 




dengan siswa lain selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa kurang 
antusias ketika mengikuti proses pembelajaran karena menggunakan metode 
ceramah yang lebih dominan digunakan oleh guru padahal waktu 
pembelajaran relatif lama yaitu 8 jam pelajaran. Guru sebagai pengelola 
proses pembelajaran kurang bervariasi dalam menggunakan metode 
pembelajaran sehingga saat proses belajar mengajar berlangsung siswa 
jarang sekali bertanya atau menyampaikan pendapatnya. Permasalahan lain 
yang sering ditemukan adalah kemampuan siswa dalam menguasai dan 
memahami materi pembelajaran masih belum merata. Guru menyatakan 
hasil ulangan siswa pada mata pelajaran teknologi mekanik  menunjukan nilai 
rata-rata kelas X Teknik Pemesinan B (TPB) masih dalam angka standar 
kelulusan minimum yang ditetapkan. Kurangnya variasi dalam proses 
pembelajaran seperti metode pembelajaran, penggunaan media 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa menyebabkan pembelajaran 
cenderung monoton, kurang menarik dan interaksi belajar antar siswa dalam 
di dalam kelas masih kurang. Interaksi antar siswa masih kurang terlihat  
ketika proses pembelajaran di dalam kelas. 
Guru sebagai tenaga pendidik harus mencari metode yang tepat dalam 
melaksanakan pembelajaran agar dapat memberikan pengalaman siswa 
dalam menangkap materi pembelajaran yang bervariasi. Penggunaan 
metode pembelajaran yang tepat akan menentukan efektifitas dan efisiensi 
pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan 
metode yang berpusat pada siswa, serta lebih menekankan pada interaksi 
peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi dapat memberikan 




kelas, terhindar dari rasa bosan, bahkan pembelajaran akan menjadi 
menyenangkan dan tidak sulit karena adanya inovasi dalam pemakaian 
metode pembelajaran. Salah satu metode pembelajaraan yang tepat dapat 
mengaktifkan siswa siswa dalam pembelajaran dalam kelas adalah metode 
pembelajaran kelompok atau sering disebut dengan metode pembelajaran 
Team Based Learning (TBL).  
Metode pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dengan mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam 
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi kedalam 
kelompok-kelompok kecil untuk mempelajari topik-topik yang telah 
ditentukan oleh guru. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa agar 
dapat terlibat secara aktif dalam mempelajari materi pelajaran. Sehingga dari 
permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul 
”Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Kelompok (Team Based 
Learning) Pada Mata Pelajaran Teknologi Mekanik Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Di Jurusan Teknik Pemesinan SMK N 2 Depok Sleman”.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat 
diidentifikasikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya tenaga kerja yang kompeten dan terampil untuk menghadapi 
MEA 2015. 





3. Siswa cenderung kurang aktif dan kurang berinteraksi dengan siswa lain 
selama proses pembelajaran berlangsung menyebabkan siswa kurang 
bisa aktif untuk memahami materi pembelajaran. 
4. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru saat mengajar 
cenderung membuat siswa pasif dan hanya berpusat pada guru. 
5. Perlunya variasi penggunaan metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan peran aktif, kerjasama dan penguasaan pemahaman 
belajar siswa 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, permasalahan yang dapat 
diidentifikasi cukup banyak. Agar hasil penilitian bisa lebih terfokus, masalah 
dibatasi pada peningkatan hasil belajar siswa dalam penerapan 
pembelajaran berbasis kelompok (Team Based Learning) pada mata 
pelajaran teknologi mekanik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi dan batasan masalah, dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran teknologi mekanik 
dengan penerapan metode pembelajaran berbasis kelompok (Team 
Based Learning) pada siswa kelas X TPB Jurusan Teknik Pemesinan di 
SMK N 2 Depok? 
2. Bagaimana penerapan metode pembelajaran berbasis kelompok (Team 
Based Learning) pada siswa kelas X TPB Jurusan Teknik Pemesinan di 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran teknologi mekanik 
dengan penerapan metode pembelajaran berbasis kelompok (Team 
Based Learning) di kelas X TPB jurusan teknik pemesinan SMK N 2 
Depok. 
2. Mengetahui model penerapan metode pembelajaran berbasis kelompok 
(Team Based Learning)  pada mata pelajaran teknologi mekanik di kelas 
X  TPB Jurusan Teknik Pemesinan SMK N 2 Depok. 
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian maka manfaat penelitian dapat 
disebutkan sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh metode 
pembelajaran berbasis kelompok (Team Based Learning) sebagai 
metode pembelajaran yang dapat mempermudah siswa dalam menyerap 
materi pelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Secara Praktis 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membatu 
pembelajaran siswa dalam meningkatkan hasil belajar pelajaran 
teknologi mekanik. 
b. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan refrensi dan tambahan 







A. Proses belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu proses yang bertujuan untuk merubah 
tingkah laku yang permanen yang berdasarkan pengalaman. Sedangkan 
Menurut Slameto (2013: 2) menyatakan bahwa belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Hal ini 
mempunyai arti bahwa dalam proses belajar, siswa akan menghubung-
hubungkan pengetahuan atau ilmu yang telah tersimpan dalam 
memorinya dan kemudian menghubungkan dengan pengetahuan baru. 
Adapun pendapat Ngalim Purwanto (2007: 85) memberikan definisi 
belajar adalah perubahan tingkah laku, dimana perubahan itu dapat 
mengarah kepada tingkah laku lebih baik. Menurut Winkel (2004: 59). 
Belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi 
aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap.  
Dari definisi-definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses atau usaha yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik 
dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan nilai sikap dari pengalaman 
yang telah dipelajari hasil dari interaksi dengan lingkungannya. 
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2. Prinsip Belajar 
Prinsip belajar adalah konsep-konsep ataupun asas yang harus 
diterapkan di dalam proses belajar mengajar ini mengandung maksud 
bahwa pendidik akan dapat melaksanakan tugas dengan baik apabila bila 
guru dapat menerapkan cara mengajar sesuai dengan prinsip-prinsip 
belajar. Menurut Slameto (2013: 27-28) prinsip-prinsip belajar adalah 
landasan berpikir, landasan berpijak dan sumber motivasi, dengan 
harapan tujuan pembelajaran tercapai dalam tumbuhnya proses belajar 
antar peserta didik dan pendidik yang dinamis. Prinsip belajar menurut 
Slameto sebagai berikut: 
a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar: 
1) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, 
meningkatkan minat, dan membimbing untuk mencapai tujuan. 
2) Belajar harus dapat menimbulkan motivasi yang kuat pada siswa 
untuk tercapai tujuan. 
3) Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana bereksplorasi dan 
belajar dengan efektif. 
4) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya.  
b. Sesuai materi atau bahan yang harus dipelajarai: 
1) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, 
penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap. 
2) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai 
dengan tujuan yang harus dicapai. 
3) Belajar memerlukan sarana yang cukup sehingga siswa dapat 
belajar dengan tenang. 
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B. Metode Pembelajaran 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pengetian pembelajaran menurut Jamil (2013: 75) adalah 
serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan yang 
disusun secara terencana untuk memudahkan siswa dalam belajar. 
Pembelajaran menurut UU nomor 20 tahun 2003 adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Sedangkan menurut Permendiknas No. 41 tahun 2007 dijelaskan 
Pembelajaran merupakan suatu usaha sengaja, searah dan bertujuan 
oleh seorang atau sekelompok orang  agar orang lain (peserta didik) 
dapat memperoleh pengalaman yang bermakna. Usaha ini merupakan 
kegiatan yang berpusat pada kepentingan peserta didik. 
Dari berbagai  pendapat pengertian pembelajaran di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah sebuah proses kegiatan yang 
memungkinkan guru dapat mengajar dan siswa dapat menerima materi 
pelajaran yang diajarkan guru secara terencana dan sistematis di 
lingkungan belajar.  
 
3. Metode Pembelajaran 
Menurut Nana Sudjana (2004: 76) metode pembelajaran adalah 
cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan 
siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Sedangkan Wina Sanjaya 
(2009: 147) menyatakan metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah 
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 
secara optimal.  
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Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran adalah cara atau upaya yang dilakuakn 
pendidik agar proses belajar mengajar pada siswa tercapai sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
a. Unsur-Unsur Metode pembelajaran 
Jamil Suprihatiningrum (2013: 156) mengemukakan unsur-unsur 
penting dalam sebuah pembelajaran adalah: 
1) Merupakan seperangkat cara penyampaikan pembelajaran 
2) Adanya guru sebagai pembawa pesan 
3) Ada tujuan yang ingin dicapai 
4) Menciptakan situasi yang mendukung 
b. Jenis-Jenis Metode Pembelajaran 
Menurut Nana Sudjana (2004: 76-89) Jenis-jenis metode 
pembelajaran yang masih banyak digunakan sebagai berikut: 
1) Metode Ceramah 
Ceramah adalah cara penyampaian materi secara lisan satu arah 
dari guru kesiswa. Pada umumnya siswa pasif menerima penjelasan 
dari guru. Namun sampai saat ini ceramah masih banyak digunakan 
karena karena lebih fleksibel. 
2) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara guru dengan 
siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau siswa bertanya guru 
menjawab. Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbal balik 
secara langsung antara guru dan siswa. 
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3) Metode Diskusi 
Diskusi adalah tukar menukar informasi, pendapat, dan unsur-
unsur pengalaman secara teratur denganmaksud untuk mendapatkan 
pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, 
atau untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan bersama.   
4)  Metode Demonstrasi dan Eksperimen 
Demonstrasi dan eksperimen merupakan metode mengajar yang 
sangat efektif, sebab membantu para siswa untuk mencari jawaban 
dengan usaha sendiri berdasarkan fakta yang benar. Demonstrasi 
yang dimaksud ialah suatu metode mengajar yang memperlihatkan 
bagaimana proses terjadinya sesuatu. 
5) Metode Sosiodrama 
Metode sosiodrama dan role playing dapat dikatakan sama 
artinya, pada dasarnya metode ini mendramatisasikan tingkah laku 
dalam hubungannya dengan masalah sosoal. Sosiodrama bertujuan 
agar siswa menghayati dan menghargai perasaan orang lain, belajar 
membagi tanggung jawab, belajar bagaimana mengambil keputusan 
dalam situasi kelompok secara spontan, dan merangsangsang siswa 
untuk berpikir dan memecahkan masalah. 
6) Metode Problem Solving 
Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukannya 
sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode 
berpikir, sebab dalam proses problem solving menggunakan metode-




5) Metode Sistem Regu (team teaching) 
Team teaching pada dasarnya metode mengajar dengan dua 
orang tau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok siswa. Jadi 
kelas dihadapi oleh beberapa guru. Sistem regu banyak macamnya, 
sebab satu regu tidak hanya guru formal saja, tetapi dapat melibatkan 
orang luar yang dianggap perlu sesuai dengan keahlian yang 
dibutuhkan.  
6) Metode latihan 
Metode latihan pada umumnya digunakan untuk memperoleh 
suatu ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah dipelajari. 
Metode latihan ini melatih kecakapan mental, misalnya perhitungan 
menggunakan rumus-rumus dan melatih hubungan, tanggapan, seperti 
bahasa, grafik, simbol, peta dan lain-lain. 
7) Metode berbasis Kelompok 
Metode berbasis kelompok adalah metode mengajar dengan 
mengkondisikan siswa dalam satu tim atau kelompok sebagai satu 
kesatuan dan diberikan tugas untuk dibahas dalam kelompok tersebut. 
Guru dituntut untuk menyediakan bahan-bahan pelajaran yang mampu 
melibatkan anak bekerjasama dan berkolaborasi dalam kelompok. 
8)  Metode Simulasi 
Simulasi  dalam metode pembelajaran dimaksudkan sebagai cara 
untuk menjelaskan suatu (bahan pelajaran) melalui perbuatan 
bersifat pura-pura atau melalui proses kegiatan dan bermain peran 




4. Metode Pembelajaran Berbasis Kelompok (Team Based Learning) 
Team Based Learning (TBL) merupakan salah satu metode yang 
dapat diterapkan untuk menyampaikan materi pengajaran secara lebih 
efektif, khususnya pada kelas yang siswanya berjumlah banyak. 
Kekuatan TBL terletak pada usaha membangun motivasi belajar mandiri 
dan suasana kerja kelompok sehingga siswa dapat mempelajari materi 
secara lebih efektif, menarik, tidak membosankan dan memahami materi 
yang diberikan. Sasaran ini dapat dicapai dengan menerapkan sejumlah 
langkah yang intinya adalah pengelolaan kelompok belajar, penugasan 
baik secara mandiri maupun berkelompok serta sistem penilaian yang 
membuat para siswa dapat mengeksploitasi kekuatannya sebagai 
individu maupun sebagai anggota dari satu kelompok (Rahayu, 2009). 
Menurut Wardani (1983: 6) metode pembelajaran berbasis 
kelompok memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap setiap 
siswa, serta terjadinya hubungan yang lebih akrab antara guru dan 
siswa maupun antara siswa dan siswa. Kadang-kadang ada siswa yang 
lebih mudah belajar dari temannya sendiri. Belajar berbasis kelompok 
juga memungkinkan siswa lebih terlibat secara aktif dalam belajar. 
Untuk membangun kekompakan antar anggota kelompok sebaiknya 
setiap kelompok jumlahnya terbats beranggota 3-8 orang. 
 Dari berbagai  pendapat pengertian pembelajaran di atas dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis kelompok adalah 
metode pembelajaran dengan mengkondisikan siswa dalam satu tim 
atau kelompok untuk belajar dengan cara berinteraksi dengan siswa lain 
dan bekerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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a. Unsur-Unsur TBL 
Menurut Mechaelsen (2009) unsur-unsur untuk menciptakan 
keberhasilan dalam TBL  adalah: 
1) Kelompok 
Pembagian kelompok harus merata jangan sampai ada kelompok 
yang pintar atau kelompok yang kurang pintar. Selain itu kekompakan 
kelompok dalam melaksanakan tugas sangat penting dan pengaturan 
waktu menjadi kunci keberhasilan pembelajaran dengan metode ini. 
2) Tanggung Jawab 
Dalam pembelajaran kelompok siswa dituntut bertanggung jawab 
untuk individu dan kelompok mereka. Kesiapan individu akan 
mempengaruhi keberhasilan suatu kelompok. Dengan kesiapan yang 
matang anggota akan memberikan kontribusi positif dalam kerja 
kelompok. Kurangnya kesiapan dan usaha anggota akan menghambat 
kekompakan dalam keberhasilan kelompok tersebut. 
3) Umpan Balik 
Dalam pembelajaran kelompok umpan balik sangatlah penting 
untuk mengetahui pemahaman siswa dalam mengusai materi. Dalam 
hal ini dapat berupa evaluasi setelah pembelajaran berlangsung. Dari 
hasil evaluasi dapat diketahui tingkat tercapainya tujuan pembelajaran.   
4) Perancangan Tugas 
Dalam pengembangan kelompok dibutuhkan interaksi antar 
anggota kelompok dengan baik. Penyelesaian tugas harus melibatkan 
seluruh anggota kelompok. Dengan pembagian tugas kelompok akan 




b. Tujuan Pembelajaran Berbasis Kelompok 
1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalah. 
2) Mengembangkan sikap sosial dan semangat gotong-royong dalam 
kehidupan. 
3) Mendinamiskan kegiatan kelompok dalam belajar sehingga tiap 
anggota merasa diri sebagai anggota kelompok yang 
bertanggungjawab. 
4) Mengembangkan kemampuan kepemimpinan-keterpimpinan pada tiap 
anggota kelompok dalam pemecahan masalah kelompok. 
 
c. Ciri-Ciri Belajar Berbasis Kelompok 
Dimyati (2009: 166) mengemukakan bahwa tujuan pengajaran 
dalam pembelajaran kelompok adalah: 
1) Tiap siswa merasa sadar diri sebagai anggota kelompok 
2) Tiap siswa memiliki tujuan bersama berupa tujuan kelompok 
3) Memiliki rasa saling membutuhkan dan saling tergantung 
4) Ada interaksi dan komunikasi antar anggota 
5) Ada tindakan bersama perwujudan tindakan kelompok. 
 
d. Manfaat Pembelajaran Berbasis Kelompok 
Menurut Roestiyah (2008: 17) manfaat penggunaan teknik 
belajar kelompok pada pembelajaran dalam kelas sangatlah banyak. 
Manfaat tersebut sebagai berikut: 
1) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 
ketrampilan bertanya dan membahas sesuatu bersama. 
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2) Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih intensif 
mengadakan penyelidikan mengenai suatu materi atau masalah.  
3) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 
ketrampilan berdiskusi. 
4) Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai 
individu serta kebutuhannya belajar. 
5) Para siswa lebih aktif tergabung dalam pelajaran dan mereka lebih aktif 
berpartisipasi dalam berlajar secara kelompok. 
6) Dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa 
menghormati pribadi temannya, menghargai pendapat orang lain dan 
saling membantu kelompok dalam usahanya mencapai tujuan bersama 
 
e. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Kelompok 
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran kelompok dalam kelas 
dijelaskan seperti gambar 1 dan uraian sebagai berikut: 
1) Siswa mempelajari materi pelajaran dirumah, sebagai modal 
pengetahuan siswa untuk berkontribusi dalam kelompok belajar. 
2) Guru menjelaskan materi dasar yang akan diberikan kepada siswa 
sebagai bahan diskusi secara kelompok. 
3) Guru membagi siswa dalam bentuk kelompok, setiap kelompok 
beranggotakan 4-5 siswa. Pembagian kelompok secara heterogen. 
Sehingga kemampuan antar kelompok merata. Tidak ada kelompok yang 
pandai semua atau kelompok yang kurang pandai.  
4) Para siswa belajar kelompok di dalam kelompok masing-masing, 
sedangkan guru dari kelompok satu ke kelompok lain menjaga ketertiban 
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serta memberikan dorongan dan bantuan sepenuhnya agar setiap 
anggota berpartisipasi aktif  sehingga dapat berjalan lancer. 
5) Kemudian setiap kelompok melaporkan hasil diskusi kelompoknya 
melalui bentuk presentasi di depan kelas. Kelompok yang presentasi 
akan ditanggapi oleh kelompok lain dan juga terjadi interaksi tanya jawab 
antar siswa. Guru memberikan ulasan atau memberikan penjelasan 
terhadap materi yang disampaikan siswa. 
6) Guru memberikan tes evaluasi pembelajaran kepada siswa. Tujuan tes 
evaluasi ini untuk memperoleh informasi tentang pengusaan materi oleh  
siswa setelah dilakukan metode pembelajran berbasis kelompok.  
 
Gambar 1. Pola Aktifitas Pembelajaran Berbasis Kelompok (Michaelsen, 2009) 
 
f. Petunjuk Pelaksanaan Belajar Berbasis Kelompok 
Nana Sudjana (2004: 83) mengemukakan petunjuk pelaksanaan 
bekerja kelompok untuk mencapai hasil yang baik sebagai berikut: 
1) Perlu adanya motifasi yang kuat untuk bekerja pada setiap anggota 
2) Pemecahan masalah dapat dipandang sebagai satu unit dipecahkan 
bersama-sama atau masalah dibagi-bagi untuk dikerjakan masing-masing 
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secara individual, hal ini bergantung kepada kompleks tidaknya masalah 
yang akan dipecahkan. 
3) Persaingan yang sehat antar kelompok biasanya mendorong siswa 
belajar. 
4) Situasi yang menyenangkan antara anggota banyak menentukan berhasil 
tidaknya kerja kelompok.   
g. Penerapan TBL Pada Kegiatan Pembelajaran Kurikulum 2013 
Menurut Permendikbud nomor 103 tahun 2014 menjelaskan 
pembelajaran pada kurikulum 2013 adalah proses interaksi antar 
peserta didik dan antara peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pendekatan pembelajaran yang 
digunakan pendidik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya 
kompetensi yang ditentukanPendekatan pembelajaran menggunakan 
pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan 
saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan sebagaimana dimaksud 
merupakan pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan 
proses pembelajaran sebagai berikut: 
1) Mengamati 
Dalam kegiatan ini siswa dituntut mampu mengamati dengan 
panca indra (membaca, mendengar, menyimak, melihat, menonton, 
dan sebagainya) dengan atau tanpa alat. Kegiatan tersebut meliputi 
perhatian pada waktu mengamati suatu objek/membaca suatu 





Kegiatan ini siswa diharapkan mampu membuat dan 
mengajukan pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi tentang informasi 
yang belum dipahami, informasi tambahan yang ingin diketahui, atau 
sebagai klarifikasi.  
3) Mengumpulkan informasi 
Kegiatan mengumpulkan informasi meliputi mengeksplorasi, 
mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, 
melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, 
memodifikasi/ menambahi/mengembangkan suatu materi. 
4) Menalar/mengasosiasi 
Bentuk dari kegiatan ini mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, 
mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi yang terkait 
dalam rangka menemukan suatu pola atau menyimpulkan. Dalam 
kegiatan mengolah informasi, siswa dapat mengolah data tersebut 
menjadi sebuah rangkuman atau bentuk presentasi.   
5) Mengomunikasikan 
Siswa dituntut mampu menyajikan hasil kajian (dari mengamati 
sampai menalar) dalam bentuk tulisan, grafis, media elektronik, multi 
media dan lain-lain. Dengan menkomunikasikan temuan mereka 
siswa dapat menjelaskan kepada orang lain dari hasil yang telah 




Dari bentuk pembelajaran yang harus diterapkan sesuai kurikulum 
2013 tersebut maka penyatuan metode pembelajaran TBL pada kegiatan 
pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 sebagai berikut: 
1) Penjelasan materi dasar oleh guru agar siswa mengetahui materi yang 
akan mereka dalami dalam belajar kelompok. Dalam kegiatan ini terjadi 
interaksi tanya jawab oleh guru dan murid. Apabila siswa belum paham 
materi siswa dapat menyakan kepada guru atau mengklarifikasi.  
2) Setelah guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, siswa diminta 
untuk belajar secara kelompok untuk mendalami materi yang telah 
diberikan guru. Dalam kegiatan ini siswa mempunyai tugas sebagai berikut: 
(a) Mengamati 
Dalam kelompok diskusi dituntut mampu mengusai materi yang 
diberikan pada kelompok tersebut. Oleh karena itu tugas kelompok yang 
pertama adalah mengamati materi yang harus dikuasi mereka dengan 
cara belajar dari buku refrensi, internet ataupun dari video. Dalam 
belajar secara kelompok diskusi ini siswa tidak dibatasi dalam sumber 
belajar tidak hanya modul yang diberikan peneliti tetapi siswa juga bisa 
belajar dari refrensi yang lainnya. 
(b) Mengumpulkan Informasi 
Setelah siswa mengamati materi pembelajaran dari berbagai 
sumber siswa diminta untuk mengumpulkan informasi yang mereka 
dapat saat mengamati materi. Dengan cara menuliskan informasi yang 
telah didapat pada lembar diskusi kelompok. Selain mencatat dilembar 
diskusi disiswa juga harus memiliki catatan hasil pengamatan dibuku 





 Dalam tahap ini siswa diminta dapat mengolah informasi yang 
telah mereka dapat dalam bentuk data lengkap dan dapat disampaikan 
kepada teman yang lain sehingga mudah diterima pemahaman materi 
tersebut. Dalam mengasosiasi data ini siswa membentuk informasi 
tersebut dalam presentasi. Dalam prentasi ini dapat dibuat dalam bentuk 
menjelaskan kepada kelompok lain berupa gambar, penyampaian 
secara lisan atau media power point.  
3) Setelah pembelajaran kelompok selesai siswa diminta untuk 
mengomunikasikan atau mempresentasikan hasil temuannya kepada 
siswa lain di depan kelas. Dalam presentasi siswa dapat menampilkan 
dalam berberbagai bentuk yaitu dapat dijelaskan secara lesan, bentuk 
gambar atau video, dan bentuk power point tujuannya memudahkan 
siswa lain untuk mengkap materi yang mereka sampaikan. 
 
C.  Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam 
dunia pendididkan khususnya kegiatan pembelajaran. Kemampuan 
intelektual siswa sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam 
memperoleh hasil. Hasil siswa dapat diketahui melalui proses evaluasi, 
dimana lewat evaluasi inilah siswa dapat mengetahui sejauh mana 
keberhasilan siswa dalam belajar. Menurut Nana Sudjana (2002: 22) hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Penguasaan pengetahuan atau 




Dari berbagai  pendapat pengertian pembelajaran di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil dari usaha belajar yang 
menunjukan kecakapan yang telah dicapai, biasanya hasil belajar 
ditunjukan dengan nilai tes atau nilai angka yang diberikan oleh guru. 
Penilaian hasilbelajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan dan melihat sejauh mana kemajuan 
belajar siswa dalam hal pemahaman serta pengausaan materi yang talah 
diajarakan kemudian dinyatakan dalam bentuk nilai. Oleh karena itu hasil 
belajar digunakan sebagai salah satu acuan dalam menunjukan 
keberhasilan siswa dalam belajar.  
Sedangkan langkah yang dilakukan untuk mengetahui suatu hasil 
belajar yaitu dengan penilaian. Penilaian dilakukan oleh guru terhadap 
hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi 
peserta didik. Selain itu digunakan sebagai bahan penyusuanan laporan 
kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran 
(Permendiknas No.41 tahun 2007). Penilaian hasil belajar disekolah 
umumnya menggunakan hasil ujian. Hasil yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah nilai siswa pada mata pelajaran teknologi mekanik 
yang didapat dengan mengerjakan soal tertulis bentuk tes pilihan ganda 
dan tes uraian yang dikerjakan setelah metode pembelajaran kelompok 
telah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas. Tujuannya 
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran menggunakan 





D. Mata Pelajaran Teknologi Mekanik 
Mata pelajaran teknologi mekanik adalah salah satu mata 
pelajaran yang ada di kelas X tingkat SMK sesuai dengan mata pelajaran 
yang ada pada kurikulum 2013. Mata pelajaran ini bisa dikatakan mata 
pelajaran baru karena pada kurikulum sebelumnya tidak ada, tapi isi 
materi dalam mata pelajaran teknologi mekanik bukan materi baru 
melainkan penggabungan dari beberapa materi mata pelajaran dari yang 
ada di kurikulum sebelumnya. Bersumber pada silabus yang dikeluarkan 
kementrian pendidikan, beberapa materi mata pelajaran yang digabung 
dalam materi teknologi mekanik adalah Keselamatan Kesehatan  Kerja 
dan Lingkungan (K3L), ilmu bahan teknik, pengujian bahan teknik, teknik 
menggunakan alat ukur, perkakas tangan, dan teknik pengerjaan logam.  
Mata pelajaran teknologi mekanik sistem pembelajarannya ada 
dua jenis yaitu pelajaran secara teori dan pelajaran secara praktik. 
Menurut silabus teknologi mekanik dari Dinas Pendidikan Nasional mata 
pelajaran ini setiap pertemuan adalah 8 jam pelajaran dan dalam satu 
semester ada 20 pertemuan. Pelajaran teori dilaksanakan pada 
pertemuan awal semester setelah itu dilaksanakan dengan praktik. 
Karena mata pelajaran ini banyak materi praktiknya jadi porsi jam untuk 
praktik lebih banyak. Mata pelajaran teknologi mekanik merupakan mata 
pelajaran dasar yang diberikan kepada siswa SMK kelas X. Beberapa 
materi yang ada pada mata pelajaran teknologi mekanik sebagai berikut: 
1. Keselamatan Kesehatan Kerja (K3L) 
Suatu ilmu yang memberikan pengetahuan tentang usaha 
untuk dapat melaksanakan pekerjaan tanpa terjadi suatu kecelakaan 
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dan memberikan suasana kerja atau lingkungan yang aman, 
sehingga dapat dicapai hasil yang menguntungkan dan bebas dari 
segala macam bahaya. Dalam materi ini dibahas Definisi, ruang 
lingkup K3L, jenis-jenis kecelakaan, cara pengendalian kecelakaan 
kerja, tindakan setelah terjadi kecelakaan kerja dan Alat Pelindung 
Diri (APD). 
2. Pengetahuan Bahan Teknik 
Materi yang mempelajari tentang pengetahuan bahan baik 
logam maupun non logam mulai dari pengecoran logam hingga 
perlakuan yang diberikan pada logam. Bahan teknik mulai dari 
mengenal jenis-jenis logam, sifat sifat logam. Pegolahan logam dapat 
dengan dapur tinggi, dapur tanur, dapur listrik dan perlakuan panas 
pada logam meliputi materi hardening, anealing, tampering, 
carburizing dan lain-lain. 
3. Teknik Pengujian Logam 
Ilmu yang mempelajari tentang cara-cara pengujian terhadap 
logam unntuk memperoleh informasi berupa kekuatan dan sifat 
mekanik bahan. Pada materi ini mempelajari jenis-jenis dan fungsi 
pengujian logam, perlengkapan alat, prosedur pengujian. Pengujian 
logam juga dibedakan menjadi dua yaitu pengujian merusak dan 
pengujian tidak merusak. Contoh pengujian merusak adalah 
pengujian tarik, pengujian kekerasan, pengujian puntir dan pengujian 
impact. Sedangkan contoh pengujian tidak merusak adalah die 




E. Hasil Penelitian yang relevan 
1. Penelitian tentang metode pembelajaran Team based Learning telah 
banyak dilakukan, antar lain penelitian yang dilakukan oleh (Wahyu, 
2010) tentang “Penerapan Metode Team Based Learning (TBL) Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Pekerjaan Dasar Kontruksi Batu (PDKB) 
Kelas X Teknik Kontruksi Batu (TKB) SMK Negeri 5 Surakarta” Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran Pekerjaan 
Dasar Kontruksi Batu (PDKB)  dengan  metode pembelajaraan  team  
based learning  dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
ditunjukan adanya perubahan meningkatan ketuntasan hasil belajar 
siswa terlihat dari data prasiklus 30,82%, siklus 1 sebesar mengalami 
peningkatan menjadi 37,93% pada siklus II menjadi 100%.  
2. Penelitian tentang metode pembelajaran Team based Learning yang 
dilakukan oleh (Iis Rahayu, 2009) dengan judul “Penerapan Metode 
Team Based Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi 
Terhadap Siswa Kelas X Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta” Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran akutansi 
perusahaan dagang dengan  metode pembelajaraan  team  based 
learning  dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukan 
adanya perubahan meningkatnya hasil belajar siswa.Terlihat dari 
peningkatan presentase rata-rata nilai dari 66 pada siklus I menjadi 76 
pada siklus II. Selain itu meningkatnya ketuntasan belajar pada tes I 





F. Kerangka Berfikir 
Proses pembelajaran teknologi mekanik dikelas X TPB SMK N 2 
Depok masih berjalan menggunakan meode ceramah secara terus 
menerus menyebabkan siswa merasa bosan dan jenuh. Kondisi tersebut 
menyebabkan menyebabkan antusias siswa dalam pembelajaran didalam 
kelas cenderung berkurang sehingga keaktifan  siswa kurang sehingga 
berdampak kurang maksimalnya hasil belajar yang diperoleh. 
Berdasarkan permasalahan yang ada di kelas X TPB diperlukan usaha 
perbaikan untuk dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar. Beberapa penelitian telah 
menunjukan pembelajaran aktif menekankan pada keaktifan siswa dan 
kerjasama dalam kelompok.  
 Metode pembelajaran berbasis kelompok (Team Based Learning) 
mendorong siswa lebih aktif selama proses pembelajaran, siswa dituntut 
untuk bekerja sama dalam kelompok saling membantu dalam 
mempelajari materi pembelajaran. Metode pembelajaran berbasis 
kelompok (Team Based Learning) pada pembelajaran teknologi mekanik 
kelas X TPB di SMK N 2 Depok ini diyakini dapat melatih siswa untuk 
aktif, bekerjasama dalam kelompok dan semua siswa menjadi siap dan 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Secara grafis, pemikiran yang 
















Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 
G. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah penulis dipaparkan, maka 
dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini tentang penerapan metode 
pembelajaran berbasis kelompok pada mata pelajaran teknologi mekanik 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pelajaran teknologi mekanik 
dengan penerapan metode pembelajaran berbasis kelompok (team 
based learning)? 
2. Bagaimana model penerapan metode pembelajaran berbasis kelompok 







2. Keaktifan dan kerja 
sama antar siswa 
masih kurang 














1. Meningkatnya hasil 
belajar siswa 










A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research) yaitu proses pengkajian masalah pembelajaran dalam 
kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah 
dengan cara melakukan berbagai tindakan terencana dalam situasi nyata 
serta menanalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut (Sanjaya, 
2009). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) direncanakan dilakukan dalam 
beberapa siklus. Setiap siklus ada empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Perencanaan adalah 
serangkaian tindakan terencana untuk meningkatkan apa yang telah 
terjadi, sedangkan tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh 
peneliti sesuai perencanaan yang telah disusun. Observasi adalah 
pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas tindakan atau 
mengumpulkan informasi tentang berbagai kelemahan dari tindakan yang 
telah dilakukan. Refleksi adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi 
hingga muncul perencanaan baru kegiatan ini meliputi menganalisis 
kekurangan-kekurangan yang ada di siklus sebelumnya untuk diperbaiki 
pada siklus selanjutnya. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif. Dalam penelitian tindakan, kelas dibuat alami apa adanya dan 
tidak ada kelas pembanding hingga tidak memerlukan pengendalian 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat dalam penelitian ini adalah di SMK N 2 Depok  yang 
beralamat di Mrican, Catur Tunggal, Depok, Sleman. Penelitian dilakukan 
pada tahun ajaran 2014/2015 semester ganjil bulan Juli 2014 sampai 
September 2014. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa yang berjumlah 32 siswa kelas 
X TPB program keahlian teknik pemesinan SMK N 2 Depok. Subjek 
penelitian ini sangat heterogen dilihat dari kemempuannya, yakni ada 
yang kemampuannya tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 
D.  Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran pada mata 
pelajaran tekniologi mekanik di kelas X TPB Jurusan Teknik Pemesinan 
SMK N 2 Depok. 
 
E. Desain Penelitian  
Pada penelitian ini peneliti mengadopsi penelitian tindakan model 
Hopkins dalam (Sanjaya, 2009: 53) menyebutkan penelitian tindakan 
dimulai dari merasakan masalah yang terjadi, selanjutnya menyusun 
perencanaan untuk mengadakan perbaikan, melaksanakan tindakan, 
melakukan observasi atau pengamatan, mengadakan refleksi dari hasil 
tindakan dan melakukan rencana ulang, melaksanakan tindakan dan 
seterusnya. Setiap siklus terdiri empat komponen yaitu perencanaan, 



















Gambar 3. Model PTK yang dilakukan mengadopsi dari metode Hopkins 
(Sanjaya, 2009: 54). 
Tahap perencanaan adalah tahapan awal peneliti untuk memulai 
tindakan yang akan dilakukan setelah mengindentifikasi suatu masalah. 
Perencanaan ini melakukan rencana perbaikan dimana peneliti sebagai 
guru dimulai dengan mempersiapkan RPP, lembar pengamatan aktifitas 
siswa dan tes. Selanjutnya tahap tindakan dan pengamatan dilakukan 
bersamaan pada saat proses pembelajaran sesuai perencanaan yang 
telah dilakukan sebelumnya. Tindakan ini dilakukan mulai dari guru 
menyajikan materi dengan metode pembelajaran secara berkelompok 















tindakan yaitu dengan memperhatikan aktifitas kerjasama siswa yang 
ditujukan dalam proses pembelajaran. Tahap terakhir refleksi yaitu semua 
data yang diperoleh dalam pelaksanaan tindakan dianalisis digunakan 
sebagai refleksi untuk perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. Lebih 
jelasnya proses tindakan dalam penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 
a. Perencanaan (planning) 
1) Membuat skenario metode pembelajaran yang berisikan tujuan akhir 
pembelajaran, pengorganisasian kelas dan langkah-langkah 
pengajaran. 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pembelajaran 
pada mata pelajaran teknologi mekanik. 
3) Membuat tes evaluasi pelajaran teknologi mekanik. 
4) Memberikan pengarahan kepada pengamat (teman sejawat) dalam 
mengamati proses belajar mengajar dengan penerapan 
pembelajaran metode Team Based Learning (TBL). 
5) Menyiapkan lembar observasi dalam proses pembelajaran. 
 
b. Tindakan (Acting) 
Proses tindakan pada siklus I adalah sebagai berikut ini: 
1)  Menyiapkan segala sesuatu agar suasana kelas siap. 
2) Memberikan motivasi kepada siswa. 
3) Menjelaskan materi. Menjelaskan secara umum tentang materi yang 
akan disampaikan sesuai tujuan pembelajaran. 




5) Menerapkan pembelajaran berbasis kelompok dimulai dengan 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok di 
berikan bahan diskusi yang berbeda beda. 
6) Memantau aktifitas siswa pada saat berdiskusi mendalami materi 
yang telah diberikan. 
7) Mempersilahkan setiap kelompok mempresentasikan materi yang 
telah mereka pelajari kepada kelompok lain. 
8) Memperikan kesimpulan dari pembahasan materi. 
9) Memberikan latihan soal tes evaluasi pada akhir pembelajaran. 
c. Pengamatan (Observing) 
Pengamatan dilaksanakan untuk mengetahui aktifitas yang 
ditunjukan siswa selama proses belajar. Aspek-aspek yang diamati yaitu: 
1) Perhatian siswa terhadap penjelasan guru. 
2) Keaktifan siswa dalam diskusi dan kerja sama dalam kelompok. 
3) Keberanian siswa dalam menyajikan temuannya (presentasi di depan 
kelas). 
4) Perhatian siswa terhadap pendapat/penyajian materi kelompok lain. 
5) Keberanian siswa bertanya dan berpendapat kepada siswa lain. 
6) Kemampuan siswa mengerjakan lembar tes evalusasi. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Refleksi merupakan analisis hasil dari pengamatan dan evaluasi. 
Analisis dilakukan untuk mengukur baik kelebihan maupun kekurangan 
yang terdapat dalam siklus I Pada tahapan ini lembar observasi dianalisis, 
kemudian akan digunakan sebagai refleksi untuk melihat apakah ada 




Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus II dimaksudkan sebagai 
perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Prosedur 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sama dengan siklus I yaitu dari 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode Pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data oleh peneliti. Tahap ini merupakan tahapan 
yang paling penting karena digunakan untuk mengetahui hasil dari 
penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini untuk memperoleh data 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: 
1. Observasi 
Observasi dapat diartikan sebagai suatu pengamatan dan 
pencatatan secara langsung serta sistematis terhadap gejala-gejala 
yang tampak pada objek penelitian. Observasi pada penelitian ini 
digunakan saat melaksanakan proses belajar kelompok atau 
mengerjakan tugas secara individu. Observasi dilakukan dengan 
lembar observasi yang telah dipersiapkan. 
2. Tes (evaluasi) 
Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang 
berfungsi untuk mengukur kemampuan seseorang (Endang 
Mulyatiningsih, 2011: 25). Tes hasil belajar bertujuan sebagai 
mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat tingkat 
keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa 




diberikan untuk mengetahui adakah peningkatan hasil belajar yang 
diperoleh siswa setelah proses pembelajaran dengan metode TBL.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 
tersimpan, baik berupa catatan, transkip, atau gambar. 
G. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah data penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 160). 
Dalam penelitian tindakan kelas, instrumen penelitian sebaiknya telah 
disiapkan pada tindakan perencanaan tindakan. Namun demikian, 
instrumen penelitian tindakan masih diperbolehkan ditulis rambu-
rambunya saja, setelah dilakukan tindakan kelas, isi instrument dapat 
dikembangkan dengan penambahan perilaku yang di observasi (Endang 
Mulyatiningsih, 2011: 67). Dalam penelitian tindakan kelas ini diperlukan 
instrumen penelitian berupa lembar observasi dan lembar penilaian. 
Penjelasan instrumen yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan berupa catatan yang 
mengarah pada aktifitas siswa dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar dikelas. Melalui lembar observasi maka peneliti dan observer 
mempunyai tugas untuk melakukan pengamatan langsung terhadap 




pembelajaran. Lembar observasi ini mempunyai penilaian terhadap 
aktifitas siswa dikelas bobot penilaian sesuai inidikator penilainya yang 
ada. Lebih lengkapnya lembar observasi dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Lembar Observasi Keaktivitas Siswa 
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Tabel 2. Kategori Penilaian Aktifitas Siswa 
A Kemampuan siswa dalam bertanya  
B Siswa bekerjasama dalam kelompok 
C Menghargai pendapat siswa lain  
D Siswa mengerjakan tugas-tugas 
E Siswa Mengemukakan Pendapat 
 
Tabel 3. Kriteria Penilaian Aktifitas 
Skor Kualifikasi 
3,1 – 4,0 Sangat aktif 
2,1 – 3,0 Aktif 
1,1 – 2,0 Cukup aktif 




Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran sendang berlangsung  
dilakukan oleh observer dalam kesempatan kali ini  dibantu oleh teman sesama 
mahasiswa yang mengamati selama proses pembelajaran berlangsung. Penilain 
aktifitas siswa ini bertujuan melihat aktifitas pembelajaran dengan metode TBL ini 
berjalan dengan baik dan melihat peran siswa dan keaktifan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Penilaian aktifitas ini mengikuti indikator yang telah 
dibuat sehingga mempermudah observer dalam proses pengamatan. 
2.  Tes Hasil Belajar 
Tes Hasil belajar merupakan instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang disampaikan 
guru dan untuk mendapatkan nilai hasil belajar siswa pada setiap siklus. 
Dalam penelitian ini mengggunakan tes tertulis, tes tersebut berupa tes 
objektif bentuk pilihan ganda dan tes esai. Setiap bentuk tes memiliki bobot 
tertentu, untuk tes pilihan ganda mimiliki bobot 30% dan tes esai memiliki 
bobot penskoran 70%. Dari penilaian kedua bentuk tes tersebut selanjutnya 
digabungkan menjadi total skor tes evaluasi. Dalam sebuah evaluasi perlu 
pedoman penilaian untuk memudahkan peneliti dalam memberikan penilaian 
atas hasil belajar siswa. Bentuk tes pada penelitian ini sebagai berikut: 
a. Tes Pilihan Ganda 
Menurut Asep Jihad (2009: 81) Tes pilihan ganda adalah suatu tes 
yang menyediakan 3 sampai 5 jawaban atau pilihan tetapi hanya satu 
yang benar atau paling baik daripada pilihan yang lain. Soal dapat 
berbentuk pertanyaan, pernyataan, kalimat tidak sempurna, dan kalimat 
perintah. Karena hanya memiliki dua kemungkinan jawaban yaitu benar 




diberi skor 0. Skor yang dicapai siswa dilakukan dengan menjumlahkan 
jawaban benar. Dalam penelitian ini karena bobot tes 30% dan jumlah soal 
pilihan ganda 10 soal maka skor jawaban tes pilihan ganda setiap soal 
mempunyai bobot 3. Jadi setiap jawaban soal benar akan mendapatkan 
skor 3. Sehingga jika jawaban tes pilihan ganda benar semua 
mendapatkan skor maksimal 30. 
b. Tes Esai (uraian) 
Tes uraian adalah tes yang menuntut siswa mengingat, 
memahami, mengorganisir gagasannya (jawaban soal tes) yang 
selanjutnya diekspresikan dalam bentuk uraian tertulis dengan 
menggunakan kata-kata sendiri. Bentuk tes ini dapat menilai berbagai 
jenis kemampuan seperti mengingat materi, mengemukakan pendapat, 
berfikir logis, menarik kesimpulan dan sebagainya.  
Menurut Nana Sudjana (2002: 10) dalam pelaksanaan tes uraian 
yang perlu diperhatikan adalah: 
1) Memberi waktu yang cukup kepada siswa untuk mengerjakan soal  
2) Memberi kemungkinan kepada siswa untuk mengerjakan soal-soal 
yang mudah terlebih dahulu tanpa harus mengikuti urutan nomer soal. 
3) Mengawasi pengerjaan oleh siswa sehingga mereka bekerja sendiri  
tanpa kerja sama dengan siswa lain. 
4) Setelah semua selesai mengejakan soal, ada baiknya guru 
menjelaskan jawaban setiap soal sehingga para siswa mengetahuinya. 
Penskoran tes esai menggunakan skor 0 sampai 10 atau 0 
sampai 100. Penskoran dapat pula menurut kebutuhan tergantung bobot 
dari tiap butir soal tidak harus sama, dan ditentukan berdasarkan cakupan 




yang dituntut. Untuk memudahkan penskoran pada tes esai harus dibuat 
kunci jawaban serta rambu-rambu yang akan dijadikan acuan penskoran 
(Asep Jihat, 2009: 87). Berikut ini adalah kisi-kisi soal pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Soal Tes Evaluasi   
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Materi pokok Jenis 
Soal 
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H. Indikator Keberhasilan 
Menurut Mulyasa (2014: 131) Keberhasilan implementasi kurikulum 
2013 dalam pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik dapat dilhat 
dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses, pembentukan 
kompetensi dan karakter dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% peserta didik terlibat 
secara aktif baik fisik, mental, sosial dalam proses pembelajaran. 
Kriteria keberhasilan tindakan kelas pada penelitian ini dilihat dari 
meningkatnya hasil belajar siswa pada penelitian ini ditandai dengan hasil 
belajar siswa meningkat pada setiap siklus pembelajaran. Suatu kelas 
dikatakan tuntas belajar bila nilai siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 76. Hasil belajar siswa dapat dikatakan berhasil apabila lebih dari 
80% dari jumlah keseluruhan siswa dapat mencapai nilai yang sesuai dengan 
KKM (Zainal Aqib, 2009: 41). Maka siswa dinyatakan tuntas apabila nilai 
siswa sudah mencaipai nilai KKM 76 atau lebih dari 76. Untuk memudahkan 
dalam memahami hasil nilai hasil belajar siswa maka disajikan dalam bentuk 
tabel dengan dua katagori tuntas dan tidak tuntas. Berikut tabel kategori 
pencapaian ketuntasan minimal hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran teknologi  mekanik dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 
Tabel 5. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Nilai Kategori 
< 76 Tidak Tuntas 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Pra Tindakan  
Kegiatan awal penelitian tindakan kelas peneliti terlebih dahulu 
melakukan observasi kegiatan pembelajaran disekolah. Kegiatan ini 
dilakukan sekaligus melakukan observasi Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) di SMK N 2 Depok. Selama observasi peneliti 
mengikuti guru dalam mengajar dan mengamati proses pembelajaran 
teknologi mekanik pada kelas X Teknik Pemesinan B (TPB) SMK N 2 
Depok, dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, siswa terlihat 
masih kurang antusias dalam mengikuti pelajaran dan siswa kurang 
aktif di dalam pembelajaran. Terlihat ada beberapa siswa yang 
mengantuk dan tidak memperhatikan guru saat menjelaskan. Hal ini 
disebabkan karena guru mengajar dengan metode ceramah padahal 
jam pelajaran dapat dikatakan lama yaitu 8 jam pelajaran dan aktivitas 
siswa hanya memperhatihan saat guru menjelaskan materi 
pembelajaran. Oleh sebab itu banyak siswa merasa bosan kalau 
hanya mendengarkan dan kurang berinteraksi baik dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut mempengaruhi hasil belajar siswa 
sehingga kurang maksimal. 
Dari observasi kelas yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa keaktifan dan nilai hasil belajar siswa pada proses 
pembelajaran dalam kelas masih rendah. Dari permasalahan 




peningkatan kualitas pembelajaran dikelas, Dari permasalahan 
tersebut maka peneliti berkolaborasi dengan guru kelas mengadakan 
penelitian tindakan kelas di Jurusan Teknik Pemesinan SMK N 2 
Depok. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis kelompok atau 
Team Based Learning (TBL). Guru menyambut baik akan adanya 
penelitian tindakan kelas ini sehingga peneliti dan guru saling 
membantu baik dalam persiapan sampai pelaksanaan tindakan. 
Selanjutnya peneliti menyiapkan instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas berupa lembar observasi, RPP, soal 
tes belajar siswa dan indiakator penilaian tes yang telah divalidasi oleh 
validator yaitu  guru dan dosen. Untuk validasi soal tes pilihan ganda 
divalidasi dilakukan dengan mencobakan soal tes kepada kelas X TPA 
pada mata pelajaran yang sama. Setelah itu hasil tes di uji validitas 
dengan teknik product moment dan realiabilitas diukur dengan 
menggunakan rumus KR 20, soal-soal tes yang valid akan digunakan 
untuk soal tes hasil belajar siswa dalam penelitian. Dengan 
kesepakatan dengan guru, pelaksanaan penelitian dengan mengajar 
kelas X TPB sesuai jadwal mata pelajaran teknologi mekanik dan 
materi disesuaikan silabus.  
2. Pelaksanaan Penelitian 
Kegiatan pembelajaran mata pelajaran teknologi mekanik pada 
kelas X TPB di mulai 12 Agustus 2014. Penelitian ini dilakukan 
sebanyak beberapa siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam satu kali 




mata pelajaran teknologi  hanya memberikan  beberapa kali untuk 
materi teori. Sedangkan materi selanjutnya adalah kegiatan praktik, Ini 
disebabkan waktu yang diberikan dalam satu pertemuan cukup 
panjang yaitu 8 jam pelajaran. Sehingga setiap siklus diterapkan 
dalam satu pertemuan mata pelajaran teknologi mekanik. Adapun 
jadwal penelitian pada tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel 6. Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 
Siklus Hari tanggal waktu Materi 
1 12 Agustus 2014 07.00 s/d 13.15 WIB Keselamatan Kesehatan 
Kerja dan Lingkungan (K3L) 
2 19 Agustus 2014 07.00 s/d 13.15 WIB Ilmu Bahan Teknik 
3 2 September 2014 07.00 s/d 13.15 WIB Teknik Pengujian Logam 
 
Jadwal penelitian ini menyesuaikan menurut alokasi waktu 
pembelajaran sesuai minggu efektif dalam satu tahun dan rencana 
pembelajaran dalam satu semester untuk mata pelajaran teknologi 
mekanik yang telah dibuat guru dan kompetensi dasar sesuai urutan 
silabus hanya 3 kali pertemuan teori dan 11 pertemuan praktik. Hal ini 
memberikan kesempata pada peneliti hanya dapat menerapkan setiap 
siklus pada satu kali pertemuan mata pelajaran teknologi mekanik. 
a. Pelaksanaan Penelitian Siklus 1 
Pelaksanaan siklus 1 ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 
12 Agustus 2014 mulai dari jam 07.00 s/d 13.15 WIB di ruang teori 
dalam bengkel fabrikasi. Adapun perencanaan, pelaksanaan, 







Dalam kegiatan perencanaan tidak lepas dari peran guru 
pembimbing. Beberapa hal yang dipersiapkan dalam perencanaan 
untuk kegiatan penelitian terlebih dahulu dikonsultasikan dengan guru. 
Dalam disiklus 1 disepakati materi yang akan diberikan kepada siswa 
sesuai dengan silabus yaitu Keselamatan, Kesehatan, Kerja dan 
Lingkungan (K3L). Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap 
perencanaan sebagai berikut: 
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan kompetensi 
dasar menerapkan Keselamtan, Kesehatan, Kerja dan Lingkungan 
(lampiran 6). 
b) Membuat skenario pembelajaran siklus 1 (lampiran 13). Skenario 
pembelajaran berisikan tujuan pembelajaran, pengorganisasian 
kelas dan langkah-langkah pembelajaran. 
c) Membuat lembar evaluasi siswa soal pretest dan soal tes siklus I 
d) Membuat lembar pengamatan aktifitas siswa. 
e) Memberikan pengarahan dan penjelasan kepada observer atau 
pengamat (teman sejawat) dalam mengamati peserta dididk ketika 
proses belajar mengajar berlangsung. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan sesuai rencana 
yaitu melakukan pembelajaran dengan metode TBL. Pada awal 
pembelajaran peneliti diperkenalkan oleh guru kelas kepada siswa. 
Dilanjutkan oleh peneliti sebagai partisipan guru pengisi materi. Kegiatan 




dibantu oleh pengamat yang juga merupakan mahasiswa PPL pendidikan 
teknik mesin UNY dan guru kelas. Sebelum peneliti menjelaskan materi 
pembelajaran, peneliti memberikan pretest kepada siswa. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum 
melakukan kegiatan belajar mengajar dengan metode pembelajaran TBL. 
Sehari sebelum pretest siswa telah disuruh untuk belajar secara mandiri 
mempelajari materi K3L sehingga sebelum pretest siswa mempunyai 
bekal tentang materi tersebut. Setelah mengukur pengetahuan awal 
siswa dengan pretest, pembelajaran dengan metode TBL dimulai dengan 
peneliti menyajikan materi dasar kepada siswa. Selama peneliti 
menyajikan materi K3L dengan metode TBL, pengamat membantu 
peneliti mengamati aktifitas siswa dengan didampingi oleh guru. Deskripsi 
kegiatan pembelajaran teknologi mekanik dengan metode TBL di kelas X 
TPB adalah sebagai berikut:  
a) Mempersiapkan Sumber Belajar 
Pembelajaran dengan metode ini menuntut siswa untuk 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam proses belajar 
berkelompok sangatlah dibutuhkan keaktifan siswa dalam 
mengumpulkan materi yang telah ditentukan. Oleh karena itu peneliti 
selaku guru memberikan modul sebagai refrensi siswa dalam belajar 
kelompok dengan materi Keselamatan, Kesehatan, Kerja dan 
Lingkungan (K3L). 
b) Menjelaskan Materi Pembelajaran 
Peneliti menjelaskan materi dasar tentang Keselamatan, 




dijelaskan mulai definisi K3L hingga Alat Pelindung Diri (APD). 
Disela-sela penyajian materi peneliti mengajukan pertanyaan kepada 
siswa untuk merangsang siswa aktif dalam kelas. Pada saat saat 
penyampaian materi pada siklus 1 siswa masih tampak diam dan 
memperhatikan penjelasan yang diberikan. Tetapi dalam proses 
pembelajaran banyak pertanyaan yang diberikan peneliti juga kurang 
direspon oleh siswa, hanya beberapa siswa yang mau menjawab 
pertanyaan. Terlihat masih sedikit siswa yang aktif dalam 
pembelajaran. 
c) Pembagian Kelompok 
Setelah diberikan penjelasan tentang materi dasar selanjutnya 
siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Karena pembelajaran TBL 
adalah pembelajaran berbasis kelompok maka dibutuhkan wadah 
untuk berbelajar maka siswa perlu dibentuk kelompok atau tim 
belajar. Pembentukan kelompok ini agar siswa dapat melakukan 
interaksi sosial dan aktif dalam pembelajaran. Pembentukan 
dilakukan secara heterogen sehingga tidak ada perkumpulan siswa 
yang pandai dan kurang pandai. Pada pembagian kelompok ini 
peneliti mengelompokan siswa secara acak dengan menyebutkan 
nomer presensi. Setiap kelompok beranggotakan 4 siswa. Setiap 
anggota dalam kelompok dibuat duduk saling berhadapan agar siswa 







d) Belajar  Kelompok 
Dalam belajar kelompok siswa diberikan tugas untuk 
mendalami materi. Setiap kelompok mempelajari bab materi yang 
berbeda dengan kelompok lainnya. Hal ini dilakukan karena setelah 
belajar selesai setiap kelompok akan mempresentasikan yang telah 
mereka pelajari masing-masing, sehingga siswa juga harus belajar 
dari kelompok lainnya untuk bisa mengusai materi seutuhnya dengan 
cara memperhatikan belajar kelompok lain. Sub bab yang dipelajari 
dalam materi K3L ini adalah definisi, undang-undang, tujuan, ruang 
lingkup, jenis kecelakaan kerja, cara pengendalian kecelakaan kerja, 
tindakan setelah terjadi kecelakaan, dan alat pelindung diri. Dalam 
belajar kelompok ini siswa dituntut mampu bekerjasama dan 
berperan aktif dalam kelompok masing-masing. Kelompok belajar 
memiliki tugas yang harus dikerjakan yaitu: 
(1) Mengamati 
Dalam kelompok belajar dituntut mampu mengusai materi yang 
diberikan pada kelompok tersebut. Oleh karena itu tugas kelompok 
yang pertama adalah mengamati materi yang harus dikuasi 
mereka dengan cara belajar dari buku refrensi, internet ataupun 
dari video. Dalam belajar secara kelompok ini siswa tidak dibatasi 
dalam sumber belajar tidak hanya modul yang diberikan peneliti 
tetapi siswa juga bisa belajar dari refrensi yang lainnya. 
(2) Mengumpulkan Informasi 
Setelah siswa mengamati materi pembelajaran dari 




yang mereka dapat saat mengamati materi. Dengan cara 
menuliskan informasi yang telah didapat pada lembar belajar 
kelompok. Selain mencatat dilembar belajar kelompok, siswa juga 
harus memiliki catatan hasil pengamatan dibuku masing-masing 
sebagai sumber belajar dirumah.  
(3) Mengasosiasi 
Dalam tahap ini siswa diminta dapat mengolah informasi 
yang telah mereka dapat dalam bentuk data lengkap dan dapat 
disampaikan kepada teman yang lain sehingga mudah diterima 
pemahaman materi tersebut. Dalam mengasosiasi data ini siswa 
membentuk informasi tersebut dalam presentasi. Dalam prentasi 
siswa menjelaskan kepada kelompok lain. Presentasi dapat dibuat 
dalam bentuk berupa gambar, penyampaian secara lisan atau 
menggunakan media power point. 
(4) Mengomunikasikan (Presentasi) 
Selain siswa dapat memahami materi yang telah dipelajari 
siswa juga dituntut dapat mengomunikasikan kepada siswa lain 
sehingga siswa lain juga dapat memahami yang telah dia pelajari 
maka dapat menimbulkan belajar antar teman. Agar dapat mudah 
dipahami oleh kelompok lain setiap kelompok yang presentasi 
boleh menggunakan media apapun yaitu penyampaian lisan, 
gambar, video ataupun dengan power point. Dengan presentasi 
yang baik memudahkan kelompok lain dalam memahami materi 
yang disampaikan dan dapat memhami semua materi secara utuh 




e) Tes Hasil  belajar 
Setelah presentasi kelompok selesai selanjutnya diadakan tes 
hasil belajar pada siklus I ini. Tes ini menggunakan tes terlulis dengan 
komposisi 10 soal tes pilihan ganda dan 5 soal tes essai. Tes ini 
berguna untuk mengetahui pemahaman siswa dalam menangkap ilmu 
selama proses pembelajaran dan mengetahui nilai hasil belajar siswa 
dalam kegiatan pembelajaran siklus I. 
3) Observasi (Pengamatan) 
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran dan setelah 
pembelajaran. Pada saat pembelajaran dilakukan pengamatan proses 
pembelajaran sedangkan observasi setelah pembelajaran adalah 
pengamatan hasil tes siswa. Untuk lebih jelasnya dijelaskan berikut ini: 
a) Observasi Proses Pembelajaran 
Kegiatan pengamatan proses belajar siswa dilakukan oleh 1 
orang pengamat yaitu teman sejawat, pengamat dibantu oleh guru 
kelas dalam melakukan pengamatan selama proses pembelajaran. 
Pengamatan dilakukan untuk melihat aktifitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Hasil dari pengamatan kegiatan 
pembelajaran siklus I adalah: 
(1) Siswa masih belum terbiasa dalam kelompok kerjasama dan 
pengorganisasian dalam belajar kelompok masih rendah. 
(2) Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif atau kurang 






b) Observasi Nilai Hasil belajar  
Selain pengamatan proses pembelajaran dilakukan juga  
pengamatan nilai pretasi belajar siswa dengan mengamati hasil tes 
setiap siklus. Tes yang dilakukan pada penelitian tindakan kelas 
pada siklus I sebelum pelajaran memberikan pretest dan setelah, 
melakukan tindakan siklus I memberikan evaluasi dengan 
mengadakan tes evaluasi siklus I yaitu berupa tes pilihan ganda dan 
soal essai. Tes ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
pemahaman siswa dalam menerima pembelajaran dengan metode 
TBL pada materi K3L. Hasil nilai pretest dan tes siklus I yang 
diperoleh lebih jelasnya sebagai berikut: 
(1)  Hasil Pretest 
Berdasarkan hasil pretest sebelum pembelajaran dimulai 
dengan jumlah sempel adalah 32 siswa menunjukkan siswa 
masih belum mengusai materi dengan baik, hasil pretest nilai 
siswa semua  masih kurang dari Kriteria Ketuntasan minimal 
(KKM) yaitu nilai 76. Hal tersebut menunjukan cara belajar siswa 
sebelumnya masih kurang efektif untuk dapat mengusai materi 
pembelajaran. Berikut ini adalah hasil nilai pretest siswa. Data 
yang terkumpul skor tertinggi 58. Sedangkan skor nialai terendah 
35. Dari data yang diperoleh harga rata-rata (mean) sebesar 
47,40; median sebesar 47 dan modus sebesar 50. Daftar hasil 
pretest dilihat pada lampiran 13. Distribusi frekuensi nilai pretest 





Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Nilai Pretest   
No. Kelas Interval Frekuensi Presentase 
1. 35-38 5 15,62 % 
2. 39-42 7 21,88 % 
3. 43-46 9 28,13 % 
4. 47-50 4 12,5 % 
5 51-54 5 15,62 % 
6. 55-58 2 6,25 % 
Jumlah 32 100% 
 
 
Gambar 4. Grafik Histogram Distribusi Nilai Pretest 
Berdasarkan perolehan nilai hasil belajar dari seluruh siswa 
pada pretest  menunjukan bahwa terdapat 32 siswa belum mencapai 
KKM atau semua siswa nilainya masih belum tuntas. Kategori 

































Tabel 8. Kategori Peneliaian Belajar Siswa Pada Hasil Pretest  
No Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 
1 76 – 100 Tuntas 0 0 % 
2 < 76 Belum Tuntas 32 100 % 
Jumlah 32 100 % 
 
(2) Hasil Tes Siklus I 
Sedangkan Hasil dari pembelajaran siklus I mulai terlihat 
peningkatan nilai hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil tes siklus I dari 
penerapan metode pembelajatan TBL di siklus I, diketahui jumlah 
sempel adalah 32 siswa. Data yang terkumpul skor tertinggi 85. 
Sedangkan skor nilai terendah 65. Dari data yang diperoleh harga rata-
rata (mean) sebesar 76,19; median sebesar 77 dan modus sebesar 
76. Daftar hasil penelitian siklus I dapat dilihat pada lampiran 13. 
Distribusi frekuensi nilai tes siklus I dapat dilihat pada tabel 9 berikut: 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Tes Siklus I 
No. Kelas Interval Frekuensi Presentase 
1. 65-68 4 12.5 % 
2. 69-72 4 12.5 % 
3. 73-76 6 18.75 % 
4. 77-80 11 34.38 % 
5 81-84 6 18.75 % 
6. 85 1 3.12 % 







 Gambar 5. Grafik Histogram Distribusi Nilai siklus I 
Berdasarkan perolehan nilai hasil belajar dari seluruh siswa 
pada pembelajaran disiklus I menunjukkan bahwa terdapat 23 siswa 
telah mencapai KKM atau nilainya telah tuntas. Kategori penilaian 
siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini: 
Tabel 10. Kategori Peneliaian Belajar Siswa Pada Siklus I 
No Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 
1 76 – 100 Tuntas 23 71, 88 % 
2 < 76 Belum Tuntas 9 28, 12 % 
Jumlah 32 100 % 
 
Penjelasan peningkatan tes siswa dalam mata pelajaran 
teknologi mekanik dengan penerapan metode pembelajaran TBL pada 
























Grafik Histogram Distribusi Nilai  
Siklus I 









Gambar 6. Grafik Histogram Peningkatan Nilai Ketuntasan Siswa 
Grafik histogram diatas menunjukan bahwa terjadi peningkatan 
terhadap jumlah nilai ketuntasan hasil belajar siswa. Ketuntasan nilai 
pada hasil pretest menunjukan 32 (100%) siswa belum tuntas dan 
belum ada nilai siswa yang tuntas. Setelah melalui pembelajaran pada 
siklus I dengan metode TBL dan memberikan tes siklus I kepada siswa 
hasilnya menunjukan peningkatan nilai hasil belajar siswa yaitu 23 
(71,88%) siswa sudah tuntas, dan masih terdapat 9 (28,12%) siswa 
yang belum tuntas. Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya siklus 
II dengan perbaikan–perbaikan tindakan agar seluruh siswa nilai hasil  
belajar mereka dapat tuntas. 
4) Refleksi  
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siklus I antara peneliti, 
guru dan observer pengamatan terhadap pembelajaran dengan 












Grafik Histogram Peningkatan 






direncanakan. Walaupun masih ada refleksi dari proses siklus I supaya 
ada proses perbaikan di siklus II. Refleksi-refleksi tersebut antara lain: 
a) Refleksi komponen pembelajaran 
Secara umum komponen pembelajaran yang disiapkan dan 
dilaksanakan telah sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 
b) Refleksi proses 
Dari hasil pengamatan refleksi proses kegiatan pembelajaran 
dapat di golongkan menjadi 2 yaitu kelemahan dan kelebihan. Lebih 
jelasnya refleksi proses sebagai berikut: 
(1) Kelemahan 
Kelemahan yang muncul dalam pembelajaran pada siklus I 
adalah ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam belajar 
kelompok. Dalam belajar kelompok ada beberapa siswa yang 
menggantungkan pada teman kelompoknya atau kurang 
berkontribusi. Untuk kegiatan awal siswa sulit memantau karena 
belum mengenal siswa satu-persatu. Hal ini dapat disebabkan 
karena siswa kelas X TPB masih belum saling mengenal satu 
dengan yang lain karena baru masuk sekolah minggu kedua. 
Dapat disebabkan juga siswa belum terbiasa belajar dalam 
kelompok karena masih terbiasa kegiatan belajar di SMP guru 
mengajar dengan metode ceramah. Sehingga untuk tindakan 
selanjutnya, Untuk memudahkan dalam pemantauan dan siswa 
merasa mempunyai tanggung jawab masing-masing dalam 
kelompok, peneliti memberikan nomor pada setiap siswa setiap 




masing-masing dalam kelompok ada yang menjadi sekretaris 
bertugas menulis hasil belajar kelompok, ada yang menjadi ketua 
untuk mengkordir tiap anggota agar aktif, ada yang sebagai 
pencari materi pembelajaran.  
(2) Kelebihan 
Kelebihan yang muncul dalam pembelajaran pada silklus I 
adalah Siswa dapat saling mengenal dan memahami dengan 
mudah pelajaran tentang K3L. Hal ini muncul karena siswa dapat 
berbelajar dan bertanya materi yang belum dipahami kepada 
temannya pada saat belajar dalam kelompok ataupun pada saat 
memperhatikan presentasi kelompok yang maju depan kelas 
(3) Tanggapan siswa 
Siswa merasa canggung ketika belajar dalam kelompok 
karena belum terbiasa dan belum saling mengenal antar siswa 
dikarenakan minggu kedua menjadi siswa SMK. Hal ini alamiah 
karena siswa juga sedang beradaptasi dengan lingkungan 
disekolah. Pertemuan selanjutnya akan lebih dapat menyesuaikan 
diri dengan kegiatan pembelajaran dikelas maupun keadaan 
lingkungan belajar.  
c) Refleksi hasil 
Dari pengamatan hasil tes dalam pembelajaran dengan metode 
TBL pada siklus I diketahui adanya peningkatan nilai hasil belajar 
siswa dari nilai hasil pretest hingga hasil nilai tes siklus I.  Hal tersebut 
dapat ditunjukan dengan peningkatan nilai rata-rata hasil tes sebesar 




pada hasil tes siklus1. Untuk dapat menihat peningkatan nilai hasil 
belajar siswa mulai dari hasil pretest sampai hasil tes siklus 1 dapat 
dilihat pada grafik histogram gambar 9 berikut ini: 
 
Gambar 7. Grafik Histogram Distribusi Nilai Pretest dan siklus I 
Grafik histogram diatas menunjukan adanya peningkatan nilai hasil 
belajar siswa melalui tes yang diberikan pada siklus I, hal ini dapat dilihat 
bahwa tidak ada siswa yang mendapat nilai dibawah 65 atau bisa dikatakan 
nilai terendah siklus I masih lebih tinggi dari nilai tertinggi hasil pretest 
sehingga semua siswa mengalami peningkatan nilai hasil belajar dari pretest 
hingga siklus I. Selain itu juga dapat diketahui dari hasil tes yang dilakukan 
pada siklus I bahwa mengalami peningkatan nilai ketuntasan belajar. Pada 
hasil pretest belum ada satu pun siswa yang tuntas kemudian pada hasil tes 
siklus I meningkat menjadi 23 siswa yang sudah tuntas nilai hasil  belajar. 
Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam refleksi-refleksi siklus I, 
























perbaikan untuk membuat proses pembelajaran lebih baik dengan metode 
pembelajaran TBL. 
b. Pelaksanaan Siklus II 
Pelaksanaan siklus II ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 19 
Agustus 2014 mulai dari jam 07.00 s/d 13.15 WIB diruang teori dalam 
bengkel fabrikasi. Adapun perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi dari pelaksanakan tindakan sebagai berikut: 
1) Perencanaan  
Perancangan untuk pelaksanaan siklus II dikonsultasikan 
dengan guru kelas seperti pertemuan sebelumnya. Beberapa hal yang 
akan dilaksanakan di siklus II ini adalah rencana perbaikan proses 
pembelajaran dari hasil refleksi siklus I. Berdasarkan belajar yang 
dilakukan peneliti dengan guru disepakati materi yang akan diberikan 
kepada siswa sesuai dengan materi silabus yaitu pengetahuan bahan 
teknik. Beberapa hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan kompetensi 
dasar pengetahuan bahan teknik (lampiran 16). 
b) Membuat skenario pembelajaran siklus II (lampiran 20). 
Skenario pembelajaran berisikan tujuan pembelajaran, 
pengorganisasian kelas dan langkah-langkah pembelajaran. 
c) Membuat lembar tes evaluasi siswa soal tes siklus II 




e) Memberikan pengarahan dan penjelasan kepada observer atau 
pengamat (teman sejawat) dalam mengamati peserta dididk 
ketika proses belajar mengajar berlangsung. 
2) Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan sesuai 
rencana yaitu melakukan pembelajaran dengan metode TBL. 
Peneliti berpartisipasi sebagai guru memberikan materi 
pembelajaran sesuai yang telah direncanakan. Kegiatan 
pengamatan terhadap aktifitas siswa dalam proses pembelajaran, 
peneliti dibantu oleh pengamat yang juga merupakan mahasiswa 
PPL pendidikan teknik mesin UNY dan guru kelas. Selama peneliti 
mengajar materi pengetahuan bahan teknik dengan metode TBL, 
pengamat membantu peneliti mengamati aktifitas siswa 
menggunakan lembar observasi dengan didampingi oleh guru. 
Deskripsi kegiatan pembelajaran teknologi mekanik dengan 
metode TBL di kelas X TPB sebagai berikut: 
a) Mempersiapkan Sumber Belajar 
Pembelajaran dengan metode TBL menuntut siswa untuk 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam proses belajar 
berkelompok sangatlah dibutuhkan keaktifan dan kerjasama siswa 
dalam mendalami materi yang telah ditentukan pada tiap 
kelompok. Oleh karena itu peneliti selaku guru memberikan buku 






b) Menjelaskan Materi Pembelajaran 
Peneliti menjelaskan materi dasar tentang pengetahuan 
bahan teknik. dalam penyajian ini dijelaskan bahan logam dan non 
logam, teknik pengolahan dan pengecoran logam, perlakuan 
panas pada logam. Di sela-sela penyajian materi peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk merangsang siswa 
aktif dalam kelas. Pada saat saat penyampaian materi pada siklus 
II siswa mulai tampak siswa aktif dalam kelas dengan diberikan 
pancingan berupa tambahan nilai keaktifan kelas bagi siswa yang 
dapat menjawab pertanyaan oleh guru dan berani mengemukakan 
pendapatnya. Banyak siswa yang berani menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru. Hal ini karena pada saat guru menjelaskan 
materi siswa mendengarkan dengan baik dan timbul rasa percaya 
diri dan motivasi untuk mendapatkan nilai keaktifan lebih. 
e) Pembagian Kelompok 
Setelah diberikan penjelasan tentang materi dasar 
selanjutnya siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Karena 
pembelajaran TBL adalah pembelajaran berbasis kelompok maka 
dibutuhkan wadah untuk berbelajar maka siswa perlu dibentuk 
kelompok atau tim belajar. Pembentukan kelompok ini agar siswa 
dapat melakukan interaksi sosial dan aktif dalam pembelajaran. 
Pembentukan dilakukan secara heterogen sehingga tidak ada 
perkumpulan siswa yang pandai dan kurang pandai. Pada 
pembagian kelompok ini peneliti mengelompokan siswa secara 




pertemuan sebelumnya dengan cara membagi siswa secara acak 
sehingga siswa dapat bekerjasama dengan orang baru. Setiap 
kelompok beranggotakan 4 siswa. Setiap anggota dalam 
kelompok dibuat duduk saling berhadapan agar siswa mudah 
saling berinteraksi dalam belajar kelompok.  
Berbeda dengan peretemuan sebelumnya untuk mengatasi 
pemasalahan yang terjadi pada siklus I dan telah direfleksi pada 
pembagian kelompok ini setiap siswa harus mengenakan nomer 
dada yang telah diberikan guru pada saat berlajar kelompok. 
Karena setiap kelompok beranggotakan 4 orang maka nomer 
dada 1 sampai 4 dalam kelompok. Nomer 1 digunakan oleh ketua 
kelompok, nomer 2 oleh sekretaris, nomer 3 dan 4 sebagai 
pendalam materi. Hal ini dimaksudkan agar saat berbelajar siswa 
lebih terkontrol dan mudah dikenali oleh guru serta memberikan 
tanggujawab kepada masing-masing siswa dalam belajar secara 
kelompok. Selain itu guru dapat mengetes pemahaman siswa 
secara acak tanpa memilih nama siswa dengan cara menyebutkan 
nomer dada dan kelompok selanjutnya guru memberikan 
pertanyaan dan siswa yang nomernya disebut harus siap untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
d) Belajar Kelompok 
Setiap kelompok mempelajari bab materi yang berbeda 
dengan kelompok lainnya. Hal ini dilakukan karena setelah belajar 
selesai setiap kelompok akan mempresentasikan yang telah 




dari kelompok lainnya untuk bisa mengusai materi seutuhnya 
dengan cara memperhatikan belajar kelompok lain. Sub bab yang 
dipelajari dalam materi pengetahuan bahan teknik ini adalah jenis 
dan sifat logam dan non logam, teknik pengolahan dan 
pengecoran logam, dan perlakuan panas pada logam. Dalam 
belajar kelompok ini siswa dituntut mampu bekerjasama dan 
berperan aktif dalam kelompok masing-masing. Kelompok belajar 
memiliki tugas yang harus dikerjakan yaitu: 
(1) Mengamati 
Dalam kelompok belajar dituntut mampu mengusai materi 
yang diberikan pada kelompok tersebut. Oleh karena itu tugas 
kelompok yang pertama adalah mengamati materi yang harus 
dikuasi mereka dengan cara belajar dari buku refrensi. Dalam 
belajar secara kelompok belajar ini siswa tidak dibatasi dalam 
sumber belajar tidak hanya modul yang diberikan peneliti 
tetapi siswa juga bisa belajar dari refrensi yang lainnya. 
(2) Mengumpulkan Informasi 
Setelah siswa mengamati materi pembelajaran dari 
berbagai sumber siswa diminta untuk mengumpulkan informasi 
yang mereka dapat saat mengamati materi. Dengan cara 
menuliskan informasi yang telah didapat pada lembar belajar 
kelompok. Selain mencatat dilembar belajar kelompok  siswa 
juga harus memiliki catatan hasil pengamatan dibuku masing-






Dalam tahap ini siswa diminta dapat mengolah 
informasi yang telah mereka dapat dalam bentuk data lengkap 
dan dapat disampaikan kepada teman yang lain sehingga 
mudah diterima pemahaman materi tersebut. Dalam 
mengasosiasi data ini siswa membentuk informasi tersebut 
dalam presentasi. Dalam prentasi siswa menjelaskan kepada 
kelompok lain. Presentasi dapat dibuat dalam bentuk berupa 
gambar, penyampaian secara lisan atau media power point. 
(4) Mengomunikasikan (Presentasi) 
Selain siswa dapat memahami materi yang telah 
dipelajari siswa juga dituntut dapat mengomunikasikan kepada 
siswa lain sehingga siswa lain juga dapat memahami yang 
telah dia pelajari maka dapat menimbulkan belajar antar teman. 
Setiap kelompok yang presentasi boleh menggunakan media 
apapun yaitu penyampaian lisan, gambar, video ataupun 
dengan power point. Presentasi yang baik memudahkan 
kelompok lain dalam memahami materi yang disampaikan dan 
dapat memhami semua materi secara utuh tentang 
pengetahuan bahan teknik dengan memperhatikan kelompok 
lain berpresentasi. 
e) Tes Hasil  belajar 
Setelah presentasi kelompok selesai selanjutnya diadakan 
tes hasil belajar pada siklus II ini. Tes ini menggunakan tes terlulis 




Tes ini berguna untuk mengetahui pemahaman siswa dalam 
menangkap ilmu selama proses pembelajaran dan mengetahui 
nilai hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran siklus II. 
3) Observasi (Pengamatan) 
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran dan 
setelah pembelajaran. Pada saat pembelajaran dilakukan 
pengamatan proses pembelajaran sedangkan observasi setelah 
pembelajaran adalah pengamatan hasil tes siswa. Untuk lebih 
jelasnya dijelaskan berikut: 
a) Observasi Proses Pembelajaran 
Kegiatan pengamatan proses belajar siswa dilakukan oleh 
1 orang pengamat yaitu teman sejawat, pengamat dibantu oleh 
guru kelas dalam melakukan pengamatan selama proses 
pembelajaran. Pengamatan dilakukan untuk melihat aktifitas siswa 
selama pembelajaran berlangsung. Hasil dari pengamatan 
kegiatan pembelajaran siklus II adalah: 
(1) Siswa mulai terbiasa belajar dalam kelompok kerjasama dan 
pengorganisasian dalam belajar kelompok sudah mulai terlihat. 
(2) Siswa mulai aktif didalam menanya dan menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh peneliti. Hal ini dikarenakan siswa 
termotivasi untuk mendapatkan nilai keaktifan yang lebih.  
b) Observasi Nilai Hasil belajar  
Selain pengamatan proses pembelajaran dilakukan juga 
pengamatan nilai pretasi belajar siswa dengan mengamati hasil 




kelas setelah melakukan tindakan siklus II memberikan evaluasi 
dengan mengadakan tes siklus II yaitu berupa tes pilihan ganda 
dan soal essai. Tes ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
pemahaman siswa dalam menerima pembelajaran dengan metode 
TBL. Hasil nilai tes siklus II lebih jelasnya sebagai berikut: 
(1) Hasil Tes Siklus II 
Hasil dari pembelajaran siklus II mulai terlihat peningkatan 
nilai hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil tes dari penerapan 
metode pembelajatan TBL di siklus II, diketahui jumlah sempel 
adalah 32 siswa. Data yang terkumpul skor tertinggi 92. 
Sedangkan skor terendah 69. Dari data yang diperoleh harga rata-
rata (mean) sebesar 78,81; median sebesar 77,5 dan modus 
sebesar 76. Hasil tes siklus II mengalami kenaikan nilai hasil 
belajar siswa pada siklus sebelumnya terlihat dari presentase nilai 
siswa yang melebihi KKM semakin meningkat. Daftar hasil 
penelitian siklus II dapat dilihat pada lampiran 20. Distribusi 
frekuensi nilai tes siklus I dapat dilihat pada tabel 11 dan grafik 
histogram distribusi nilai siklus I. 
Tabel 11. Distribusi Frekuansi Nilai Siklus II 
No. Kelas Interval Frekuensi Presentase 
1. 69-72 5 15,62 % 
2. 73-76 7 21,88 % 
3. 77-80 9 28,13 % 
4. 81-84 4 12,5 % 
5 85-88 5 15,62 % 
6. 89-92 2 6,25 % 






Gambar 8. Grafik Histogram Distribusi Nilai Siklus II 
Berdasarkan perolehan nilai hasil belajar dari seluruh siswa 
pada pembelajaran disiklus II menunjukan bahwa terdapat 23 siswa 
telah mencapai KKM atau nilainya telah tuntas. Kategori penilaian 
siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini: 
Tabel 12. Kategori Peneliaian Belajar Siswa Pada Siklus II 
No Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 
1 76 – 100 Tuntas 26 81, 25 % 
2 < 76 Belum Tuntas 6 18,75 % 
  32 100 % 
 
Peningkatan tes siswa dalam mata pelajaran teknologi mekanik 
dari siklus I sampai Siklus II dengan penerapan metode pembelajaran 






















Grafik Histogram Distribusi Nilai  
Siklus II 










Gambar 9. Grafik Histogram Penilaian Nilai Ketuntasan Siswa Siklus II 
Grafik histogram diatas menunjukan bahwa terjadi peningkatan 
terhadap jumlah nilai ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan nilai pada 
hasil pretest menunjukan 32 (100%) siswa belum tuntas dan belum 
ada nilai siswa yang tuntas. Setelah melalui pembelajaran pada siklus 
I dengan metode TBL dan memberikan tes evaluasi kepada siswa 
hasilnya menunjukan peningkatan nilai hasil belajar siswa yaitu 23 
(71,88%) siswa sudah tuntas, dan masih terdapat 9 (28,12%) siswa 
yang belum tuntas. Setelah melalui perbaikan pembelajaran pada 
siklus II dan memberikan tes evaluasi hasilnya menunjukan 
peningkatan nilai hasil belajar siswa yaitu 26 (81,25%) siswa sudah 
tuntas tetapi masih terdapat 6 (18,25%) siswa yang belum tuntas. 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya siklus III dengan 
perbaikan-perbaikan tindakan. 
4) Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siklus II antara 





















Grafik Histogram Peningkatan 







dengan metode TBL sudah berjalan sesuai dengan prosedur yang 
telah direncanakan. Walaupun masih ada refleksi dari proses siklus II 
supaya ada proses perbaikan pada siklus III. Refleksi-refleksi tersebut 
antara lain: 
a) Refleksi komponen pembelajaran 
Secara umum komponen pembelajaran yang disiapkan dan 
dilaksanakan telah sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 
b) Refleksi proses 
Dari hasil pengamatan refleksi proses kegiatan pembelajaran 
dapat di golongkan menjadi 2 yaitu kelemahan dan kelebihan. Lebih 
jelasnya refleksi proses sebagai berikut: 
(1) Kelemahan 
Kelemahan yang muncul dalam pembelajaran pada 
siklus II adalah Kurangnya pemahaman siswa dalam 
memahami materi pengetahuan bahan teknik terutama 
perlakuan panas pada logam karena hanya belajar teorinya. 
Hal ini disebabkan belum adanya fasilitas laboratorium bahan 
teknik disekolah sehingga siswa tidak bisa mengamati bahan-
bahan teknik secara langsung dan susahnya birokrasi untuk 
belajar/pengamatan diluar sekolah. Sehingga untuk pertemuan 
selanjutnya untuk memperbaiki kelemahan tersebut dapat 
menggunakan gambar dan video sebagai sumber pengamatan 
siswa sehingga siswa mempunyai gambaran tentang 
pengamatan yang seharusnya mereka lakukan di laboratorium 





Kelebihan yang muncul dalam proses pembelajaran 
pada siklus II adalah mulai efektif kegiatan belajar dengan 
kelompok. Siswa aktif dalam berbelajar dan mempunyai 
tanggungjawab masing-masing mulai terlihat. Penyebab 
kelebihan ini adalah guru memberikan nomer dada pada setiap 
siswa sehingga mudah terpantau dan siswa juga merasa 
diawasi, selain itu setiap siswa mempunyai tanggungjawab 
masing-masing dalam kelompok seperti ketua, sekretaris, 
pencari materi sehingga siswa lebih aktif dan memberikan 
kontribusi dalam belajar kelompok. 
(3) Tanggapan siswa 
Siswa cukup antusias pada kegiatan belajar kelompok 
terlihat aktif dalam berbelajar kelompok dikarenakan siswa 
telah beradaptasi pada pertemuan sebelumnya. 
c) Refleksi hasil 
Pengamatan hasil tes dalam pembelajaran dengan metode 
TBL pada siklus II diketahui adanya peningkatan nilai hasil belajar 
siswa dari hasil tes siklus I.  Hal tersebut dapat ditunjukan dengan 
peningkatan nilai rata-rata hasil tes sebesar 2,62%. Dimana nilai rata-
rata hasil tes siklus I adalah 76,18  menjadi 78,81 pada hasil tes siklus 
II setelah melewati pembelajaran metode TBL pada siklus II. Untuk 
dapat melihat peningkatan nilai hasil belajar mulai dari hasil tes siklus I 
sampai hasil tes siklus II dilihat pada grafik histogram gambar 10. 




peningkatan nilai hasil belajar siswa melalui tes yang diberikan pada 
siklus II, hal ini dapat dilihat bahwa nilai tertinggi adalah 92 meningkat 
dari hasil tes siklus sebelumnya dan tidak ada siswa yang mendapat 
nilai dibawah 68. Selain itu juga dapat diketahui dari hasil tes yang 
dilakukan pada siklus II bahwa mengalami peningkatan nilai 
ketuntasan belajar. Pada hasil siklus I ada 23 siswa yang tuntas 
kemudian pada hasil tes siklus II meningkat menjadi 26 siswa yang 
sudah tuntas.Tetapi hasil tes dari siklus II masih ada 6 siswa yang 
belum tuntas atau nilai hasil  belajar belum mencapai KKM. 
Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam refleksi-refleksi siklus 
II, peneliti dan guru merencanakan siklus III dengan penerapan 
langkah-langkah perbaikan untuk membuat proses pembelajaran lebih 
baik dengan metode pembelajaran TBL. 
 

























Grafik Histogram Distribusi Nilai Siklus I  






c. Pelaksanaan Siklus III 
Pelaksanaan siklus II ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 
2 September 2014 mulai dari jam 07.00 s/d 13.15 WIB diruang teori 
dalam bengkel fabrikasi. Adapun perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi dari pelaksanakan tindakan sebagai berikut: 
1) Perencanaan  
Perancangan untuk pelaksanaan siklus III dikonsultasikan 
dengan guru kelas seperti pertemuan sebelumnya. Beberapa hal 
yang akan dilaksanakan di siklus III ini adalah rencana perbaikan 
proses pembelajaran dari hasil refleksi siklus II. Berdasarkan 
belajar yang dilakukan peneliti dengan guru disepakati materi yang 
akan diberikan kepada siswa sesuai dengan materi silabus yaitu 
teknik pengujian logam. Beberapa hal yang dilakukan pada tahap 
perencanaan ini adalah sebagai berikut: 
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
kompetensi dasar teknik pengujian logam (lampiran 23). 
b)  Membuat skenario pembelajaran siklus III (lampiran 27). 
Skenario pembelajaran berisikan tujuan pembelajaran, 
pengorganisasian kelas dan langkah-langkah pembelajaran. 
c) Membuat lembar tes evaluasi siswa soal tes siklus III 
d) Membuat lembar pengamatan aktifitas siswa 
e) Memberikan pengarahan dan penjelasan kepada observer 
atau pengamat (teman sejawat) dalam mengamati peserta 





2) Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan sesuai 
rencana yaitu melakukan pembelajaran dengan metode TBL. 
Peneliti berpartisipasi guru memberikan materi pembelajaran yang 
telah direncanakan. Kegiatan pengamatan terhadap aktifitas siswa 
dalam proses pembelajaran, peneliti dibantu oleh pengamat yang 
juga merupakan mahasiswa PPL pendidikan teknik mesin UNY 
dan guru kelas. Selama peneliti mengajar materi pengetahuan 
bahan teknik dengan metode TBL, pengamat membantu peneliti 
mengamati aktifitas siswa menggunakan lembar observasi dengan 
didampingi oleh guru. Deskripsi kegiatan pembelajaran teknologi 
mekanik dengan metode TBL di kelas X TPB sebagai berikut: 
a) Mempersiapkan Sumber Belajar 
Pembelajaran dengan metode TBL menuntut siswa 
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 
proses belajar berkelompok sangatlah dibutuhkan keaktifan 
dan kerjasama siswa dalam mendalami materi yang telah 
ditentukan pada tiap kelompok. Oleh karena itu peneliti selaku 
guru memberikan buku pengujian logam sebagai salah satu 
refrensi siswa dalam belajar kelompok 
b) Menjelaskan Materi Pembelajaran 
Peneliti menjelaskan materi dasar tentang teknik 
pengujian logam. Dalam penyajian ini dijelaskan jenis dan 
fungsi pengujian logam, nama bagian alat, pengujian merusak 




peneliti mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk 
merangsang siswa aktif dalam kelas. Pada saat penyampaian 
materi pada siklus III siswa sudah siswa aktif dalam kelas 
dengan diberikan pancingan berupa tambahan nilai keaktifan 
kelas bagi siswa yang dapat menjawab pertanyaan oleh guru 
dan berani mengemukakan pendapatnya. Siswa saling 
berebut menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hal 
ini menunjukan siswa telah ikut perpartisipasi dalam proses 
belajar mengajar. Siswa telah aktif dalam pembelajaran tidak 
hanya pasif mendengarkan guru menjelaskan materi tetapi 
siswa juga menggapi dan aktif bertanya tentang materi yang 
dijelaskan. 
c)   Pembagian Kelompok 
Setelah diberikan penjelasan tentang materi dasar 
selanjutnya siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Karena 
pembelajaran TBL adalah pembelajaran berbasis kelompok 
maka dibutuhkan wadah untuk berbelajar maka siswa perlu 
dibentuk kelompok atau tim belajar. Pembentukan kelompok 
ini agar siswa dapat melakukan interaksi sosial dan aktif 
dalam pembelajaran. Pembentukan kelompok dilakukan 
seperti siklus sebelumnya secara heterogen sehingga tidak 
ada perkumpulan siswa yang pandai dan kurang pandai, 






d) Belajar Kelompok 
Setiap kelompok mempelajari bab materi yang berbeda dengan 
kelompok lainnya. Hal ini dilakukan karena setelah belajar selesai 
setiap kelompok akan mempresentasikan yang telah mereka 
pelajari masing-masing, sehingga siswa juga harus belajar dari 
kelompok lainnya untuk bisa mengusai materi seutuhnya dengan 
cara memperhatikan belajar kelompok lain. Sub bab yang 
dipelajari dalam materi pengetahuan bahan teknik ini adalah jenis 
dan fungsi pengujian logam, nama bagian alat, prosedur 
melakukan pengujian, pengujian merusak antara lain uji tarik, uji 
kekerasan, uji puntir, uji impact dan pengujian tidak merusak. 
Dalam belajar kelompok ini siswa dituntut mampu bekerjasama 
dan berperan aktif dalam kelompok masing-masing. Kelompok 
belajar memiliki tugas yang harus dikerjakan yaitu: 
(1) Mengamati 
Dalam kelompok belajar dituntut mampu mengusai 
materi yang diberikan pada kelompok tersebut. Oleh karena 
itu tugas kelompok yang pertama adalah mengamati materi 
yang harus dikuasi mereka dengan cara belajar dari buku 
refrensi, internet ataupun dari video. Dalam belajar secara 
kelompok belajar ini siswa tidak dibatasi dalam sumber belajar 
tidak hanya modul yang diberikan peneliti tetapi siswa juga 







(2) Mengumpulkan Informasi 
Setelah siswa mengamati materi pembelajaran dari 
berbagai sumber siswa diminta untuk mengumpulkan 
informasi yang mereka dapat saat mengamati materi. Dengan 
cara menuliskan informasi yang telah didapat pada lembar 
belajar kelompok. Selain mencatat dilembar belajar kelompok 
disiswa juga harus memiliki catatan hasil pengamatan dibuku 
masing-masing sebagai sumber belajar dirumah.  
(3) Mengasosiasi 
Dalam tahap ini siswa diminta dapat mengolah 
informasi yang telah mereka dapat dalam bentuk data lengkap 
dan dapat disampaikan kepada teman yang lain sehingga 
mudah diterima pemahaman materi tersebut. Dalam 
mengasosiasi data ini siswa membentuk informasi tersebut 
dalam bentuk presentasi. Dalam prentasi ini siswa 
menjelaskan kepada kelompok lain. Presentasi dapat dibuat 
bentuk berupa gambar, penyampaian secara lisan atau media 
power point. 
(4) Mengomunikasikan (Presentasi) 
Selain siswa dapat memahami materi yang telah 
dipelajari siswa juga dituntut dapat mengomunikasikan 
kepada siswa lain sehingga siswa lain juga dapat memahami 
yang telah dia pelajari maka dapat menimbulkan belajar antar 




kelompok yang presentasi boleh menggunakan media apapun 
yaitu penyampaian lisan, gambar, video ataupun power point. 
Dengan presentasi yang baik memudahkan kelompok lain 
dalam memahami materi yang disampaikan dan dapat 
memhami semua materi secara utuh tentang teknik pengujian 
logam dengan memperhatikan kelompok lain berpresentasi. 
e) Tes Hasil  belajar 
Setelah presentasi kelompok selesai selanjutnya diadakan tes 
hasil belajar pada siklus III ini. Tes ini menggunakan tes terlulis 
dengan komposisi 10 soal tes pilihan ganda dan 5 soal tes essai. Tes 
ini berguna untuk mengetahui pemahaman siswa dalam menangkap 
ilmu selama proses pembelajaran dan mengetahui nilai hasil belajar 
siswa dalam kegiatan pembelajaran siklus III. 
3) Observasi (Pengamatan) 
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran dan setelah 
pembelajaran. Pada saat pembelajaran dilakukan pengamatan proses 
pembelajaran sedangkan observasi setelah pembelajaran adalah 
pengamatan hasil tes siswa. Untuk lebih jelasnya dijelaskan berikut: 
a) Observasi Proses Pembelajaran 
Kegiatan pengamatan proses belajar siswa dilakukan oleh 1 
orang pengamat yaitu teman sejawat, pengamat dibantu oleh guru 
kelas dalam melakukan pengamatan selama proses pembelajaran. 
Pengamatan dilakukan untuk melihat aktifitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Hasil dari pengamatan kegiatan 




(1) Siswa dapat belajar kelompok dengan baik karena terbiasa 
belajar kerjasama dalam kelompok dan pengorganisasian dalam 
belajar kelompok sudah terlihat. 
(2) Siswa aktif didalam menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti. 
Karena siswa telah menguasai materi yang mereka pelajari. 
b) Observasi Nilai Hasil belajar  
Selain pengamatan proses pembelajaran dilakukan juga 
pengamatan nilai pretasi belajar siswa dengan mengamati hasil tes 
setiap siklus. Tes yang dilakukan pada penelitian tindakan kelas 
setelah, melakukan tindakan siklus III memberikan evaluasi dengan 
mengadakan tes siklus III yaitu berupa tes pilihan ganda dan soal 
essai. Tes ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pemahaman 
siswa dalam menerima pembelajaran dengan metode TBL pada materi 
pengetahuan bahan teknik. Hasil nilai tes siklus III yang diperoleh 
sebagai berikut: 
(1) Hasil Tes Siklus III 
Hasil dari pembelajaran siklus III mulai terlihat peningkatan nilai 
hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil tes dari penerapan metode 
pembelajatan TBL di siklus III, diketahui jumlah sempel adalah 32 
siswa. Data yang terkumpul skor tertinggi 96. Sedangkan skor 
terendah 76. Dari data yang diperoleh harga rata-rata (mean) 
sebesar 83,41; median sebesar 83 dan modus sebesar 83. Hasil tes 
siklus III mengalami kenaikan nilai hasil belajar siswa pada siklus 
sebelumnya terlihat dari presentase nilai siswa melebihi KKM 




penelitian siklus III dapat dilihat pada lampiran 4. Distribusi frekuensi 
nilai tes siklus I dapat dilihat pada tabel 13  
Tabel 13. Distribusi Frekuansi Nilai Siklus III 
No. Kelas Interval Frekuensi Presentase 
1. 73-76 2 6.25 % 
2. 77-80 9 28.13 % 
3. 81-84 7 21.87 % 
4. 85-88 10 31.25 % 
5 89-92 1 3.13 % 
6. 93-96 3 9.37 % 
Jumlah 32 100% 
 
 






































Berdasarkan perolehan nilai hasil belajar dari seluruh siswa 
pada pembelajaran disiklus III menunjukan bahwa terdapat 32 siswa 
telah mencapai KKM atau nilai hasil  belajar semua siswa telah 
tuntas. Kategori penilaian siswa pada siklus III dapat dilihat pada 
tabel 14 berikut ini: 
Tabel 14. Kategori Peneliaian Belajar Siswa Pada Siklus III  
No Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 
1 76 – 100 Tuntas 32 100 % 
2 < 76 Belum Tuntas 0 0 % 
Jumlah 32 100 % 
 
Peningkatan tes siswa dalam mata pelajaran teknologi mekanik 
dari siklus I sampai Siklus III dengan penerapan metode 
pembelajaran TBL pada siklus III dapat dilihat pada grafik histogram 
gambar 12 berikut ini: 
 












Grafik Histogram Peningkatan 








Grafik histogram diatas menunjukan bahwa terjadi peningkatan 
terhadap jumlah nilai ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan nilai pada 
hasil pretest menunjukan 32 (100%) siswa belum tuntas dan belum 
ada nilai siswa yang tuntas. Setelah melalui pembelajaran pada 
siklus I dengan metode TBL dan memberikan tes evaluasi kepada 
siswa hasilnya menunjukan peningkatan nilai hasil belajar siswa yaitu 
23 (71,88%) siswa sudah tuntas, dan masih terdapat 9 (28,12%) 
siswa yang belum tuntas.  
Setelah melalui perbaikan pembelajaran pada siklus II dan 
memberikan tes evaluasi hasilnya menunjukan peningkatan nilai hasil 
belajar siswa yaitu 26 (81,25%) siswa sudah tuntas tetapi masih 
terdapat 6 (18,25%) siswa yang belum tuntas. Setelah melalui 
perbaikan pembelajaran pada siklus III dan memberikan tes evaluasi 
hasilnya menunjukan peningkatan nilai hasil belajar siswa yaitu 32 
(100%) siswa sudah tuntas tetapi masih terdapat 0 (0%) siswa yang 
belum tuntas. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode pembelajaran dapat meningkatkan nilai hasil  belajar siswa.  
4) Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siklus III antara 
peneliti, guru dan observer pengamatan terhadap pembelajaran 
dengan metode TBL sudah berjalan sesuai dengan prosedur yang 
telah direncanakan. Walaupun masih ada refleksi dari proses siklus III, 







a) Refleksi komponen pembelajaran 
Secara umum komponen pembelajaran yang disiapkan 
dan dilaksanakan telah sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan. 
b) Refleksi proses 
Dari hasil pengamatan refleksi proses kegiatan 
pembelajaran pada siklus III ini mengalami perkembangan yang 
lebih baik. Peningkatan aktivitas belajar dan keberanian siswa 
dalam bertanya dan mengungkapkan pendapat. Dalam refleksi 
proses ini dapat di golongkan menjadi 2 yaitu kelemahan dan 
kelebihan. Lebih jelasnya refleksi proses sebagai berikut: 
(1) Kelemahan 
Kurangnya pemahaman siswa dalam menghitung harga 
kekerasan brinnel. Banyak siswa yang masih bingung saat 
dijelaskan cara menghitung. Hal ini disebabkan belum 
adanya fasilitas alat pengujian logam disekolah sehingga 
siswa tidak bisa praktik secara langsung dan hanya belajar 
secara teori termasuk menghitung harga kekerasan brinnel 
dan susahnya birokrasi untuk belajar/pengamatan diluar 
sekolah. Supaya memperbaiki kelemahan tersebut dapat 
menggunakan gambar dan video sebagai sumber 
pengamatan siswa sehingga siswa mempunyai gambaran 
dan cara langkah-langkah tentang kegiatan praktik yang 
seharusnya dilakukan siswa tetapi terkendala fasilitas yang 




pengujian logam siswa tetap diajarkan cara menghitung 
harga kekerasan Brinnel dan Vickers secara manual agar 
apabila besok praktik yang sebenarnya siswa sudah bisa 
menghitungnya 
 (2) Kelebihan 
Kelebihan yang muncul dalam proses pembelajaran 
pada siklus III adalah Kelebihannya adalah kemampuan 
siswa dalam belajar kelompok semakin meningkat dan 
semakin kondusif bekerja secara efektif. Siswa mulai 
terbiasa belajar dalam kelompok dan berbelajar dengan 
teman membahas materi yang diberikan. Kepercayaan diri 
siswa dalam mengungkapkan pendapat sudah terlihat hal ini 
terjadi karena siswa mampu memahami materi yang telah 
mereka pelajari dalam belajar kelompok dan penjelasan dari 
guru. 
(3) Tanggapan siswa 
Siswa sangat antusias pada kegiatan belajar kelompok 
terlihat aktif dalam berbelajar kelompok dan terlihat aktif 
terutama saat presentasi kelompok belajar karena kegiatan 
pembelajaran ini menyenangkan dan tidak membuat siswa 
bosan pada saat pelajaran berlangsung. 
c) Refleksi Hasil 
Pengamatan hasil tes dalam pembelajaran dengan metode 
TBL pada siklus III diketahui adanya peningkatan nilai hasil 




ditunjukan dengan peningkatan nilai rata-rata hasil tes sebesar 
4,6% mulai dari hasil tes siklus II sampai siklus III . Dimana nilai 
rata-rata hasil tes siklus II adalah 78,81  menjadi 83,41 pada 
hasil tes siklus III setelah melewati pembelajaran metode TBL 
pada siklus III. Peningkatan hasil belajar ini menunjukan 
efektifnya metode pembelajaran berbasis kelompok sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman materi pembelajaran. Untuk 
dapat melihat peningkatan nilai hasil belajar siswa mulai dari 
hasil tes siklus II sampai hasil tes siklus III dapat dilihat pada 
grafik histogram gambar 13 berikut ini:   
 
Gambar 13. Grafik Histogram Distribusi Nilai Tes Siklus II dan siklus III 
Pada grafik histogram diatas menunjukkan adanya peningkatan 
nilai hasil belajar melalui tes yang diberikan pada siklus III, hal ini 
dapat dilihat bahwa nilai tertinggi adalah 96 meningkat dari hasil tes 























Grafik Histogram Distribusi Nilai 






Selain itu juga dapat diketahui dari hasil tes yang dilakukan 
pada siklus III bahwa mengalami peningkatan nilai ketuntasan 
belajar. Pada hasil siklus I ada 23 siswa yang tuntas kemudian pada 
hasil tes siklus II meningkat menjadi 26 siswa yang sudah tuntas nilai 
hasil  belajar. Tetapi hasil tes dari siklus II masih ada 6 siswa yang 
belum tuntas. Setelah pembelajaran siklus III meningkat 32 (100%) 
siswa yang tuntas. belajar siswa telah diatas KKM. Peningkatan hasil 
belajar ini menunjukan efektifnya metode pembelajaran berbasis 
kelompok sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa . 
B. Pembahasan Penelitian 
1. Peningkatan Nilai Hasil  belajar Siswa  
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada setiap siklus 
diketahui adanya peningkatan nilai hasil belajar siswa dapat 
ditunjukan dari nilai ketuntasan siswa dalam mata pelajaran teknologi 
mekanik. Pada hasil pretest ada 32 (100%) siswa belum 
mendapatkan nilai diatas KKM atau belum tuntas. Kemudian setelah 
pembelajaran dengan metode TBL pada siklus I dilakukan tes 
evaluasi siklus I hasilnya ada kenaikan nilai hasil belajar siswa 
ditunjukan dengan ada 23 (71,88%) siswa yang tuntas sedangkan 
yang masih belum tuntas ada 9 (28,12%)  siswa.  Selanjutnya setelah 
pembelajaran dengan metode TBL pada siklus II dilakukan tes 
evaluasi siklus II hasilnya menunjukan ada kenaikan nilai hasil belajar 
siswa ditunjukan dengan ada 26 (81,25%) siswa yang tuntas dan ada 
6 (18,75%) siswa yang nilainya belum tuntas. Pada siklus III nilai 




siswa telah tuntas. Hasil tersebut menunjukan adanya peningkatan 
hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran setiap siklus. 
Peningkatan hasil belajar ini menunjukan efektifnya metode 
pembelajaran berbasis kelompok sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa hingga mencapai nilai KKM. Lebih jelasnya peningkatan 
nilai hasil belajar siswa ditunjukkan dengan nilai ketuntasan siswa 
dapat dilihat pada grafik histogram gambar 14 berikut ini: 
 
Gambar 14. Grafik Histogram Peningkatan Nilai Hasil  Belajar Siswa 
Selain itu berdasarkan nilai rata-rata hasil tes evaluasi yang 
dilakukan setiap siklus menunjukkan terjadi peningkatan nilai rata-rata 
siswa. Pada hasil pretes nilai rata-rata siswa 47,40 kemudian pada 
hasil tes siklus I nilai rata-rata siswa 76,19. Hal tersebut menunjukan 
peningkatan nilai hasil  belajar sebesar 28,79%. Sedangkan pada 
siklus I menuju siklus II mengalami peningkatan sebesar 2,62%, yaitu 
dari nilai rata-rata siklus I 76,19 menjadi 78,81 pada siklus II. 
Selanjutnya pada siklus II menuju siklus III, nilai rata-rata pada siklus II 
Grafik Histogram Peningkatan 




adalah 78,81 kemudian menjadi 83,41 pada hasil tes siklus III. Hal 
tersebut menunjukan peningkatan nilai hasil  belajar sebesar 4,6 %. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan metode pembelajaran berbasis kelompok dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran teknologi 
mekanik. Untuk lebih jelasnya peningkatan nilai hasil belajar siswa 
dapat dilihat pada grafik histogram gambar 15 seperti berikut: 
 
Gambar 15. Grafik Histogram Distribusi Nilai Hasil belajar Siswa 
 
2. Analisis Model Penerapan Metode TBL Pada Teknologi Mekanik 
Metode pembelajaran berbasis kelompok adalah metode 
pembelajaran berpusat kepada siswa (student centered) yaitu siswa 
yang aktif dalam pembelajaran. Untuk mengetahui bentuk penerapan 
metode pembelajaran dengan metode pembelajaran berbasis kelompok 
pada mata pelajaran teknologi mekanik dapat digambarkan seperti 























































Gambar 16. Diagram Alir Pelaksanaan Metode Pembelajaran TBL pada Mata 








Pengmpulan tugas agar siswa belajar secara mandiri dirumah 
sebagai modal pengetahuan materi sebelum pembelajaran 
Guru merencanakan materi yang akan dipelajari siswa 
Penjelasan materi dasar kepada siswa agar siswa 
mengetahui materi yang akan mereka dalami 
Pengorganisasian siswa dalam membentuk kelompok 
belajar. Guru berperan sebagai pembetuk kelompok. 
Kegiatan belajar kelompok siswa untuk mendalami 
materi yang telah diberikan.  
Presentasi setiap kelompok untuk memaparkan materi 
yang telah siswa pelajari. Guru berperan sebagai 
pengamaat 
Melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa dengan 























Dari diagram langkah-langkah pembelajaran berbasis kelompok diatas, 
dijelaskan setiap kegiatannya sebagai berikut: 
a. Step 1 
Guru merencanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menyiapkan materi yang akan diberikan kepada siswa sesuai dengan 
materi dalam silabus. Selain itu guru jugam membuat RPP sebagai 
pedoman kegiatan belajar mengajar dan menyiapkan tes evalusi siswa 
terdiri dari kisi-kisi soal, soal tes evaluasi dan pedoman penilaian hasil  
belajar. Guru juga mempersiapkan lembar observasi untuk menilai 
kegatan belajar siswa. 
b. Step 2 
Dalam pembelajaran TBL siswa dituntut mempunyai bekal 
pengetahuan materi yang akan dibahas sebelum kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu sebelum pembelajaran guru telah 
memberikan tugas untuk mencari materi yang akan dibahas didalam 
kelas. Sehingga siswa mempunyai modal pengetahuan tentang materi 
yang akan mereka belajarkan dalam belajar kelompok. Dengan cara 
ini siswa dapat memberikan kontribusi dalam kegiatan kelompok 
karena telah memiliki modal pengetahuan materi yang akan dibahas. 
c. Step 3 
Penjelasan materi dasar oleh guru ke siswa. Penjelasan 
materi ini berfungsi memberikan pengetahuan tambahan kepada siswa 
setelah mempelajari secar mandiri selain itu juga berfungsi untuk 
menyatukan presepsi materi yang benar, sehingga siswa memahami 




mandiri sebelum dijelaskan akan menimbulkan presepsi yang 
berbeda-beda setiap siswa. Sehingga dengan penjelasan materi ini 
siswa dapat mengetahui materi yang dimaksud. Dalam kegiatan ini 
terjadi interaksi guru dengan murid melalui tanya jawab. Apabila siswa 
belum paham dengan materi yang diberikan siswa dapat menanyakan 
kepada guru dan untuk mengetahui pemahaman siswa setelah 
diberikan penjelasan guru juga memberikan beberapa pertanyaan 
kepada siswa. 
d. Step 4  
Pengelompokan siswa dalam belajar kelompok dibentuk oleh 
guru. Dalam pembagian siswa dalam kelompok dilakukan secara 
heterogen. Sehingga tidak ada kelompok yang beranggotakan semua 
siswa pintar atau beranggotakan semua siswa kepintaran sedang atau 
semua siswa kurang pintar. Semua kelompok dibagi secara merata 
tanpa membeda bedakan kemampuan belajar, jenis kelamis, bentuk 
fisik atau yang lainnya. Hal ini bertujuan agar siswa mampu 
bekerjasama dengan siapapun. Setiap kelompok beranggotakan 4 
siswa agar siswa dapat fokus dalam belajar secara kelompok. 
e. Step 5 
Dalam kegiatan ini siswa dituntut aktif secara individu 
maupun secara kelompok. Dalam belajar secara kelompok siswa akan 
saling berinteraksi dengan rekan-rekan timnya dan bekerjasama 
mendalami materi yang mereka pelajari. Untuk menunjang 
pembelajaran secara kelompok hendaknya dalam pembelajaran 




secara kelompok. Dalam belajar secara kelompok ini siswa 
mempunyai tugas sebagai berikut: 
1) Mengamati 
Dalam kelompok belajar dituntut mampu mengusai materi 
yang diberikan pada kelompok tersebut. Oleh karena itu tugas 
kelompok yang pertama adalah mengamati materi yang harus 
dikuasi mereka dengan cara belajar dari buku refrensi, internet 
ataupun dari video. Dalam belajar secara kelompok, dalam belajar 
kelompok ini siswa tidak dibatasi dalam sumber belajar tidak hanya 
modul yang diberikan peneliti tetapi siswa juga bisa belajar dari 
refrensi yang lainnya. 
2) Mengumpulkan Informasi 
Setelah siswa mengamati materi pembelajaran dari 
berbagai sumber siswa diminta untuk mengumpulkan informasi 
yang mereka dapat saat mengamati materi. Dengan cara 
menuliskan informasi yang telah didapat pada lembar belajar  
kelompok. Selain mencatat dilembar belajar kelompok, siswa juga 
harus memiliki catatan hasil pengamatan dibuku masing-masing 
sebagai sumber belajar dirumah.  
3) Mengasosiasi 
Dalam tahap ini siswa diminta dapat mengolah informasi 
yang telah mereka dapat dalam bentuk data lengkap dan dapat 
disampaikan kepada teman yang lain sehingga mudah diterima 
pemahaman materi tersebut. Dalam mengasosiasi data ini siswa 




ini siswa menjelaskan kepada kelompok. Presentasi dapat dibuat 
dalam bentuk lain berupa gambar, penyampaian secara lisan atau 
media power point. 
Dalam pembelajaran kelompok guru mempunyai peran penting 
untuk menentukan keberhasilan metode belajar ini. Berikut ini adalah 
peran guru dalam kegiatan kelompok: 
1) Sumber Informasi 
Dalam belajar kelompok siswa mempunyai tugas untuk 
memahami dan mengumpulkan informasi dapat mencari dari buku 
refrensi, internet atau sumberlainnya. Salah satu sumber informasi 
adalah guru, siswa yang belum jelas tentang materi yang mereka 
hadapi atau belum menemukan dapat bertanya kepada guru. Guru 
akan menjelaskan atau memberitahu siswa tentang materi yang belum 
mereka temukan. 
2) Membimbing 
Apabila ada kelompok yang mengalami kesulitan, guru 
mempunyai tugas membimbing siswa agar memahami materi yang 
akan mereka bahas. Guru dapat mengarahkan bagaimana jalan 
keluarnya dengan cara memberikan petunjuk atau cara-cara yang 
benar sehinggga dapat keluar dari permasalahan yang dialami oleh 
kelompok tersebut. Selain itu guru juga memberikan semangat dan 








Guru berperan dalam mengendalikan kegiatan belajar 
kelompok dengan cara mengawasi kegiatan belajar kelompok siswa. 
Agar kegiatan belajar secara kelompok dapat berjalan lancar guru 
harus mengawasi agar siswa dapat memberikan kontribusi kepada 
kelompok secara maksimal. Karena apabila tidak diawasi oleh guru 
ada kemungkinan pembahasan siswa keluar dari materi yang 
diberikan.  
 Dalam penelitian tindakan kelas, peneliti dibantu oleh observer. 
Observer dapat seorang teman sejawat atau guru kelas. Pada 
kegiatan belajar kelompok observer mempunyai tugas sebagai berikut: 
1) Mengamati 
Observer bertugas mengamati tingkah laku siswa dalam 
kegiatan belajar kelompok. Yang diamati oleh observer adalah 
seberapa besar kontribusi siswa dalam kelompoknya, aktifitas 
belajar kelompok, dan pengoganisasian dalam bekerja secara 
kelompok. Dalam kegitan ini observer menulis dalam sebuah 
catatan lapangan tentang kekurangan dan kelebihan atau gejala-
gejala yang nampak ketika aktifitas pembelajaran ini berlangsung. 
2) Penilaian Aktifitas Siswa 
Dalam pembelajaran penilain tidak hanya pada hasil 
belajar siswa saja tetapi juga penilaian aktitas atau sikap siswa. 
Dalam penilaian ini dapat dilihat peningkatan aktifitas siswa dalam 
setiap kali petemuan dan juga dapat mengetahui tingkat kontribusi 




beberapa aspek yaitu kemampuan siswa dalam bertanya, 
kempuan siswa bekerjasama dalam kelompok, menghargai 
pendapat siswa lain, siswa mengerjakan tugas-tugas, siswa berani 
mengemukakan pendapat. Observer bertugas pada saat 
pembelajaran dimulai hinggga aktifitas pembelajaran selesai. Skor 
penilaian aktifitas siswa berupa angka 1 sampai 4 yang 
kualifikasinya kurang aktif, cukup aktif, aktif dan sangat aktif 
penilaian ini sesuai dengan indikator penilaian aktifitas yang 
dunjukan oleh siswa,  indikator telah ditentukan oleh peneliti 
sebagai pedoman penilaian.  
 
f. Step 6 
Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 
salah satu aspek adalah siswa dituntut mampu mengkomunikasikan 
temuan mereka. Dalam pembelajaran ini setiap kelompok diberi waktu 
mengkomunikasikan hasil pendalaman materi mereka dengan cara 
presentasi di depan kelas. Dalam presentasi siswa dapat menampilkan 
dalam berberbagai bentuk yaitu dijelaskan secara lesan, dalam bentuk 
gambar atau video, dan power point tujuannya agar memudahkan 
siswa lain untuk mengkap materi yang mereka sampaikan. Pada saat 
salah satu kelompok presentasi, kelompok yang lain memperhatikan 
dan mencatat hasil temuan temannya. Dengan cara ini siswa mampu 







g. Step 7 
Selanjutnya guru memberikan tes evaluasi pembelajaran. Tes 
ini berupa tes bentuk soal dengan tes pilihan ganda dan tes essai. 
Fungsi tes evaluasi pembelajaran ini adalah untuk mengetahui 
seberapa pemahaman siswa dalam menangkap materi yang 
dilaksanakan dengan metode pembelajaran berbasis kelompok dan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penellitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata hasil belajar siswa ada 
peningkatan, pada hasil pretest adalah 47,40  menjadi 76,19 pada siklus I. 
Hal tersebut menunjukan peningkatan nilai hasil belajar siswa sebesar 
28,79%. Sedangkan pada siklus I menuju siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 2,62%, yaitu dari nilai rata-rata siklus I 76,19 menjadi 78,81 pada 
siklus II. Selanjutnya pada siklus II menuju siklus III, nilai rata-rata pada 
siklus II adalah 78,81 kemudian menjadi 83,41 pada hasil tes siklus III. Hal 
tersebut menunjukan peningkatan nilai hasil  belajar siswa sebesar 4,6 %. 
2. Bentuk metode pembelajaran Team Based Learning (TBL) yang dilakukan 
pada mata pelajaran teknologi mekanik adalah: 
a. Perencanaan  materi pembelajaran yang akan dipelajari oleh siswa 
b. Pengmpulan tugas agar siswa belajar secara mandiri dirumah sebagai 
modal pengetahuan materi sebelum pembelajaran. 
c. Penjelasan materi dasar kepada siswa agar siswa mempunyai 
gambaran materi yang akan mereka dalami. 
d. Melakukan pengorganisasian siswa dengan membentuk kelompok 
belajar. 





f. Presentasi setiap kelompok untuk memaparkan materi yang telah 
siswa pelajari dalam kegiatan belajar kelompok.  
g. Melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa dengan menggunakan tes 
tertulis untuk mengetahui hasil  belajar siswa. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka implikasi penelitian ini 
adalah penerapan metode pembelajaran TBL pada mata pelajaran 
teknologi mekanik dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka dapat 
diterapkan pada mata pelajaran yang berkaitan dengan prosedur dan 
langkah-langkah yang sesuai. 
C. Keterbatasan penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini tidak lepas dari berbagai keterbatasan. 
Beberapa keterbatasan tersebut diataranya sebagai berikut: 
1. Belum tersedianya laboratorium bahan dan alat pengujian bahan di 
sekolah sehingga siswa tidak dapat secara langsung mengamati dan 
mempraktekkan materi pembelajaran. 
2. Penelitian tindakan kelas dilakukan pada siswa baru sehingga siswa 
masih adaptasi terhadap teman yang baru dan lingkungan belajar.  
D. Saran 
Berdasarakan uraian kesimpulan diatas, adapun saran yang 
diberikan sebagai berikut: 
1. Guru disaran untuk menerapkan metode pembelajaran TBL ini dalam 
pembelajaran di kelas. Karena metode pembelajaran ini dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN 
Mata Pelajaran  :  TEKNOLOGI MEKANIK 
Kelas / Semester  :  X TPB  / 1 (SATU) 
Materi Pokok  : KESELAMATAN KESEHATAN KERJA DAN    
    LINGKUNGAN (K3L) 
Alokasi Waktu   :  8 X 45 MENIT 
Paket Keahlian  : TEKNIK PEMESINAN 
Tahun Ajaran   : 2014/2015 
 
 
A. Kompetensi Inti 
K1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
K3 :  Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
K4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 
1.1   Mensyukuri kebesaran ciptaan Tuhan YME  dengan mengaplikasikan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap tentang keselamatan, kesehatan 
kerja dan lingkungan  dalam kehidupan sehari-hari. 
1.1.1 Siswa selalu berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
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2.1 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, 
inovatif dan tanggungjawab dalam mengaplikasikan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap mengenai keselamatan, kesehatan kerja dan 
lingkungan  pada kehidupan sehari-hari. 
 Indikator:  
2.1.1 Siswa menunjukan sikap jujur setiap mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
2.2  Menghargai kerjasama, toleransi, damai, santun, demokratis, dalam  
menyelesaikan masalah perbedaan konsep berpikir dalam 
mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan dan sikap mengenai 
keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan  pada kehidupan sehari-
hari. 
Indikator : 
2.2.1 Siswa menunjukan sikap toleransi terhadap pendapat orang lain 
yang berbeda. 
2.2.2 Siswa menunjukan sikap mampu bekerjasama dalam 
pembelajaran. 
2.3   Menunjukkan sikap responsif, proaktif, konsisten, dan berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam melakukan tugas mengaplikasikan   
pengetahuan, keterampilan dan sikap mengenai keselamatan, 
kesehatan kerja dan lingkungan  pada kehidupan sehari-hari. 
Indikator: 
2.3.1 Siswa mampu menunjukan sikap aktif dalam bekerjasama dalam 
kegiatan belajar kelompok. 
3.1   Menerapkan  keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan (K3L). 
 Indikator: 
3.1.1  Siswa mampu menerapkan K3L dalam kegiatan pembelajaran.  
4.1   Melaksanakan  keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan (K3L) 
Indikator: 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam 
pembelajaran Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L), 
diharapkan siswa bertanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran dan 
dapat bekerjasama dalam kelompok, serta dapat : 
1. Siswa dapat mendeskripsikan keselamatan, kesehatan kerja dan 
lingkungan (K3L). 
2. Siswa dapat memahami keselamatan, kesehatan kerja dan 
lingkungan (K3L). Sehingga dapat menerapkan pada kegiatan 
praktek. 
 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Pengertian K3L 
Pengertian keselamatan, kesehatan kerja, dan lingkungan secara 
umum adalah suatu usaha untuk menciptakan keadaan lingkungan 
kerja yang aman, bebas dari kecelakaan. Sedangkan kecelakaan 
sendiri adalah suatu kejadian atau peristiwa yang tidak diinginkan 
atau tidak disengaja serba tiba-tiba dan menimbulkan kerugian baik 
harta (material) maupun jiwa/manusia. 
2. Undang-Undang Tentang Keselamatan Kerja 
Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja  
Pasal 1: “Tempat kerja” ialah tiap ruangan atau lapangan, tertutup 
atau terbuka, bergerak atau tetap di mana tenaga kerja bekerja, atau 
yang sering dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dan 
di mana terdapat sumber atau sumber-sumber bahaya sebagaimana 
diperinci dalam pasal 2. 
 
 
3. Penyebab Kecelakaan 
Ada beberapa hal yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan 
kerja yang disebabkan oleh kelalaian manusia, yaitu: 
a. Karena tidak tahu. 
Manusia yang bersangkutan tidak mengetahui bagaimana caranya 
mengoperasikan mesin dengan benar dan tidak tahu bahaya-
bahayanya, sehingga terjadi kecelakaan.  
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b. Karena tidak mampu. 
Manuasia yang bersangkutan sebenarnya telah mengetahui cara 
yang aman akan tetapi karena belum atau kurang terampil, maka 
ia akhirnya melakukan kesalahan. 
c. Karena tidak mau. 
Walaupun manusia yang bersangkutan telah mengetahui dengan 
jelas cara kerja atau peraturan dan yang bersangkutan dapat 
melaksanakan tetapi karena tidak punya kemauan akhirnya 
melakukan kesalahan yang mengakibatkan kecelakaan.  
4. Pencegahan Kecelakaan kerja 
langkah-langkah pencegahan itu dapat dibedakan, yaitu : 
a. Subsitusi (mengganti alat/sarana yang kurang/tidak berbahaya) 
b. Isolasi (memberi isolasi/alat pemisah terhadap sumber bahaya) 
c. Pengendalian secara teknis terhadap sumber-sumber bahaya. 
d. Pemakaian alat pelindung perorangan  
e. Petunjuk dan peringatan ditempat kerja. 
f. Latihan dan pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan :  Pendekatan belajar saintifik  
  Siswa diajak untuk aktif dalam pembelajaran dengan memancing 
untuk mengembangkan materi pembelajaran, aktif dalam bertanya, dan 
menyampaikan pendapatnya. 
 
2. Metode : Team Based Learning (belajar kelompok) 
Siswa diajak untuk aktif dalam pembelajaran dengan belajar 
secara berkelompok.   
 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat    : Laptop, Papan Tulis, proyektor. 
2. Media   : Power point,  Handout. 
3. Sumber Pembelajaran : 
Bannet, N.B. dan Rumandang. (1985). Menejemen Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja. Jakarta : PT Pustaka Binaman Pressindo. 
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Sutrisno. (2007). Keamanan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
Sukabumi :Yudistira. 
Basic Mechanic Equipment, Safety, UT School, April 2008. 
Buku Peraturan dan Tata Tertib K3LH, PT United Tractors Tbk 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin 
3. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
4. Guru enyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
5. Guru menyampaikan rencana kegiatan 
pembelajaran 
6. Guru memberi apresepsi berupa gambaran mata 
pelajaran, kompetensi dasar dan indikator 
keberhasilan dan teknik penilaian. 
10 menit 
Inti Stimulation (simullasi/Pemberian rangsangan) 
1. Siswa mengamati/mempelajari materi secara umum 
tentang keselamatan kesehatan kerja dan 
lingkungan (K3L) dari  materi yang disampaikan 
guru.(mengamati). 
2. Siswa mengajukan pertanyaan tentang  informasi  
yang tidak dipahami dari materi yang 
dibaca.(menanya) 
Pretest (menggali pengetahuan awal) 
3. Siswa mengerjakan soal pretest tentang materi K3L 
sesuai materi umum yang telah disampaikan 
Data collection (pengumpulandata) 
4. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, setiap 
kelompok beranggotakan 4 siswa : 
 
330 menit 
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a. Setiap kelompok di beri handout dengan materi 
yang berbeda-beda. 
b. Siswa mempelajari dan berdiskusi materi  sesuai 
yang telah diberikan guru dan mengembangkan 
materi hingga menguasai materi tersebut. 
(mengumpulkan informasi) 
Data processing (pengolahan Data) 
5. Siswa berdiskusi dalam kelompok mengolah hasil 
yang diperoleh dan mempersiapkan data presentasi 
kelompok (mengasosiasi). 
6. Selama siswa bekerja di dalam kelompok, guru 
memperhatikan dan mendorong semua siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan dan diskusi, serta 
mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng 
jauh pekerjaannya 
Verification (pembuktian) 
7. Siswa mempresentasikan hasil temuannya yang 
telah di pelajari sesuai topik materi yang telah 
ditentukan. (mengkomunikasi) 
8. Kelompok yang lain memperhatikan dan mencatat 
materi yang disampaikan kelompok presentasi. 
Catatan: Selama pembelajaran berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi 
sikap: tanggung jawab dan kerjasama  
Penutup 1. Dengan bimbingan guru ,siswa bersama-sama 
menyimpulkan keselamatan kesehatan kerja dan 
lingkungan (K3L). 
2. Guru mengumpulkan semua hasil diskusi Guru 
memberikan soal posttest untuk mengetahui 
evaluasi hasil belajar siswa. 
3. Guru memberikan PR untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu logam ferro dan non ferro dengan 
mengumpulkan artikel minimal 2 lembar. 
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat belajar. 
20 Menit 




H. Penilaian Hasil Belajar  
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis, penugasan 
2. Prosedur Penilaian : 






1. Aktifitas Siswa 
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              Sleman, Juli 2014 
Guru Mata Pelajaran 
 
Sriyana, S. Pd. 
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        Peneliti 
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KISI-KISI PRE-TEST TEKNOLOGI MEKANIK 
 
Satuan Pendidikan   : SMK N 2 DEPOK SLEMAN 
Program Studi Keahlian  : Teknik Pemesinan 
Mata Pelajaran   : Teknologi Mekanik 
Kompetensi Dasar  : K3L 
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Uraian 
      
 
Keterangan: C1 : Pengetahuan, C2 : Pemahaman, C3 : Penerapan, C4 : 
Analisis, C5 : Sintesis, C6 : Evaluasi  




PEMERINTAH  KABUPATEN  SLEMAN 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 
 
 
(STM PEMBANGUNAN YOGYAKARTA) 







TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
 
Mata Pelajaran :  Teknologi Mekanik 
Kelas/Semester  :  X / 1 
Jurusan : Teknik Pemesinan 
 
A. Pilihlah jawaban yang benar dari pertanyaan berikut dengan mem berikan 
tanda silang (X) 
1. Apa tujuan umum dari K3 ? 
a. Meningkatkan gaji pegawai 
b. Sumber-sumber produksi berjalan dengan lancar 
c. Mejaga kesehatan manusia 
d. Menciptakan tenagakerja yang sehat dan produktif 
e. Mengurangi resiko terjadi kecelakaan 
 
2. Manakah undang-undang berikut ini yang membahas tentang K3L di 
Indonesia? 
a. UU No.3 Tahun 1970 
b. UU No. 45 Tahun 1965 
c. UU No. 7 Tahun 1999 
d. UU No. 1 Tahun 1971 
e. UU No. 1 Tahun 1970 
 
3. Berikut ini mana yang bukan termasuk syarat-syarat keselamatan 
kerja menurut undang-undang? 
a. mencegah dan mengurangi kecelakaan 
b. mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran 
d. memberi jaminan kesehatan pada pekerja 
e. memberi pertolongan pada kecelakaan 




4. Berikut ini yang termasuk aspek perlindungan dalam Keselamatan 
kesehatan kerja, kecuali? 
a. Tenaga Kerja 
b. Peralatan dan Bahan 
c. Proses Produksi 
d. Jumlah Pekerja 
e. Lingkungan 
5. Penyebab kecelakaan karena manuasia yang bersangkutan 
sebenarnya telah mengetahui cara yang aman akan tetapi karena 
belum atau kurang terampil, maka ia akhirnya melakukan kesalahan. 
Apa penyebab kecelakaan kerja tersebut? 
a.  Pekerja tidak tahu 
b. Pekerja tidak mampu 
c. Pekerja tidak mau 
d. Pekerja tidak disiplin 
e. Pekerja  tidak Mengerti 
 
6. Cidera kerja yang menyebabkan kehilangan waktu kerja ataupun 
karyawan kembali bekerja dan menangani kegiatan alternatif atau 
tugas-tugas ringan namun dia tidak dapat melaksanakan kegiatan 
normalnya. Cidera tersebut termasuk jenis cidera apa? 
a. Cidera ringan 
b. Cidera rawat medis 
c. Cidera hilang waktu kerja 
d. Cidera tetap 














7. Mengontrol resiko kecelakaan perlu dilakukan cara subtitusi, apakah 
yang dimaksud subtitusi tersebut? 
a. Menghilangkan hal-hal (material, alat) yang dapat menimbulkan 
bahaya kecelakaan kerja. 
b. Mengisolasi alat-alat, material, manusia, dan lingkungan yang 
dapat menyebabkan bahaya kecelakaan kerja. 
c. Melakukan penataan lingkungan kerja yang aman dan nyaman 
digunakan untuk bekerja bagi karyawan, sehingga 
menghindarkan kecelakaan kerja. 
d. Menggunakan alat pelindung diri ketika melakukan pekerjaan 
yang bisa menimbulkan resiko kecelakaan kerja 
e. Melakukan penggantian material dan atau alat yang dapat 
menimbulkan bahaya kecelakaan kerja. 
 
8. Apakah arti dari singkatan APD dalam kegiatan K3L? 
a. Alat Pengaman Diri 
b. Alat Pemadam Darurat 
c. Alat Pelindung Diri 
d. Alat Pertolongan Darurat 
e. Alat Penanganan Darurat 
 
9. Apakah alat yang berfungsi melindungi dari cidera mata? 
a. Safety shoes 
b. Apron 
c. Goggles 
d. Ear plug 










10. Dari beberapa APD dibawah ini, manakah yang sesuai digunakan 
dalam praktek pembubutan? 
a. Kaca mata, sepatu safety, masker 
b. Kaca mata, ear plug, googles 
c. Helm, Sarung tangan, Sepatu safety 
d.  Sepatu safety, Apron, Sarung tangan 
e. Tameng muka, Apron, Ear Plug  
 
B. Jawablah pertanyaan berikut dengan uraian singkat dan jelas! 
1. Apakah yang dimaksud dengan kecelakaan? 
2. Sebutkan tujuan dari  Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup 
(K3L)? 
3. Sebutkan jenis kecelakaan menurut sumber atau penyebab kecelakaan? 
4. Bagaimanakah cara pertolongan pertama apabila terjadi cidera mata 
terkena benda padat dimata? 
























A. Pilihan ganda: 
1. C  6. E 
2. B 7. D 
3. A 8. C 
4. A 9. D 
5. B 10. A 
 
B. Esay:  
1. Apakah yang dimaksud kecelakaan? 
Kecelakaan ialah suatu kejadian yang tak terduga dan yang tidak 
diharapkan, karena dalam peristiwa tesebut tidak terdapat unsure 
kesengajaan, lebih- lebih dalam bentuk perencanaan 
 
2. Sebutkan 3 Tujuan dari K3L? 
a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan 
kerja baik secara fisik, sosial, dan psikologis  
b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-
baiknya selektif mungkin  
c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya  
d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan 
gizi pegawai  
e. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi 
kerja  
f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh 
lingkungan atau kondisi kerja  
g. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja. 
 
3. Sebutkan jenis kecelakaan menurut sumber atau penyebab 
kecelakaan? 
a. Dari mesin  
b. Alat angkut dan alat angkat  
c. Bahan/zat berbahaya dan radiasi  
d. Lingkungan kerja 
 
4. Bagaimana cara pertolongan pertama apabila terjadi cidera mata 
terkena benda padat pada mata?  
a.Guyur dengan boorwater atau air bersih  
b.Benda padat yang tidak terguyur dibersihkan dg kapas yang dibasahi 
air 
c.Benda padat yang tajam harus diambil secara hati-hati karena 
penggeserannya dapat melukai mata  
 
 
Skor = 15 
Skor = 15 
Skor = 15 
Skor = 10 




5.Sebutkan langkah- langkah pencegahan kecelakaan kerja? 
 a. Hilangkan 
Menghilangkan hal-hal (material, alat) yang dapat menimbulkan 
bahaya kecelakaan kerja. 
b. Penggantian 
Melakukan penggantian material dan atau alat yang dapat 
menimbulkan bahaya kecelakaan kerja. 
c. Isolasi 
Mengisolasi alat-alat, material, manusia, dan lingkungan yang 
dapat menyebabkan bahaya kecelakaan kerja. 
d. Konstruksi 
Melakukan penataan ruang dan lingkungan kerja yang aman dan 
nyaman digunakan untuk bekerja bagi karyawan, sehingga dapat 
menghindarkan resiko kecelakaan kerja. 
e. Alat pelindung diri 
Selalu menggunakan alat pelindung diri ketika melakukan 




Skor = 15 








Jawaban Pilihan Ganda Skor 
1. C       6. E 
2. B      7. D 
3. A      8. C 
4. A      9. D 





bobot skor 3. 




Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
Definisi kecelakaan: 
a. Kecelakaan ialah suatu kejadian yang tak terduga dan 
yang tidak diharapkan,  
b. karena dalam peristiwa tesebut tidak terdapat unsure 







Jumlah Skor Maksimal 10 
 
2.  
Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
Tujuan K3L: 
a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan 
kesehatan kerja baik secara fisik, sosial, dan psikologis  
b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan 
sebaik-baiknya selektif mungkin  
c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya  
d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan 
kesehatan gizi pegawai  
e. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan 
partisipasi kerja  
f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan 
oleh lingkungan atau kondisi kerja  
















Jumlah Skor Maksimal 15 
 
Catatan: Tiap jawaban mempunyai bobot skor 5. Jawaban diminta menyebutkan 










Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
Jenis kecelakaan menurut sumber atau penyebab kecelakaan: 
a. Dari mesin  
b. Alat angkut dan alat angkat  
c. Bahan/zat berbahaya dan radiasi  











Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
 
Cara pertolongan pertama apabila terjadi cidera mata terkena 
benda padat pada mata: 
a. Guyur dengan boorwater atau air bersih  
b. Benda padat yang tidak terguyur dibersihkan dengan 
kapas yang dibasahi air 
c. Benda padat yang tajam harus diambil secara hati-hati 











Jumlah Skor Maksimal 15 
 
5.  
Kriteria Jawaban (Non Objektif) Skor 
Pencegahan kecelakaan kerja: 
a. Hilangkan 
Menghilangkan hal-hal (material, alat) yang dapat 
menimbulkan bahaya kecelakaan kerja. 
b. Penggantian 
Melakukan penggantian material dan atau alat yang dapat 
menimbulkan bahaya kecelakaan kerja. 
c. Isolasi 
Mengisolasi alat-alat, material, manusia, dan lingkungan 
yang dapat menyebabkan bahaya kecelakaan kerja. 
d. Konstruksi 
Melakukan penataan ruang dan lingkungan kerja yang aman 
dan nyaman digunakan untuk bekerja bagi karyawan, 
sehingga dapat menghindarkan resiko kecelakaan kerja. 
e. Alat pelindung diri 
Selalu menggunakan alat pelindung diri ketika melakukan 


















Jumlah Skor Maksimal 15 
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SOAL POST-TEST 1  
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
 
Mata Pelajaran :  Teknologi Mekanik 
Kelas/Semester  :  X / 1 
Jurusan : Teknik Pemesinan 
Materi :  K3L 
 
A. Pilihlah jawaban yang benar dari pertanyaan berikut dengan mem berikan tanda 
silang (X) 
1. Apa tujuan umum dari K3 ? 
a. Meningkatkan gaji pegawai 
b. Sumber-sumber produksi berjalan dengan lancar 
c. Menciptakan tenagakerja yang sehat dan produktif 
d. Menjaga kesehatan manusia 
e. Mengurangi resiko terjadi kecelakaan 
 
2. Manakah undang-undang berikut ini yang membahas tentang K3L di Indonesia? 
a. UU No.3 Tahun 1970 
b. UU No. 1 Tahun 1970 
c. UU No. 7 Tahun 1999 
d. UU No. 1 Tahun 1971 
e. UU No. 4 Tahun 1965 
 
3. Berikut ini mana yang bukan termasuk syarat-syarat keselamatan kerja menurut 
undang-undang? 
a. memberi jaminan kesehatan pada pekerja 
b. mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran 
d. mencegah dan mengurangi kecelakaan 
e. memberi pertolongan pada kecelakaan 
 
 




4. Berikut ini yang termasuk aspek perlindungan dalam Keselamatan kesehatan 
kerja, kecuali? 
a. Jumlah Pekerja 
b. Peralatan dan Bahan 
c. Proses Produksi 
d. Tenaga Kerja 
e. Lingkungan 
5. Penyebab kecelakaan karena manusia yang bersangkutan sebenarnya telah 
mengetahui cara yang aman akan tetapi karena belum atau kurang terampil, maka 
ia akhirnya melakukan kesalahan. Apa penyebab kecelakaan kerja tersebut? 
a. Pekerja tidak tahu 
b. Pekerja tidak mampu 
c. Pekerja tidak mau 
d. Pekerja tidak disiplin 
e. Pekerja  tidak Mengerti 
 
6. Cidera kerja yang menyebabkan kehilangan waktu kerja ataupun karyawan 
kembali bekerja dan menangani kegiatan alternatif atau tugas-tugas ringan namun 
dia tidak dapat melaksanakan kegiatan normalnya. Cidera tersebut jenis cidera? 
a. Cidera ringan 
b. Cidera rawat medis 
c. Cidera hilang waktu kerja 
d. Cidera fatal 
e. Cidera tetap 
 
7. Mengontrol resiko kecelakaan perlu dilakukan cara subtitusi, apakah yang 
dimaksud subtitusi tersebut? 
a. Menghilangkan hal-hal (material, alat) yang dapat menimbulkan bahaya 
kecelakaan kerja. 
b. Mengisolasi alat-alat, material, manusia, dan lingkungan yang dapat 
menyebabkan bahaya kecelakaan kerja. 
c. Melakukan penataan lingkungan kerja yang aman dan nyaman digunakan untuk 
bekerja bagi karyawan, sehingga menghindarkan kecelakaan kerja. 
d. Melakukan penggantian material dan atau alat yang dapat menimbulkan bahaya 
kecelakaan kerja. 
e. Menggunakan alat pelindung diri ketika melakukan pekerjaan yang bisa 
menimbulkan resiko kecelakaan kerja 





8. Apakah arti dari singkatan APD dalam kegiatan K3L? 
a. Alat Pengaman Diri 
b. Alat Pemadam Darurat 
c. Alat Pelindung Diri 
d. Alat Pertolongan Darurat 
e. Alat Penanganan Darurat 
 
9. Apakah alat yang berfungsi melindungi dari cidera mata? 




e. Ear plug 
 
10. Dari beberapa APD dibawah ini, manakah yang sesuai digunakan dalam praktek 
pembubutan? 
a. Kaca mata, sepatu safety, masker 
b. Kaca mata, ear plug, googles 
c. Helm, Sarung tangan, Sepatu safety 
d.  Sepatu safety, Apron, Sarung tangan 
e. Tameng muka, Apron, Ear Plug 
 
B. Jawablah bertanyaan berikut dengan jelas 
 
1. Apakah definisi K3L secara umum? 
2. Sebutkan 3 tujuan dari K3L? 
3. Sebutkan 5 alat pelindung diri dibengkel pemesinan dan fungsinya! 
4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan 5R? 



















A. Pilihan ganda: 
1. C  6. E 
2. B 7. D 
3. A 8. C 
4. A 9. D 
5. B 10. A 
 
B. Esay:  
1. Apakah definisi  K3L secara umum? 
Suatu usaha untuk dapat melaksanakan pekerjaan tanpa terjadi adanya suatu 
kecelakaan. 
Memberikan suasana kerja atau lingkungan yang aman, sehingga dapat 
dicapai hasil yang menguntungkan dan bebas dari segala macam bahaya 
 
2. Sebutkan 3 Tujuan dari K3L? 
a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja 
baik secara fisik, sosial, dan psikologis  
b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya 
selektif mungkin  
c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya  
d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi 
pegawai  
e. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi kerja  
f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan 
atau kondisi kerja  
g. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja. 
 
3. Sebutkan 5 alat pelindung diri di bengkel pemesinan dan fungsinya? 
a. Helm:  pelindung kepala terhadap benturan yang bersifat kurang keras. 
b. Ear muff : terdiri atas mangkuk (cup) yang pada bagian dalamnya diberikan 
bahan peredam suara. Demikian juga pinggiran yang melekat pada kulit 
sekitar telinga 
c. Ear plug : merupakan sebuah sumbat yang dipasang (disumbatkan) pada 
kedua lubang telinga, sehingga suara dari luar terhalang oleh sumbat 
tersebut 
d. Kacamata : diperlukan untuk melindungi mata dan muka dari kemungkinan 
kontak dengan bahaya 
e. Goggles : merupakan alat pelindung mata yang digunakan untuk 
melindungi mata dari bahaya-bahaya gas, uap, larutan bahan kimia korosif, 
dan debu.  
f. Tameng muka (face shield/face screen): digunakan pada pekerjaan-
pekerjaan pengelasan untuk melindungi mata dan wajah dari bahaya 
gelombang elektromagnetik, seperti sinar infra merah dan sinar ultraviolet. 
g. Sarung tangan: Alat pelindung yang berfungsi melindungi tangan dari 
bahaya luka yang sering terjadi karena benda tajam. 
Skor = 15 
Skor = 15 
Skor = 10 




h. Sepatu safety: Sepatu keselamatan (safety shoes) dipakai untuk 
melindungi kaki dari bahaya kejatuhan benda-benda berat, terpertic cairan 
kimia yang berbahaya, terkena cairan panas, dan menginjak benda tajam 
i. Apron: Alat melindungi badan terhadap kebakaran dengan suhu tinggi atau 
cuaca dingin yang berlebihan, logam cair, bahan korosif, dan lain-lain 
 
4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan 5R?  
Suatu cara atau metode untuk peningkatan hasil kerja dan mencegah 
kecelakaan kerja  
 
Ringkas : memisahkan segala sesuatu yang diperlukan dan menyingkirkan 
yang tidak diperlukan dari tempat kerja. Mengetahui benda mana yang tidak 
digunakan, mana yang akan disimpan dan dengan mendata berbagai jenis 
barang yang dimiliki, menggolongkan sesuai dengan jenis dan kegunaannya, 
memberi tanda untuk barang-barang tertentu, kemudian menempatkan barang 
pada tempat yang semestinya. 
 
Rapi adalah menempatkan barang pada tempatnya sehingga tidak terlihat 
berserakan pada tempat kerja yang mempu membahayakan keamanan 
pekerjanya. 
 
Resik adalah melakukan pembersihan tempat, peralatan maupun pakaian 
kerja yang digunakan. Dengan prinsip ini diharapkan mampu menciptakan 
lingkungan kerja yang bersih dan nyaman. 
 
Rawat adalah melakukan perawatan agar apa yang diperoleh pada tiga 
tahapan sebelumnya dicapai dapat dipertahankan. Perawatan tidak terbatas 
pada produk yang dihasilkan melainkan perawatan pada peralatan yang 
digunakan dalm menjalankan proses produksi 
 
Rajin adalah terciptanya kebiasaan pribadi karyawan untuk menjaga dan 
meningkatkan apa yang sudah dicapai. Rajn adalh terkait dengan ketepatan 
waktu kerja, ketepatan memenuhi permintaan pelanggan, ketepatan mencapai 
terget yang hendak dicapai. 
 
5. Jelaskan apa saja APD dan potensi bahaya saat praktek pembubutan 
Alat Pelindung Diri: 
a. Kaca Mata Bubut  
b. Safety Shoes 
  
Potensi Bahaya: 
a. Bila kunci chuck lupa dilepas, akan terlempar. 
b. Memegang benda yang berputar bahaya. 
c. Rambut panjang saat praktek dapat masuk spindel  
d. Tidak memakai kaca mata. Serpihan bram dapat masuk ke mata 
Skor = 15 
Skor = 15 








Jawaban Pilihan Ganda Skor 
1. C       6. E 
2. B      7. D 
3. A      8. C 
4. A      9. D 





bobot skor 3. 




Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
Definisi K3L secara umum: 
a. Suatu usaha untuk dapat melaksanakan pekerjaan tanpa 
terjadi adanya suatu kecelakaan. 
b. Memberikan suasana kerja atau lingkungan yang aman, 
sehingga dapat dicapai hasil yang menguntungkan. 








Jumlah Skor Maksimal 10 
 
2.  
Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
Tujuan K3L: 
a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan 
kesehatan kerja baik secara fisik, sosial, dan psikologis  
b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan 
sebaik-baiknya selektif mungkin  
c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya  
d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan 
kesehatan gizi pegawai  
e. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan 
partisipasi kerja  
f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh 
lingkungan atau kondisi kerja  

















Jumlah Skor Maksimal 15 
 
Catatan: Tiap jawaban mempunyai bobot skor 5. Jawaban diminta menyebutkan 
3 tujuan K3L. 




Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
Alat Pelindung diri dan fungsinya: 
a. Helm:  pelindung kepala terhadap benturan yang bersifat 
kurang keras. 
b. Ear muff : terdiri atas mangkuk (cup) yang pada bagian 
dalamnya diberikan bahan peredam suara. Demikian juga 
pinggiran yang melekat pada kulit sekitar telinga 
c. Ear plug : merupakan sebuah sumbat yang dipasang 
(disumbatkan) pada kedua lubang telinga, sehingga suara 
dari luar terhalang oleh sumbat tersebut 
d. Kacamata : diperlukan untuk melindungi mata dan muka 
dari kemungkinan kontak dengan bahaya 
e. Goggles : merupakan alat pelindung mata yang digunakan 
untuk melindungi mata dari bahaya-bahaya gas, uap, larutan 
bahan kimia korosif, dan debu.  
f. Tameng muka (face shield/face screen): digunakan pada 
pekerjaan-pekerjaan pengelasan untuk melindungi mata dan 
wajah dari bahaya gelombang elektromagnetik, seperti sinar 
infra merah dan sinar ultraviolet. 
g. Sarung tangan: Alat pelindung yang berfungsi melindungi 
tangan dari bahaya luka yang terjadi karena benda tajam. 
h. Sepatu safety: Sepatu keselamatan (safety shoes) dipakai 
untuk melindungi kaki dari bahaya kejatuhan benda-benda 
berat, terpertic cairan kimia yang berbahaya, terkena cairan 
panas, dan menginjak benda tajam 
i. Apron: Alat melindungi badan terhadap kebakaran dengan 
suhu tinggi atau cuaca dingin yang berlebihan, logam cair, 































Jumlah Skor Maksimal 15 
Catatan: Tiap jawaban mempunyai bobot skor 3. Jawaban diminta menyebutkan 




Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
 
Arti dari 5R adalah: 
Suatu cara atau metode untuk peningkatan hasil kerja dan 
mencegah kecelakaan kerja. 
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Ringkas : memisahkan segala sesuatu yang diperlukan dan 
menyingkirkan yang tidak diperlukan dari tempat kerja. 
Mengetahui benda mana yang tidak digunakan, mana yang akan 
disimpan dan dengan mendata berbagai jenis barang yang 
dimiliki, menggolongkan sesuai dengan jenis dan kegunaannya, 
memberi tanda untuk barang-barang tertentu, kemudian 
menempatkan barang pada tempat yang semestinya. 
 
Rapi adalah menempatkan barang pada tempatnya sehingga 
tidak terlihat berserakan pada tempat kerja yang mempu 
membahayakan keamanan pekerjanya. 
 
Resik adalah melakukan pembersihan tempat, peralatan maupun 
pakaian kerja yang digunakan. Dengan prinsip ini diharapkan 
mampu menciptakan lingkungan kerja yang bersih dan nyaman. 
 
Rawat adalah melakukan perawatan agar apa yang diperoleh 
pada tiga tahapan sebelumnya dicapai dapat dipertahankan. 
Perawatan tidak terbatas pada produk yang dihasilkan melainkan 
perawatan pada peralatan yang digunakan dalm menjalankan 
proses produksi 
 
Rajin adalah terciptanya kebiasaan pribadi karyawan untuk 
menjaga dan meningkatkan apa yang sudah dicapai. Rajn adalh 
terkait dengan ketepatan waktu kerja, ketepatan memenuhi 


























Jumlah Skor Maksimal 15 
 
5.  
Kriteria Jawaban (Objektif) Skor 
Alat Pelindung Diri: 
a. Kaca Mata Bubut  
b. Safety Shoes 
Potensi Bahaya: 
a. Bila kunci chuck lupa dilepas, akan terlempar. 
b. Memegang benda yang berputar bahaya. 
c. Rambut panjang saat praktek dapat masuk spindel  











Jumlah Skor Maksimal 15 
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SKENARIO SIKLUS 1 
Tujuan          : Mengajarkan materi tentang Kesehatan, Keselamatan, Kerja 
dan  Lingkungan (K3L) dengan metode siswa belajar dalam 
kelompok. 
Siklus   : 1 
Hari/Tanggal : Selasa, 12 Agustus 2014 
Hal yang diperbaiki/ditingkatkan: 
1. Kegitan pengembangan 
Siswa melakukan kegiatan belajar secara kelompok dengan materi 
pembelajaran Kesehatan, Keselamatan, Kerja dan  Lingkungan (K3L). 
Setiap kelompok dirancang 4 anggota dan setiap kelopok mempelajari 
materi yang berbeda-beda. Selanjutnya tiap kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi di depan kelas. Selain dapat mendalami materi dalam 
kelompok siswa dapat belajar dari kelompok lain dengan cara 
memperhatikan kelompok lain saat presentasi. 
2. Pengelompokan kelas 
Penataan ruang         : Penataan ruang kelas pada awal pelajaran seperti     
biasa pada kelas umumnya satu meja di isi 
bangku menghadap kedepan kelas. Tapi setelah 
mulai berdiskusi dalam kelompok tempat duduk 
ditata satu meja dengan 4 bangku saling 
berhadapan. Hal ini agar siswa dapat fokus saat 
belajar dalam kelompok. 
Pengorganisasian kelas : Pada awal pembelajaran menjelaskan 
materi tentang K3L secara umum agar siswa 
memiliki gambaran tentang materi tersebut. 
Selanjutnya membagi siswa dalam kelompok 
secara acak setiap kelompok beranggotakan 4 
siswa. 
Tujuan akhir: 
a. Siswa dapat memahami tentang K3L dan ruang lingkupnya. 
b. Siswa dapat memahami Jenis kecelakaan, Cara pengendalian 
kecelakaan kerja, Tindakan setelah terjadi kecelakaan kerja. 
c. Siswa dapat mengetahui alat pelindung diri berserta fungsinya. 
Langkah-langkah pelaksanaan: 
a. Guru mengkordinasi siswa untuk duduk pada tempatnya dan 
memimpin doa melakukan presensi. 
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b. Guru memberikan pretest kepada siswa sebagai tes pengetahuan 
awal. 
c. Guru menjelaskan materi dasar tentang K3L di depan kelas. 
d. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok dengan beranggotakan 4 
siswa dalam tiap kelompok. 
e. Guru memberikan handout yang berisikan materi yang berbeda-setiap 
kelompok. 
f. Siswa belajar dalam kelompok mendalami materi yang telah diberikan 
pada tiap kelompok dan guru mengamati kinerja siswa. 
g. Dalam pelaksanaan belajar kelompok setiap kelompok diminta  
membuat rangkuman dari materi yang dipelajari dan setiap siswa 
memiliki catatan masing-masing.  
h. Siswa diperbolehkan untuk membuka buku refrensi atau mengakses 
internet untuk memperdalam materi yang dipelajari. 
i. Setelah siswa selesai belajar dalam kelompok, setiap kelompok 
secara bergantian mempresentasikan hasil belajarnya kepada 
kelompok lain. 
j. Guru memberikan post test kepada siswa untuk mengetahui hasil 
belajar siswa. 
k. Siswa mendapat penilaian dari guru. 
l. Guru memberikan tugas untuk mempelajari dan mencari materi 

























SETELAH MELAKUKAN  PERBAIKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN 
 
Nama  : Muhammad Rizki Juniarto 
NIM   : 13503242001 
Hari, tanggal  :12 Agustus 2014 
Tempat    : SMK N 2 DEPOK SLEMAN 
Kelas   : X TPB 
 
A. Refleksi komponen pembelajran 
1. Apakah kegiatan yang telah saya lakukan sesuai dengan indikator yang 
telah ditentukan? 
Sesuai 
Karena siswa telah dapat memahami materi tentang K3L dengan baik 
ditunjukan ada peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pretest 
adalah 47,40  menjadi 76,19 pada siklus I. Hal tersebut menunjukan 
peningkatan nilai prestasi belajar sebesar 28,79%. 
 
2. Apakah materi yang telah saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa? 
Sesuai 
Karena materi yang diberikan telah sesuai silabus dan telah dikonsultasikan 
kepada guru sebum mengajar. 
 
3. Apakah media pembelajaran sesuai dengan indikator yang telah ditentukan? 
Sesuai 
Media yang digunakan adalah LCD proyektor yang dapat mempermudah 
siswa memahami materi saat di dijelaskan oleh guru. 
 
 
B. Refleksi Proses Kegitan 
1. Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RPP yang telah disusun? 
Sesuai 
 
2. Apakah kelemahan–kelemahan yang muncul dalam melaksanakan Kegiatan 
pembelajaran (Pengusaan materi, penataan kegiatan, pengelolaan kelas, 
komunikasi, dan pendekatan terhadap siswa, penggunaan waktu, serta 
penilaian proses dan hasil belajar? 
Kelemahan yang muncul adalah ada beberapa siswa yang kurang aktif 
dalam belajar kelompok. Dalam belajar kelompok ada beberapa siswa yang 
menggantungkan pada teman kelompoknya atau kurang berkontribusi. 
Lampiran 13. Skenario dan Refleksi Siklus I 
139 
 
Untuk kegiatan awal siswa sulit memantau karena belum mengenal siswa 
satu-persatu. 
 
3. Apa penyebab kelemahan tersebut? 
Siswa kelas X TPB masih belum saling mengenal satu dengan yang lain 
karena baru masuk sekolah minggu kedua. Dapat disebabkan juga siswa 
belum terbiasa belajar dalam kelompok karena masih terbiasa kegiatan 
belajar di SMP guru mengajar dengan metode ceramah. 
 
4. Bagaimana memperbaiki kelemahan tersebut? 
Untuk memudahkan dalam pemantauan dan siswa merasa mempunyai 
tanggung jawab masing-masing dalam kelompok guru memberikan nomor 
pada setiap siswa setiap kelompok nomor 1 sampai 4. Dan setiap nomor 
mempunyai tugas masing-masing dalam kelompok ada yang menjadi 
sekretaris bertugas menulis hasil belajar kelompok, ada yang menjadi ketua 
untuk mengkordir tiap anggota agar aktif, ada yang sebagai pencari materi 
pembelajaran. Penugasaan ini tidak menetap atau dapat bergantiap 
bertugas dan saling membatu dalam kelompok. 
 
5. Apakah kelebihan yang muncul dalam merancang dan melaksanakan 
kegiatan pengembangan? 
Siswa dapat mengenal dan memahami dengan mudah pelajaran tentang 
K3L  
 
6. Apakah penyebab kelebihan dalam merancang kegiatan? 
Siswa dapat berdiskusi dan bertanya materi yang belum dipahami kepada 
temannya pada saat belajar dalam kelompok ataupun pada saat 
memperhatikan presentasi kelompok yang maju depan kelas. 
 
7. Hal-hal unik (positif atau negative) apa yang terjadi dalam kegiatan yang 
saya lakukan? 
(Positif) 
Siswa dapat belajar kelompok dengan baik dan mampu bekerja sama untuk 
memahami materi. 
(Negatif) 
Ada beberapa siswa saat belajar kelompok tidak aktif hanya mengobrol 
dengan temannya dan melimpahkannya tugas keteman yang lain dalam 
kelompok. Kurang memiliki tanggungjawab dalam bekerjasama. 
 
8. Bagaimana reaksi siswa terhadap pengelolaan kelas yang dilakukan? 
Siswa merasa canggung ketika belajar dalam kelompok karena belum 
terbiasa dan belum saling mengenal antar siswa dikarenakan minggu kedua 
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menjadi siswa SMK. Pada saat SMP terbiasa guru mengajar dengan 
ceramah siswa mendengarkan, oleh karena itu siswa belum terbiasa belajar 
dengan student center atau siswa yang aktif guru sebagai fasilitator itu salah 
satu tuntutan dalam kurikulum 2013 yang baru diterapkan pada kelas ini.   
 
9. Apakah siswa dapat menangkap penjelasan yang saya berikan (missal 
siswa dapat menjawab pertanyaan yang saya berikan, melaksankan tugas 
dengan tepat? 
Bisa menangkap 
Dengan adanya siswa yang bertanya dan melontarkan pendapatnya pada 
saat guru bertanya kepada siswa juga terdapat yang mengomentari atau 
menambahkan  jawaban temannya untuk membwenarkan jawaban. 
 
10. Bagaimana reaksi siswa terhadap tugas dan penilaian yang saya berikan? 
Biasa saja karena nilai yang diberikan sesuai dengan apa yang dikerjakan 
siswa. 
 
C. Reaksi Hasil Tindakan 
1. Apakah langkah belajar siswa sudah sesuai dengan arahan yang telah 
diberikan? 
Sesuai 
Siswa mengawali pembelajaran dengan mendengarkan penjelasan guru 
tentang materi dasar yang disampaikan kemudian siswa belajar secara 
kelompok untuk berdiskusi memperdalam materi yang disampaikan 
dilanjutkan mempresentasikan hasil belajar kepada siswa lain sehingga 
dapat memahami materi pembelajaran secara kerja kelompok. 
 
2. Bagaimana hasil kegiatan belajar kelompok siswa apakah telah sesuai? 
Belum  
Masih ada beberapa siswa yang belum mau berkontribusi dalam belajar 
kelompok sehingga kurang kompak dan teroganisir dalam kelompoknya. 
 
3. Adakah peningkatan nilai bagaimana hasil belajar siswa? 
Peningkatan sudah terlihat dari nilai pretest siswa yang masih semua belum 
mencapai KKM dalam hasil pembelajaran siklus 1 nilai siswa meningkat ada  
23 siswa yang telah mencapai KKM.  Hal tersebut dapat ditunjukan dengan 
peningkatan nilai rata-rata hasil tes sebesar 28,79%. Dimana nilai rata-rata 
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No NIS  (KKM = 76) 
Pretest Tes Siklus 1 
1 15074 56 79 
2 15075 42 84 
3 15076 52 75 
4 15077 35 66 
5 15078 42 79 
6 15079 46 68 
7 15080 51 65 
8 15081 36 76 
9 15082 50 72 
10 15083 44 76 
11 15084 39 79 
12 15085 54 78 
13 15086 46 77 
14 15087 47 79 
15 15088 47 77 
16 15089 54 78 
17 15090 46 83 
18 15091 58 77 
19 15092 48 66 
20 15093 43 81 
21 15094 39 76 
22 15095 52 77 
23 15096 44 71 
24 15097 56 81 
25 15098 50 81 
26 15099 45 71 
27 15100 49 76 
28 15101 47 78 
29 15102 51 76 
30 15103 53 85 
31 15104 50 70 
32 15105 45 81 
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• Menghitung jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 32 = 5,967 
= 6 jadi jumlah interval kelas 5 atau 6. Pada kesempatan kali ini 
menggunakn 6 kelas. 
• Rentang data = (data terbesar -  data terkecil) + 1 = (58-35) +1 = 24 
• Panjang kelas = rentang data : kelas interval = 24 : 6 =  4  
 
Tabel. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 
No. Kelas Interval Frekuensi Presentase 
1. 35-38 5 15,62 % 
2. 39-42 7 21,88 % 
3. 43-46 9 28,13 % 
4. 47-50 4 12,5 % 
5 51-54 5 15,62 % 
6. 55-58 2 6,25 % 






























25 % 25 % 
21,88 % 
9,37 % 
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• Menghitung jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 32 = 5,967 
= 6 jadi jumlah interval kelas 5 atau 6. Pada kesempatan kali ini 
menggunakn 6 kelas. 
• Rentang data = (data terbesar -  data terkecil) + 1 = (85-65) +1 = 21 
• Panjang kelas = rentang data : kelas interval = 21 : 6 = 3,5 = 4  
 
Tabel. Distribusi Frekuensi Nilai Tes Siklus 1 
No. Kelas Interval Frekuensi Presentase 
1. 65-68 4 12.5 % 
2. 69-72 4 12.5 % 
3. 73-76 6 18.75 % 
4. 77-80 11 34.38 % 
5 81-84 6 18.75 % 
6. 85 1 3.12 % 




























Histogram Batang Distribusi Nilai 
Siklus I 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN 
Mata Pelajaran  :  TEKNOLOGI MEKANIK 
Kelas / Semester  :  X TPB  / 1 (SATU) 
Materi Pokok  : PENGETAHUAN BAHAN  
Alokasi Waktu   :  8 X 45 MENIT 
Paket Keahlian  : TEKNIK PEMESINAN 
Tahun  Ajaran    : 2014/2015 
 
A. Kompetensi Inti 
K1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
K3 :  Memahami, menerapkan danmenganalisispengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
K4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 
1.1  Mensyukuri kebesaran ciptaan Tuhan YME  dengan mengaplikasikan 
pengetahuan bahan (ferrous dan non ferrous)  dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1.1.1 Siswa selalu berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
2.1 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, 
inovatif dan tanggungjawab dalam mengaplikasikan   pengetahuan, 
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keterampilan dan sikap mengenai pengetahuan bahan (ferrous dan 
non ferrous)  pada kehidupan sehari-hari. 
 Indikator:  
2.1.1 Siswa menunjukan sikap jujur setiap mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
2.2  Menghargai kerjasama, toleransi, damai, santun, demokratis, dalam  
menyelesaikan masalah perbedaan konsep berpikir dalam 
mengaplikasikan   pengetahuan, keterampilan dan sikap mengenai 
pengetahuan bahan (ferrous dan non ferrous)  pada kehidupan sehari-
hari. 
Indikator : 
2.2.1 Siswa menunjukan sikap toleransi terhadap pendapat orang lain 
yang berbeda. 
2.2.2 Siswa menunjukan sikap mampu bekerjasama dalam 
pembelajaran. 
2.3   Menunjukkan sikap responsif, proaktif, konsisten, dan berinteraksi 
secara efektif   dengan lingkungan sosial sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan dalam melakukan tugas mengaplikasikan   
pengetahuan, keterampilan dan sikap mengenai pengetahuan bahan 
(ferrous dan non ferrous)  pada kehidupan sehari-hari. 
Indikator: 
2.3.1 Siswa mampu menunjukan sikap aktif dalam bekerjasama dalam 
belajar kelompok. 
 
3.1   Mendiskripsikan pengetahuan bahan (ferrous dan non ferrous) 
 Indikator: 
3.1.1  Siswa mampu Mendiskripsikan pengetahuan bahan (ferrous 
dan non ferrous) dalam kegiatan pembelajaran.  
4.1   Menerapkan pengetahuan bahan (ferrous dan non ferrous) 
Indikator: 
4.1.1  Siswa mampu menerapkan pengetahuan bahan (ferrous dan 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam 
pembelajaran pengetahuan bahan teknik, diharapkan siswa bertanggung 
jawab dalam kegiatan pembelajaran dan dapat bekerjasama dalam 
kelompok, serta dapat : 
1. Siswa dapat mendiskripsikan  pengetahuan bahan (ferrous dan non 
ferrous). Menambah ilmu pengetahuan tentang ilmu bahan 
mengetahui jenis-jenis bahan. 
2. Siswa dapat memahami  pengetahuan bahan (ferrous dan non 
ferrous). Dengan mempelajari pengetahuan bahan siswa dapat 
memilih logam yang sesuai untuk digunakan dalam pekerjaan 
tertentu. Sehingga dapat hasil pekerjaan dapat lebih maksimal 
karena bahan yang digunakan sesuai dengan proses pengerjaanya. 
 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Logam dan Non Logam 
Logam adalah unsur yang memiliki sifat mengkilap dan umumnya 
merupakan penghantar listrik dan penghantar panas yang baik. Unsur-
unsur logam umumnya berwujud padat pada suhu dan tekanan normal, 
kecuali raksa yang berwujud cair. Pada umumnya unsur logam dapat 
ditempa sehingga dapat dibentuk menjadi bendabenda lainnya. 
Contohnya besi, aluminium, nikel, dan lain-lain. 
Pada umumnya logam mempunyai sifat fisis, antara lain 
a. Penghantar listik yang baik 
b. Penghantar panas yang baik 
c. Permukaan logam mengilap 
d. Dapat ditempa menjadi lembaran yang sangat tipis 
e. Dapat meregang jika ditarik  
Unsur non logam adalah unsur yang tidak memiliki sifat seperti 
logam. Pada umumnya, unsur-unsur nonlogam berwujud gas dan padat 
pada suhu dan tekanan normal. Contoh unsur non logam yang berwujud 
gas adalah oksigen, nitrogen, dan helium. Contoh unsur non logam yang 
berwujud padat adalah belerang, karbon, fosfor, dan iodin. Zat padat non 
logam biasanya keras dan getas. Unsur nonlogam yang berwujud cair 
adalah bromin. Contonya seperti oksigen, nitrogen, belerang. 
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2. Teknik Pengeolahan dan Pengecoran Logam 
a. Dapur Tinggi 
 Dapur tinggi digunakan untuk mengolah bijih-bijih besi untuk dijadikan 
besi kasar. Besi kasar yang dihasilkan oleh dapur tinggi diolah kembali 
kedalam dapur, untuk dijadikan baja atau baja tuang, serta juga besi tuang. 
 
Gambar 1. Dapur Tinggi 
b. Dapur Kupola 
Dapur Kupola digunakan pada peleburan besi tuang, daur kupola 
menyerupai sebuah dapur sumber kecil tapi tidak bisa bekerja teru menerus. 
Pada umumnya digunakan untuk menghasilkan peleburan sehari-hari 
berdasarkan pada kapasitas dari pabrik (foundry). Kupola-kupola biasanya 
dioperasikan sepasang, jadi pemeliharaannya bisa diatur untuk yang satu 
sedangkan yang lainnya tetap beroperasi, demikian seterusnya secara 
bergantian. Bahan yang diolah adalah besi kasar (pig iron) dan besi 
rongsokan/potongan-potongan dengan dicampur potongn baja untuk 
membantu mengontrol kandungan karbon akhir. Sejumlah kecil batu kapur 
dicampurkan ke dalam muatan untuk membantu pembentukan terak dan 
beberapa tambahan yang diperlukan untuk mengatur analisa dari besi 
biasanya dicampurkan ke dalam ember tuang sewaktu dikeluarkan. 
 
Gambar 2. Dapur Kupola 
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c. Dapur Listrik 
Pembuatan baja dalam dapur listrik merupakan cara yang paling baik 
dan menguntungkan dibandiangkan dengan cara-cara lainnya. Prinsip kerja 
dapur listrik: Energi listrik diubah dengan bermacam-macam cara menjadi 
energi panas untuk memanaskan dan mencairkan logam. Dapur listrik yang 
digunakan untuk pembuatan baja ada dua macam yaitu Electric arc-furnace 
dan Induction furnace. Pembuatan baja dalam dapur listrik mempunyai 
banyak kelebihan yaitu: 
1) Temperatur yang dicapai cukup tinggi (dapat mencapai 2000  ̊ C) sehingga 
mampu untuk mencairkan logam-logam paduan yang titik cairnya tinggi, 
misal : paduan chrom, molybdenum, nikel, tungsten dan lain-lain. 
2) Bekerja dengan menghasilkan terak yang banyak (sampai 55 - 60% CaO), 
lagi pula dapat menghilangkan unsur-unsur yang merugikan terhadap sifat-
sifat baja seperti Phosfor (P) dan Sulfur (S). 
3) Menghasilkan cairan dengan kualitas tinggi dan efisiensi yang tinggi dengan 
material yang hilang terbakar yang minimum serta kemudahan dalam 
pengendalian temperatur cairan logam. Harga yang mahal (investasi yang 
besar) baik dari pengadaan tanur itu sendiri dan dari biaya energi yang tinggi 
merupakan kekurangan dalam penggunaan tanur listrik. Tanur listrik saat ini 
digunakan untuk proses peleburan seluruh jenis baja, termasuk stainless 
steel, tool steel dan baja paduan lainnya. Berikut ini akan dijelaskan lebih 
lanjut mengenai kedua tanur tersebut. 
 
Gambar 3. Dapur Listrik 
3. Perlakuan Panas 
Heat Treatment adalah metode untuk memperbaiki bentuk serta 
meningkatkan hasil akhir benda casting, dengan cara mengubah sifat dasar 
yang dimiliki benda casting melalui proses pemanasan ataupun pendinginan. 
Disini logam akan mengalami perubahan hardness serta sifat dasarnya 
melalui pemanasan ataupun pendinginannya. 




Elektroplating merupakan suatu proses pengendapan zat(ion-ion 
logam) pada suatu logam dasar (katoda) melalui proses elektrolisa. 
Terjadinya proses pengendapan pada katoda disebabkan oleh adanya 
perpindahan ion-ion bermuatan listrik dari anoda dengan perantara larutan 
elektrolit, yang terjadi secara terus menerus pada tegangan konstan hingga 
akhirnya mengendap dan menempel kuat membentuk lapisan dipermukaan 
benda logam. Proses electroplating melindungi logam dasar dengan 
menggunakan logam-logam tertentu sebagai pelapis dan pelindung, 
misalnya nikel, krom, tembaga, seng dan sebagainya. 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan :  Pendekatan belajar saintifik  
Siswa diajak untuk aktif dalam pembelajaran dengan memancing 
untuk mengembangkan materi pembelajaran, aktif dalam bertanya, dan 
menyampaikan pendapatnya. 
2. Metode : Team Based Learning  (belajar kelompok) 
Siswa diajak untuk aktif dalam pembelajaran dengan belajar secara 
berkelompok.   
 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat   : Laptop, Papan Tulis, proyektor. 
2. Media   : Power point,  Handout. 
3. Sumber Pembelajaran : 
- Sucahyo, Bagyo.(1999). Ilmu Logam. Solo : Tiga Serangkai 
- Sulipan. (2002). Dasar-Dasar Teknologi Bahan. Bandung: Angkasa 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan salam 
pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin 
3. Guru menyampaikan materi yang akan di bahas  
4. Guru menyampaikan KI, KD, dan indicator 
pembelajaran bahan (ferrous dan non ferrous)  
10 menit 
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5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
6. Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran 
dan teknik penilaian. 
7. Guru memberi apresepsi berupa gambaran mata 
pelajaran pengetahuan bahan (ferrous dan non 
ferrous) dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. 
Inti Stimulation (simullasi/Pemberian rangsangan) 
1. Siswa mengamati/mempelajari materi secara umum 
tentang pengetahuan bahan (ferrous dan non 
ferrous) dari materi yang disampaikan guru. 
(mengamati). 
2. Siswa mengajukan pertanyaan tentang  informasi  
yang tidak dipahami dari materi yang dibaca 
(menanya). 
Data collection (pengumpulan data) 
3. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, setiap 
kelompok beranggotakan 4 siswa : 
a. Setiap kelompok di pinjami buku bahan teknik 
untuk diskusikan dalam bejar kelompok. 
b. Guru memberikan nomor dada pada setiap 
siswa. Setiap kelompok bernomor 1-4 agar guru 
lebih mudah mengenal siswa. 
c. Guru mencatat nama setiap anggota  kelompok. 
d. Siswa mempelajari dan berdiskusi materi  sesuai 
yang telah diberikan guru secara belajar 
kelompok dan mengembangkan materi hingga 
menguasai materi tersebut. (mengumpulkan 
informasi) 
Data processing (pengolahan Data) 
4. Siswa berdiskusi dalam kelompok mengolah hasil 
yang diperoleh dan mempersiapkan data presentasi 
kelompok (mengasosiasi). 
5. Selama siswa bekerja di dalam kelompok, guru 
memperhatikan dan mendorong semua siswa untuk 
330menit 
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terlibat dalam kegiatan dan diskusi, serta 
mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng 
jauh pekerjaannya 
Verification (pembuktian) 
6. Siswa mempresentasikan hasil temuannya yang 
telah di pelajari sesuai topik materi yang telah 
ditentukan. (mengkomunikasi) 
7. Kelompok yang lain memperhatikan dan mencatat 
materi yang disampaikan kelompok presentasi. 
8. Guru memberikan pertanyaan kepada setiap siswa 
secara acak dengan menyebutkan nomor dada dan 
nomer kelompok. 
Catatan: Selama pembelajaran berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi 
sikap: tanggung jawab dan kerjasama  
Penutup 1. Dengan bimbingan guru ,siswa bersama-sama 
menyimpulkan materi pengetahuan bahan (ferrous 
dan non ferrous). 
2. Guru mengumpulkan semua hasil diskusi tiap 
kelompok. 
3. Guru memberikan soal posttest untuk mengetahui 
evaluasi hasil belajar siswa. 
4. Guru memberikan PR untuk mencari dan 
mempelajari materi selanjutnya yaitu teknik 
pengujian logam (ferrous dan non ferrous) artikel 
minimal 4 lembar. 




Penilaian Hasil Belajar  
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis, penugasan 
2. Prosedur Penilaian : 
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KISI-KISI TES SIKLUS II TEKNOLOGI MEKANIK 
 
Satuan Pendidikan   : SMK N 2 DEPOK SLEMAN 
Program Studi Keahlian : Teknik Pemesinan 
Kompetensi Dasar   : Pengetahuan Bahan Teknik 
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Uraian 













a. dapur tinggi 
b. dapur listrik 
c. dapur kopula 
Pilihan 
ganda 
 7     2 
 
Uraian 




















 3 5  5 
 
Uraian 
  3    
 
Keterangan: C1 : Pengetahuan, C2 : Pemahaman, C3 : Penerapan, C4 : 
Analisis, C5 : Sintesis, C6 : Evaluasi   
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PEMERINTAH  KABUPATEN  SLEMAN 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 
 
 
(STM PEMBANGUNAN YOGYAKARTA) 






SOAL TES POST-TEST II  
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
 
Mata Pelajaran :  Teknologi Mekanik 
Kelas/Semester  :  X / 1 
Jurusan : Teknik Pemesinan 
Materi :  Pengetahuan Bahan Teknik 
 
A. Pilihlah jawaban yang benar dari pertanyaan berikut dengan mem berikan tanda 
silang (X) 
1. Dari definisi tentang logam ferro di bawah ini manakah yang paling benar ? 
a. Logam ferro adalah suatu logam paduan yang terdiri dari campuran senyawa 
karbon dengan besi. 
b. Logam ferro adalah suatu logam paduan yang terdiri dari campuran unsur 
karbon dengan besi. 
c. Logam ferro adalah suatu non logam paduan yang terdiri dari larutan unsur 
karbon dengan besi. 
d. Logam ferro adalah suatu non logam paduan yang terdiri dari campuran 
unsur karbo, unsur nitrogen dengan besi. 
e. Logam ferro adalah suatu logam paduan yang terdiri dari campuran senyawa 
karbon dengan nikel. 
2. Manakah dari contoh logam yang benar ? 
a. Nikel, besi, Mangan, wolfram, aluminium 
b. Besi, kuningan, aluminium, polimer, tembaga 
c. Polimer, besi, tembaga, aluminium 
d. Seng, timah, kalsium, barium, nitrogen 
e. Hydrogen, kalsium, barium, besi 
 
3. Dibawah ini manakah yang termasuk perlakukan panas pada logam besi ? 
a. Hardening, Temprament, Anealing, Nonomalising, Carburizing, 
Blacking/blueing 
b. Hardening, Tempering, Anealing, Nonomalising, Carburizing, 
Blacking/blueing 
c. Hardening, Tempering, Anealing, Normalising, Carburizing, Blacking/blueing 
d. Hardening, Tempering, Anealing, Normalising, Condukting, Blacking/blueing 
e. Hardening, Temprament, Anealing, Normalising, Condukting, 
Blacking/blueing 




4. Perpaduan logam-logam apakah untuk membetuk Perunggu? 
a. Tembaga – Timah 
b. Tembaga – seng 
c. Almunium-Tembaga 
d. Almunium- timah 
e. Nikel - Seng 
 
5. Dari manfaat normalizing di bawah ini, manakah manfaat yang paling benar dari 
proses normalizing? 
1) Menambah struktur yang berbutir kasar yang diperoleh dari proses 
pengerjaan yang sebelumnya dialami oleh baja 
2) Mengeliminasi struktur yang kasar yang diperoleh dari akibat pendinginan 
yang lambat pada proses anil 
3) Menghaluskan ukuran ferit, pearlite, austenite, martensit 
4) Memodifikasi dan menghaluskan struktur cor dendritik 
5) Penormalan dapat mencegah distorsi dan memperbaki mampu mesin mesin 
baja paduan yang dikarburasi karena temperatur penormalan lebih tinggi 
dari temperatur pengkarbonan  






6. Dari jawaban berikut ini manakah yang termasuk tujuan tamppering? 
1) Mengurangi kekerasan 
2) Mengurangi tegangan dalam 
3) Melapisi logam dengan karbon 
4) Memperbaiki susunan struktur Baja 
5) Mengkeraskan Logam 










7. Pada proses peleburan logam dengan menggunakan dapur tinggi, fungsi kokas 
pada pemanasan logam yaitu : 
a. kokas bertindak sebagai bahan bakar 
b. kokas bertindak sebagai bahan paduan 
c. kokas bertindak sebagai bahan campuran 
d. kokas bertindak sebagai pengikat karbon 
e. kokas bertindak sebagai pengikat kotoran 







9. Baja karbon adalah paduan antara besi dan unsure karbon, berapakah kandungan 
unsure karbon pada baja karbon sedang ? 
a. 0.10-0.30%  c.0.03-0.60%  e. 0.70-1.5% 
b. 0.10-0.30%  d. 0.30-0.60% 
 
10. Media apa saja yang digunakan untuk proses quenching ? 
a. Udara, oli, air 
b. Garam, air sabun, air raksa 
c. Air, air sabun, oli 
d. Air raksa, oli, udara 
e. Minyak, air cuka, garam 
 
B. Jawablah pertanyaan berikut dengan lengkap dan jelas! 
1. Jelaskan apa saja macam-macam sifat logam? 
2. Jelaskan apa yang dimaksud Baja Karbon? 
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan carburizing beserta contohnya? 
4. Jelaskan yang dimaksud Logam ferro dan logam non ferro? 














1.  B 6. D 
2. A 7.A 
3. C 8. E 
4. A 9. D 
5. B 10.A 
Essay 
1. Macam-macam sifsat logam adalah 
a. Sifat mekanis: Kemampuan bahan untu menahan beban yang dikenakan 
kepadanya baik beban statis, dinamis atau berubah ubah pada berbagai 
keadaan. 
b. Sifat Fisis: Keadaan logam mengalami peristiwa fisika, misalnya keadaan 
waktu terkena pengaruh panasatau pengaruh listrik. 
c. Sifat Kemis/ sifat kimia: kondisi bahan mampu menahan adanya zat kimia 
yang dikenakan pada bahan tersebut. 
d. Sifat Teknologis: kemampuan bahan dalam proses pengerjaannya secara 
tekniks. Kemampuan bahan untuk dikerjakan dengam mesin, las, bahan 
tuangan. 
2. . Baja karbon bahan dasarnya adalah unsur besi (Fe) dan karbon ( C) , tetapi 
sebenarnya juga mengandung unsur lain seperti : silisium, mangan, fosfor, 
belerang dan sebagainya yang kadarnya relatif rendah. Unsur-unsur dalam 
campuran itulah yang mempengaruhi sifat-sifat besi atau baja pada umumnya, 
tetapi unsur zat arang (karbon) yang paling besar pengaruhnya terhadap besi 
atau baja terutama kekerasannya 
Baja karbon dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu: 
a. Baja karbon rendah 
Baja yang mengandung karbon antara 0,10-0,30% , bahan tersebut dapat dibuat 
dalam bentuk plat dan batangan. 
b. Baja karbon sedang 
Baja ini mengandung karbon antar 0,30-0,60%, bahan dubuat menjadi alat-alat 





Skor = 15 
Skor = 15 
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c. Baja karbo n tinggi 
Baja ini mengandung karbon antar a 0,70-1,5% , bahan ini dugunakan 
untuk pembuatan alat misalnya: landasan, palu dan lain-lain. 
3. Carburizing adalah pengerasan permukaan pada logam biasanya dibutuhkan 
untuk poros yang mengalami beban kerja berat, karena biasanya membutuhkan 
kekerasan di permukaan tetapi didalamnya/inti bajanya masih tetap ulet. 
Perlakuan panas dalam lingkungan zat arang/ karbon. Keadaan ini terjadi 
karena pada suhu tersebut zat arang meresap kedalam lapisan luar benda 
kerja. Selanjutnya pengerasan kembali dengan dipanaskan suhu tinggi dan 
queching. Contoh : Pengerasan permukaan roda gigi 
 
4.  Logam Ferro adalah logam besi . Besi murni terlalu lunak dan rapuh untuk itu 
besi slalu bercampur unsur lain terutama zat arang (karbon). 
Logam non ferro atau logam bukan besi adalah logam yang tidak mengandung 
unsur besi (Fe). Logam non ferro murni kebanyakan tidak digunakan begitu saja 
tanpa dipadukan dengan logam lain. Misalnya Emas, Perak, Platina. Logam non 
fero juga digunakan untuk campuran besi atau baja dengan tujuan memperbaiki 
sifat-sifat bajja. Dari jenis logam non ferro berat yang sering digunakan uintuk 





Skor = 15 
Skor = 15 
Skor = 10 








Jawaban Pilihan Ganda Skor 
1. B 6. D 
2. A 7.A 
3. C 8. E 
4. A 9. D 





bobot skor 3. 




Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
Macam-macam sifsat logam adalah 
a. Sifat mekanis: Kemampuan bahan untu menahan beban 
yang dikenakan kepadanya baik beban statis, dinamis 
atau berubah ubah pada berbagai keadaan. 
b. Sifat Fisis: Keadaan logam mengalami peristiwa fisika, 
misalnya keadaan waktu terkena pengaruh panas atau 
pengaruh listrik. 
c. Sifat Kemis/ sifat kimia: kondisi bahan mampu menahan 
adanya zat kimia yang dikenakan pada bahan tersebut. 
d. Sifat Teknologis: kemampuan bahan dalam proses 
pengerjaannya secara tekniks. Kemampuan bahan untuk 
















Jumlah Skor Maksimal 15 
 
2.  
Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
Baja karbon bahan dasarnya adalah unsur besi (Fe) dan 
karbon ( C) , tetapi sebenarnya juga mengandung unsur lain 
seperti : silisium, mangan, fosfor, belerang dan sebagainya 
yang kadarnya relatif rendah.  
Unsur-unsur dalam campuran itulah yang mempengaruhi sifat-
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(karbon) yang paling besar pengaruhnya terhadap besi atau 
baja terutama kekerasannya 
Baja karbon dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu: 
a. Baja karbon rendah 
Baja yang mengandung karbon antara 0,10-0,30% , bahan 
tersebut dapat dibuat dalam bentuk plat dan batangan. 
b. Baja karbon sedang 
Baja ini mengandung karbon antar 0,30-0,60%, bahan 
dubuat menjadi alat-alat perkakas, baut, poros engsel 
dang lain-lain. 
c. Baja karbo n tinggi 
Baja ini mengandung karbon antar a 0,70-1,5% , bahan ini 












Jumlah Skor Maksimal 15 
 
3.  
Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
Carburizing adalah pengerasan permukaan pada logam 
biasanya dibutuhkan untuk poros yang mengalami beban kerja 
berat, karena biasanya membutuhkan kekerasan di 
permukaan tetapi didalamnya/inti bajanya masih tetap ulet. 
 Proses carburizng dengan perlakuan panas dalam lingkungan 
zat arang/ karbon. Keadaan ini terjadi karena pada suhu 
tersebut zat arang meresap kedalam lapisan luar benda kerja. 
Selanjutnya pengerasan kembali dengan dipanaskan suhu 
tinggi dan queching.  





























Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
 
a. Logam Ferro adalah logam besi . Besi murni terlalu lunak 
dan rapuh untuk itu besi slalu bercampur unsur lain 
terutama zat arang (karbon). 
b. Logam non ferro atau logam bukan besi adalah logam 
yang tidak mengandung unsur besi (Fe). Logam non ferro 
murni kebanyakan tidak digunakan begitu saja tanpa 
dipadukan dengan logam lain. Misalnya Emas, Perak, 
Platina. Logam non fero juga digunakan untuk campuran 
besi atau baja dengan tujuan memperbaiki sifat-sifat baja. 
Dari jenis logam non ferro berat yang sering digunakan 
uintuk paduan baja antara lain, nekel, kromium, 









Jumlah Skor Maksimal 15 
 
5.  





Jumlah Skor Maksimal 10 
 
Catatan: Apabila jawaban lengkap skor maksimal 10, bila kurang komplit gambar 
dan keterangan nilai skor kurang dari 10. 
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SKENARIO SIKLUS 2 
Tujuan        : Mengajarkan materi tentang pengetahuan bahan teknik  
dengan metode siswa belajar dalam kelompok. 
Siklus  : 2 
Hari/Tanggal : Selasa, 19 Agustus 2014 
Hal yang diperbaiki/ditingkatkan: 
1. Kegitan pengembangan 
Siswa melakukan kegiatan belajar secara kelompok dengan materi 
pembelajaran pengetahuan bahan teknik. Setiap kelompok dirancang 
4 anggota. Selanjutnya tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
di depan kelas. Selain dapat mendalami materi dalam kelompok siswa 
dapat belajar dari kelompok lain dengan cara memperhatikan 
kelompok lain saat presentasi. 
2. Pengelompokan kelas 
Penataan ruang         : Penataan ruang kelas pada awal pelajaran seperti     
biasa pada kelas umumnya satu meja di isi 
bangku menghadap kedepan kelas. Tapi setelah 
mulai berdiskusi dalam kelompok tempat duduk 
ditata satu meja dengan 4 bangku saling 
berhadapan. Hal ini agar siswa dapat fokus saat 
belajar dalam kelompok. 
Pengorganisasian kelas : Pada awal pembelajaran menjelaskan materi 
tentang pengetahuan bahan teknik secara umum 
agar siswa memiliki gambaran tentang materi 
tersebut. Selanjutnya membagi siswa dalam 
kelompok secara acak setiap kelompok 
beranggotakan 4 siswa. 
Tujuan akhir: 
a. Siswa dapat memahami tentang bahan ferrous dan non ferrous. 
b. Siswa dapat memahami teknik pengolahan dan pengecoran logam. 
c. Siswa dapat memahami perlakuan panas pada logam. 
Langkah-langkah pelaksanaan: 
a. Guru mengkordinasi siswa untuk duduk pada tempatnya dan 
memimpin doa melakukan presensi. 
b. Guru menjelaskan materi dasar tentang pengetahuan bahan teknik di 
depan kelas. 
c. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok dengan beranggotakan 4 
siswa dalam tiap kelompok. 
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d. Guru meminjami buku panduan bahan teknik kepada setiap 
kelompok. 
e. Guru memberikan nomer dada kepada tiap kelompok dan setiap 
siswa memakainya di dada sebelah kanan agar mudah dilihat. 
f. Guru mendata nama-nama anggota tiap kelompok. 
g. Siswa belajar dalam kelompok mendalami materi yang telah diberikan 
pada tiap kelompok dan guru mengamati kinerja siswa. 
h. Dalam pelaksanaan belajar kelompok setiap kelompok diminta  
membuat rangkuman dari materi yang dipelajari dan setiap siswa 
memiliki catatan masing-masing.  
i. Siswa diperbolehkan untuk membuka buku refrensi atau mengakses 
internet untuk memperdalam materi yang dipelajari. 
j. Setelah siswa selesai belajar dalam kelompok, setiap kelompok 
secara bergantian mempresentasikan hasil belajarnya kepada 
kelompok lain. 
k. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa secara acak dengan 
menyebutkan nomer kelompok dan nama dada siswa. 
l. Guru memberikan post test kepada siswa untuk mengetahui hasil 
belajar siswa. 





























SETELAH MELAKUKAN  PERBAIKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN 
 
Nama  : Muhammad Rizki Juniarto 
NIM   : 13503242001 
Hari, tanggal  :19 Agustus 2014 
Tempat    : SMK N 2 DEPOK SLEMAN 
Kelas   : X TPB 
 
A. Refleksi komponen pembelajran 
1. Apakah kegiatan yang telah saya lakukan sesuai dengan indikator yang 
telah ditentukan? 
Sesuai 
Karena siswa telah dapat memahami materi tentang pengetahuan bahan 
teknik  dengan baik. Ditunjukan dengan adanya kenaikan nilai hasil belajar 
siswa pada siklus I menuju siklus II mengalami peningkatan sebesar 2,62%, 
yaitu dari nilai rata-rata siklus I 76,19 menjadi 78,81 pada siklus II. 
 
2. Apakah materi yang telah saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa? 
Sesuai 
Karena materi yang diberikan telah sesuai silabus dan telah dikonsultasikan 
kepada guru sebum mengajar. 
 
3. Apakah media pembelajaran sesuai dengan indikator yang telah ditentukan? 
Sesuai 
Media yang digunakan adalah LCD proyektor yang dapat mempermudah 
siswa memahami materi saat di dijelaskan oleh guru. 
 
B. Refleksi Proses Kegitan 
1. Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RPP yang telah disusun? 
Sesuai 
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan sudah mencakup  
semua materi sesuai RPP yaitu pengertian bahan logan dan non logam, 
teknik pengolahan dan pengecoran logam, perlakuan panas pada logam. 
2. Apakah kelemahan–kelemahan yang muncul dalam melaksanakan Kegiatan 
pembelajaran (Pengusaan materi, penataan kegiatan, pengelolaan kelas, 
komunikasi, dan pendekatan terhadap siswa, penggunaan waktu, serta 
penilaian proses dan hasil belajar? 
Kurangnya pemahaman siswa dalam memahami materi pengetahuan bahan 
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3. Apa penyebab kelemahan tersebut? 
Belum adanya fasilitas laboratorium bahan teknik disekolah sehingga siswa 
tidak bisa mengamati bahan-bahan teknik secara langsung dan susahnya 
birokrasi untuk belajar/pengamatan diluar sekolah.  
 
4. Bagaimana memperbaiki kelemahan tersebut? 
Untuk memperbaiki kelemahan tersebut dapat menggunakan gambar dan 
video sebagai sumber pengamatan siswa sehingga siswa mempunyai 
gambaran tentang kegitan praktek yang seharusnya dilakukan siswa tp 
terkendala fasilitas yang belum tersedia.  
 
5. Apakah kelebihan yang muncul dalam merancang dan melaksanakan 
kegiatan pengembangan? 
Kelebihan yang muncul mulai efektif kegitan belajar dengan kelompok. 
Siswa aktif dalam berdiskusi dan mempunyai tanggungjawab masing-masing 
mulai terlihat. 
 
6. Apakah penyebab kelebihan dalam merancang kegiatan? 
Penyebab kelebihan ini adalah guru memberikan nomer dada pada setiap 
siswa sehingga mudah terpantau dan siswa juga merasa diawasi, selain itu 
setiap siswa mempunyai tanggungjawab masing-masing dalam kelompok 
seperti ketua, sekretaris, pencari materi sehingga siswa lebih aktif dan 
memberikan kontribusi dalam belajar kelompok. 
 
7. Hal-hal unik (positif atau negative) apa yang terjadi dalam kegiatan yang 
saya lakukan? 
(Positif) 
• Siswa dapat menunjukan belajar kelompok lebih aktif dan kondusif. 
• Siswa lebih bersemangat dalam belajar dalam kelompok karena 
sudah tidak canggung dengan teman baru. 
(Negatif) 
• Kurangnya percaya diri siswa dalam menjawab pertanyaan saat 
diajukan pertanyaan oleh guru kepada siswa secara acak 
 
8. Bagaimana reaksi siswa terhadap pengelolaan kelas yang dilakukan? 
Siswa cukup antusias pada kegitan belajar kelompok terlihat aktif dalam 
berdiskusi dikarenakan siswa telah beradaptasi pada pertemuan 
sebelumnya. 
 
9. Apakah siswa dapat menangkap penjelasan yang saya berikan (missal 
siswa dapat menjawab pertanyaan yang saya berikan, melaksankan tugas 
dengan tepat? 
Cukup baik, karena saat guru memberikan pertanyaan kepada siswa secara 
acak banyak siswa yang menjawab dengan benar.  




10. Bagaimana reaksi siswa terhadap tugas dan penilaian yang saya berikan? 
Cukup baik dikarenakan siswa semakin rajin dalam mengumpulkan tugas 
walaupun masih ada beberapa siswa telat mengumpulkan dan berniat mau 
memperbaiki nilai yang kurang. 
 
C. Reaksi Hasil Tindakan 
1. Apakah langkah belajar siswa sudah sesuai dengan arahan yang telah 
diberikan? 
Sesuai 
Siswa mengawali pembelajaran dengan mendengarkan penjelasan guru 
tentang materi dasar yang disampaikan kemudian siswa belajar secara 
kelompok untuk berdiskusi memperdalam materi yang disampaikan 
dilanjutkan mempresentasikan hasil belajar kepada siswa lain sehingga 
dapat memahami materi pembelajaran secara kerja kelompok dan mampu 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru. 
 
2. Bagaimana hasil kegiatan belajar kelompok siswa apakah telah sesuai? 
Sudah sesuai, Siswa sudah terlihat dapat bekerjasama dalam belajar 
kelompok sudah tidak terlihat siswa yang malas-malasan tidak ikut diskusi. 
 
3. Adakah peningkatan nilai bagaimana hasil belajar siswa? 
Peningkatan sudah terlihat dari nilai siklus 1 nilai siswa ada  23 siswa yang 
telah mencapai KKM. Pada siklus 2 ini terjadi peninggkatan hasil belajar 
siswa siswa yang telah mencapai 26 siswa dan 6 siswa yang belum 
mencapai KKM dan adanya kenaikan nilai hasil belajar siswa pada siklus I 
menuju siklus II mengalami peningkatan sebesar 2,62%, yaitu dari nilai rata-
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No NIS  (KKM = 76) 
Tes Siklus I Tes Siklus II 
1 15074 79 80 
2 15075 84 78 
3 15076 75 76 
4 15077 66 76 
5 15078 79 86 
6 15079 68 83 
7 15080 65 77 
8 15081 76 77 
9 15082 72 79 
10 15083 76 71 
11 15084 79 81 
12 15085 78 77 
13 15086 77 85 
14 15087 79 79 
15 15088 77 69 
16 15089 78 92 
17 15090 83 87 
18 15091 77 82 
19 15092 66 76 
20 15093 81 92 
21 15094 76 73 
22 15095 77 76 
23 15096 71 69 
24 15097 81 85 
25 15098 81 76 
26 15099 71 69 
27 15100 76 77 
28 15101 78 86 
29 15102 76 78 
30 15103 85 82 
31 15104 70 72 
32 15105 81 76 
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• Menghitung jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 32 = 5,967 
= 6 jadi jumlah interval kelas 5 atau 6. Pada kesempatan kali ini 
menggunakn 6 kelas. 
• Rentang data = (data terbesar -  data terkecil) + 1 = (92-69) +1 = 24 
• Panjang kelas = rentang data : kelas interval = 24 : 6 =  4  
 
Tabel. Distribusi Frekuensi Nilai Siklus II 
No. Kelas Interval Frekuensi Presentase 
1. 69-72 5 15,62 % 
2. 73-76 7 21,88 % 
3. 77-80 9 28,13 % 
4. 81-84 4 12,5 % 
5 85-88 5 15,62 % 
6. 89-92 2 6,25 % 
Jumlah 32 100% 
 
 






















Histogram Batang Distribusi Nilai  
Siklus II 










Gambar. Kenaikan Nilai Hasil Belajar siswa Siklus I ke Siklus II 
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Histogram Batang Distribusi Nilai Siklus I  
dan Siklus II 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN 
Mata Pelajaran  :  TEKNOLOGI MEKANIK 
Kelas / Semester  :  X TPB  / 1 (SATU) 
Materi Pokok  : TEKNIK PENGUJIAN LOGAM  
Alokasi Waktu   :  8 X 45 MENIT 
Paket Keahlian  : TEKNIK PEMESINAN 
Tahun Ajaran   : 2014/2015 
 
A. Kompetensi Inti 
K1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
K3 :  Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
K4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, mampu melaksanakan tugas di bawah pengawasan langsung. 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 
1.1   Mensyukuri kebesaran ciptaan Tuhan YME  dengan mengaplikasikan 
teknik pengujian logam dalam kehidupan sehari-hari. 
1.1.1 Siswa selalu berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
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2.1 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, 
inovatif dan tanggungjawab dalam mengaplikasikan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap mengenai teknik pengujian logam (ferrous dan 
non ferrous)   pada kehidupan sehari-hari. 
 Indikator:  
2.1.1 Siswa menunjukan sikap jujur setiap mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
2.2  Menghargai kerjasama, toleransi, damai, santun, demokratis, dalam  
menyelesaikan masalah perbedaan konsep berpikir dalam 
mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan dan sikap mengenai 
teknik pengujian logam (ferrous dan non ferrous) pada kehidupan 
sehari-hari. 
Indikator : 
2.2.1 Siswa menunjukan sikap toleransi terhadap pendapat orang lain  
2.2.2 Siswa menunjukan sikap bekerjasama dalam pembelajaran. 
2.3   Menunjukkan sikap responsif, proaktif, konsisten, dan berinteraksi 
secara efektif   dengan lingkungan sosial sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan dalam melakukan tugas mengaplikasikan   
pengetahuan, keterampilan dan sikap mengenai teknik pengujian 
logam (ferrous dan non ferrous) pada kehidupan sehari-hari. 
Indikator: 
2.3.1 Siswa mampu menunjukan sikap aktif dalam bekerjasama 
memecahkan masalah. 
3.1   Mendiskripsikan teknik pengujian logam (ferrous dan non ferrous). 
 Indikator: 
3.1.1  Siswa mampu mendiskripsikan pengetahuan teknik pengujian 
logam (ferrous dan non ferrous) dalam kegiatan pembelajaran.  
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4.1   Melakukan teknik pengujian logam (ferrous dan non ferrous). 
Indikator:  
4.1.1  Siswa mampu melakukan teknik pengujian logam (ferrous dan 
non ferrous) dalam kegiatan pembelajaran.  
C. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran 
pengetahuan bahan teknik, diharapkan siswa bertanggung jawab dalam 
kegiatan pembelajaran dan dapat bekerjasama dalam kelompok, serta dapat  
1. Siswa dapat mendiskripsikan teknik pengujian logam (ferrous dan non 
ferrous). 
2. Siswa dapat memahami teknik pengujian logam (ferrous dan non 
ferrous).Sehingga siswa dapat mengetahui cara-cara melaksanakan 
pengujian logam 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Pengujian logam  
Proses pemeriksaan bahan-bahan untuk mengetahui sifat-sifat mekanik 
logam dan sifat fisik lainnya.Seperti kekerasan,kekuatan, kekenyalan, 
kekakuan dan plastisitas bahan yang terdapat di dalamnya 
2. Fungsi Pengujian Logam 
Mengetahui sifat mekanis dari suatu logam terhadap tarikan di mana sifat 
mekanis tersebut antara lain mengetahui titik luluh, titik tarik maksimum, titik 
putus, dan karakter bahan (ulet, getas), terutama untuk keperluan 
perencanaan konstruksi maupun pengerjaan logam tersebut. 
3. Jenis Pengujian Logam 
a. Destructive Test (DT), yaitu Pengujian merusak (destruktive) adalah 
suatu pengujian terhadap benda uji dengan cara merusak benda uji 
tersebut dengan pemberian pembebanan/ penekanan sampai benda 
uji tersebut rusak, dari pengujian ini akan diperoleh informasi tentang 
kekuatan dan sifat mekanik bahan  
b. Non Destructive Test (NDT), yaitu Pengujian tanpa merusak 
dilaksanakan memberi perlakuan tertentu terhadap bahan uji atau 
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produk jadi sehinga diketahui adanya cacat berupa retak atau rongga 
pada benda uji /produk 
c. Metallography, yaitu proses pemeriksaan logam tentang komposisi 
kimianya, unsur-unsur yang terdapat di dalamnya, dan bentuk 
strukturnya 
4. Pengujian merusak 
1) Uji Tarik 
Pengujian logam dengan cara menarik logam tersebut hingga putus. 
Maka akan terlihat kekuatan tarik logam tersebut menahan gaya tarik 
yang diberikan. 
Fungsi pengujian tarik adalah  
a) Mengetahui sifat mekanis dari suatu logam terhadap tarikan di mana 
sifat mekanis tersebut antara lain mengetahui titik luluh, titik tarik 
maksimum, titik putus, dan karakter bahan (ulet, getas), terutama 
untuk keperluan perencanaan konstruksi maupun pengerjaan logam. 
b) Melengkapi informasi rancangan dasar kekuatan suatu bahan. 
2) Pengujian Kekerasan 
Kekerasan adalah kemampuan bahan menahan 
penetrasi/penusukan/goresan dari bahan lainya ( biasanya bahan 
pembanding standar:/ intan), sampai terjadi deformasi tetap (perubahan 
fisik dari suatu bahan).  
a) Uji Kekerasan Brinnel 
Uji kekerasan ini berupa pembentukan lekukan pada permukaan 
logam memakai bola baja yang dikeraskan yang ditekan dengan 
beban tertentu. Beban diterapkan selama waktu tertentu, biasanya 30 
detik, dan diameter lekukan diukur dengan mikroskop, setelah beban 
tersebut dihilangkan. Permukaan yang akan dibuat lekukan harus 
relatif halus, rata dan bersih dari debu atau kerak. 
b) Uji Kekersan Vickers 
Uji kekerasan vickers menggunakan indentor piramida intan yang 
pada dasarnya berbentuk bujur sangkar. Besar sudut antar 
permukaan piramida yang saling berhadapan adalah 136 ̊. 
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c) Uji Kekerasan Rockwell 
Pengujian rockwell mirip dengan pengujian brinell, yakni angka 
kekerasan yang diperoleh merupakan fungsi derajat indentasi. Beban 
dan indentor yang digunakan bervariasi tergantung pada kondisi 
pengujian. Berbeda dengan pengujian brinell, indentor dan beban 
yang digunakan lebih kecil sehingga menghasilkan indentasi yang 
lebih kecil dan lebih halus. Banyak digunakan di industri karena 
prosedurnya lebih cepat. 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan :  Pendekatan belajar saintifik  
 Siswa diajak untuk aktif dalam pembelajaran dengan memancing 
untuk mengembangkan materi pembelajaran, aktif dalam bertanya, dan 
menyampaikan pendapatnya. 
2. Metode : Team Based Learning (belajar kelompok) 
Siswa diajak untuk aktif dalam pembelajaran dengan belajar 
secara berkelompok.   
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat    : Laptop, Papan Tulis, proyektor. 
2. Media    : Power point,  Handout. 
3. Sumber Pembelajaran  : 
Supardi, Edih. 1999. Pengujian Logam. Bandung: Angkasa. 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan salam 
pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin 
3. Guru menyampaikan materi yang akan di bahas 
dalam pertemuan dalam pembelajaran 
4. Guru menyampaikan KI, KD, dan indikator teknik 
pengujian logam (ferrous dan non ferrous) 
10 menit 
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5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
6. Guru menyampaikan rencana kegiatan 
pembelajaran dan teknik penilaian. 
7. Guru memberi apresepsi berupa gambaran mata 
pelajaran pengujian logam (ferrous dan non ferrous) 
dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. 
Inti Stimulation (simullasi/Pemberian rangsangan) 
1. Siswa mengamati/mempelajari materi secara umum 
tentang pengujian logam (ferrous dan non ferrous) 
dari  materi yang disampaikan guru.(mengamati). 
2. Siswa mengajukan pertanyaan tentang  informasi  
yang tidak dipahami dari materi yang dibaca 
(menanya). 
Data collection (pengumpulan data) 
3. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, setiap 
kelompok beranggotakan 4 siswa : 
a. Setiap kelompok di pinjami buku teknik 
pengujian logam sebagai sumber belajar dan 
diskusi kelompok. 
b. Siswa mempelajari dan berdiskusi materi  sesuai 
yang telah diberikan guru dan mengembangkan 
materi hingga menguasai materi tersebut. 
(mengumpulkan informasi) 
Data processing (pengolahan Data) 
4. Siswa berdiskusi dalam kelompok mengolah hasil 
yang diperoleh dan mempersiapkan data presentasi 
kelompok (mengasosiasi). 
5. Selama siswa bekerja di dalam kelompok, guru 
memperhatikan dan mendorong semua siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan dan diskusi, serta 
mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng 
jauh pekerjaannya 
330menit 
Lampiran 23. RPP Siklus III tanggal 2 September 2014 
191 
 
6. Siswa mempresentasikan hasil temuannya yang 
telah di pelajari sesuai topik materi yang telah 
ditentukan. (mengkomunikasi) 
7. Kelompok yang lain memperhatikan dan mencatat 
materi yang disampaikan kelompok presentasi. 
Catatan: Selama pembelajaran berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi 
sikap: tanggung jawab dan kerjasama  
Penutup 1. Dengan bimbingan guru ,siswa bersama-sama 
menyimpulkan pengujian logam. 
2. Guru mengumpulkan semua hasil diskusi tiap 
kelompok. 
3. Guru memberikan soal posttest untuk mengetahui 
evaluasi hasil belajar siswa. 
4. Guru memberikan PR untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu penggunaan alat ukur dengan 
mengumpulkan artikel minimal 2 lembar. 
5. Guru memberikan arahan atau tindak lanjut 
pembelajaran, (mengajak dan memimpin berdoa 
untuk pelajaran terakhir) 
 
H. Penilaian 
 Penilaian Hasil Belajar  
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis, penugasan 
2. Prosedur Penilaian : 






1. Aktifitas siswa 
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KISI-KISI TES SIKLUS III TEKNOLOGI MEKANIK 
 
Satuan Pendidikan   : SMK N 2 DEPOK SLEMAN 
Program Studi Keahlian : Teknik Pemesinan 
Kompetensi Dasar   : Pengujian Logam 




Indikator Materi pokok Jenis 
Soal 















a. Jenis-jenis & 
fungsi  
b. Nama-nama 
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Uraian 







a. Uji tarik 
b. Uji kekerasan 
c. Uji puntir 





a. Die penetrant 
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Keterangan: C1 : Pengetahuan, C2 : Pemahaman, C3 : Penerapan, C4 : 
Analisis, C5 : Sintesis, C6 : Evaluasi   
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PEMERINTAH  KABUPATEN  SLEMAN 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 
 
 
(STM PEMBANGUNAN YOGYAKARTA) 






SOAL TES POST-TEST III 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
 
Mata Pelajaran :  Teknologi Mekanik 
Kelas/Semester  :  X / 1 
Jurusan : Teknik Pemesinan 
Materi :  Pengujian logam 
 
A. Pilihlah jawaban yang benar dari pertanyaan berikut dengan mem berikan tanda 
silang (X) 
1. Berikut ini yang bukan merupakan fungsi pengujian logam adalah untuk 
mengetahui? 
a. Kekuatan bahan 
b. Keuletan bahan 
c. Elastisitas bahan 
d. Kelemahan bahan 
e. Kekerasan Bahan 
 
2. Kemampuan bahan untuk kembali kebentuk semula setelah menerima beban yang 







3. Pengujian kekerasan dengan menentukan kekerasan suatu material dalam bentuk 
daya tahan material terhadap indentor berupa bola baja yang ditekankan pada 
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4. Dari beberapa pengujian logam berikut manakah yang termasuk pengjian 
merusak 
1) Uji kekerasan  4) Uji ultrasonik 7) Die penetrant 
2) Uji Tarik   5) Uji radiografi 8) Uji puntir 
3) Uji Impact   6) Metalografi 
a. 1, 2, 3 
b. 4, 6 ,1 
c. 2, 5,8 
d. 4, 5, 7 
e. 3, 8, 6 
 
5. Berapa beban yang diberikan pada saat pengujian bahan dengan Brinnel? 
a. 1000 kg 
b. 2000 kg 
c. 2500 kg 
d. 3000 kg 
e. 3500 kg 
 
6. Perhatikan gambar berikut, Fungsi dari dial gage pada uji kekerasan Rockwell 
adalah? 
 
a. Membaca hasil pengujian kekerasan 
b. Landasan benda kerja 
c. Penekan benda kerja 
d. Pemberi beban uji 
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7. Apakah yang dimaksud dengan pengujian Die penetrant? 
a. Pemeriksaan visual dengan mikroskop bertujuan untuk mengungkap dan 
memperoleh informasi struktur dalam skala mikro. 
b. Pengujian kekerasan dengan menggunakan indentor piramida intan  
c. Pengujian menggunakan ultrasonik dengan cara mengunakan frekuensi suara 
yang tinggi untuk mengetahuan cacat benda. 
d. Pengujian cacat logam dengan menggunakan sinar X 
e. Pengujian cacat logam menggunakan cairan berwarna yang dapat menembus 
cacatdan saat dibersihkan terlihat cacat logam. 
 
8. Berapa sudut puncak indentor piramida intan pada pengujian vickers? 
a.    135° 
b. 136° 
c.   145° 
d. 150° 
e.   165° 
9. Perhatikan gambar berikut, Titik B adalah  ? 
 
a. Batas Proporsional 
b. Kekuatan mulur 
c. Kekuatan Tarik maksimum 
d. Regangan 





Lampiran 25. Soal Tes Siklus III dan Kunci Jawaban 
197 
 
10. Pengujian yang bertujuan untuk mengetahui ketahanan bahan menerima enerji 
pukulan secara tiba-tiba adalah pengujian metode apa? 
a. Brinnel 
b. Impact  
c. Rockwell 
d. Die penetrant 
e. Vickers 
 
B. Jawablah pertanyaan berikut dengan lengkap dan jelas! 
1. Jelaskan  apa yang dimaksud dengan pengujian destruktive? 
2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pengujian Vickers? 
3. Sebutkan 3 fungsi pengujian tarik? 
4. Bagaimana cara kerja pengujian dye penetrant? 
5. Diketahui pengujian bahan dengan brinnel menggunakan indentor bola baja 
diameter = 2,5 mm, Besar beban (F)= 187,5 kgf. Dari data hasil pengujian brinnel 
diameter horizontal = 0,30 mm dan diameter vertical = 0,28 mm. Berapakah nilai 
































A. Pilihan Ganda 
1. D  6. A 
2. B  7. E 
3. B  8. B 
4. A  9. C 
5. D  10.B 
 
B. Essay 
1. Pengujian merusak (destruktive) adalah suatu pengujian terhadap benda uji 
dengan cara merusak benda uji tersebut dengan pemberian pembebanan/ 
penekanan sampai benda uji tersebut rusak, dari pengujian ini akan 
diperoleh informasi tentang kekuatan dan sifat mekanik bahan  
2. Uji kekerasan vickers menggunakan indentor piramida intan yang pada 
dasarnya berbentuk bujursangkar. Besar sudut antar permukaan-
permukaan piramida yang saling berhadapan adalah 136 ̊. Informasi 
kekerasan logam didapat setelah mengukur/menghitung  panjang vertical 
dan horizontal lekukan pada logam  yang terbentuk dari penekanan 
indentor bujur sangkar tersebut. 
3. Fungsi pengujian tarik adalah  
a. Untuk mengetahui sifat mekanis dari suatu logam terhadap tarikan di 
mana sifat mekanis tersebut antara lain mengetahui titik luluh, titik tarik 
maksimum, titik putus, dan karakter bahan (ulet, getas), terutama untuk 
keperluan perencanaan konstruksi maupun pengerjaan logam tersebut. 
b.  Untuk melengkapi informasi rancangan dasar kekuatan suatu bahan 
c. Sebagai data pendukung bagi spesifikasi bahan 
4. Cara Kerja pengujian Die Penetrant 
a. Cairan dengan karakteristik menembus permukaan (cairan penetrant) 
diterapkan pada permukaan komponen yang diuji. 
b. Cairan penetrant menembus melalui kapiler atau lubang-lubang kecil 
pada logam 
c. Kelebihan penetran dihilangkan dari permukaan dan cairan developer 
diterapkan untuk menarik penetrant terjebak kembali permukaan. 
Dengan teknik pemeriksaan yang baik, dengan pengamatan maka cacat 





Skor = 10 
Skor = 10 
Skor = 15 
Skor = 15 
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5. Diketahui:  
D = 2,5 mm 
F = 187,5 kgf 
dh = 0,30 mm 
dv = 0,28 
 
Ditanya: Berapa harga nilai  kekeran HB? (HB) 
 Berapa kedalaman penekanan pengujian tersebut? (h)  
 
 Jawab: 
    d =  dv + dh =  0,30 + 0,28 = 0,29 mm 
    2  2 
 
 HB =           2F                     = 
 π. D(D – ѴD2 – d2) 
 
 =            2. 187,5                         = 
 3,14. 2,5(2,5 – Ѵ2,52 – 0,292) 
 
 =                  375                            = 
 3,14. 2,5(2,5 – Ѵ2,52 – 0,292) 
  
 =                   375                            = 
 3,14. 2,5(2,5 – Ѵ6,25 – 0,0841) 
 
 =                   375                            = 
         3,14. 2,5(2,5 – 2,48) 
 
 =         375                      = 
    3,14. 2,5.0,02 
 
 
  =     375     =  
   0,157 
 
HB = 2388, 53 
 
 
 h =        F        =           187,5               =    187,5    = 
 π.D.HB 3,14. 2,5 . 2388,5    18749,9 
 
 
 h = 0,01 mm 
Skor = 20 








Jawaban Pilihan Ganda Skor 
1. D  6. A 
2. B  7. E 
3. B  8. B 
4. A  9. C 





bobot skor 3. 




Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
Pengujian merusak (destruktive) adalah suatu pengujian 
terhadap benda uji dengan cara merusak benda uji tersebut  
dengan pemberian pembebanan/ penekanan sampai benda uji 
tersebut rusak,  
dari pengujian ini akan diperoleh informasi tentang kekuatan 









Jumlah Skor Maksimal 10 
 
2.  
Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
Uji kekerasan vickers adalah pengujian logam untuk 
mengetahui kekerasan suatu logam  menggunakan indentor 
piramida intan yang pada dasarnya berbentuk bujursangkar. 
Besar sudut antar permukaan-permukaan piramida yang 
saling berhadapan adalah 136 ̊.  
Informasi kekerasan logam didapat setelah 
mengukur/menghitung  panjang vertical dan horizontal lekukan 






















Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
Fungsi pengujian tarik adalah  
a. Untuk mengetahui sifat mekanis dari suatu logam terhadap 
tarikan di mana sifat mekanis tersebut antara lain 
mengetahui titik luluh, titik tarik maksimum, titik putus, dan 
karakter bahan (ulet, getas), terutama untuk keperluan 
perencanaan konstruksi maupun pengerjaan logam 
tersebut. 
b.  Untuk melengkapi informasi rancangan dasar kekuatan 
suatu bahan 


















Kriteria Jawaban ( Non Objektif) Rentang Skor 
 
Cara Kerja pengujian Die Penetrant 
a. Cairan dengan karakteristik menembus permukaan 
(cairan penetrant) diterapkan pada permukaan komponen 
yang diuji. 
b. Cairan penetrant menembus melalui kapiler atau lubang-
lubang kecil pada logam 
c. Kelebihan penetran dihilangkan dari permukaan dan 
cairan developer diterapkan untuk menarik penetrant 
terjebak kembali permukaan. 
d. Dengan teknik pemeriksaan yang baik, dengan 































Kriteria Jawaban (Objektif) Skor 
Diketahui:  
D = 2,5 mm 
F = 187,5 kgf 
dh = 0,30 mm 
dv = 0,28 
 
Ditanya: Berapa harga nilai  kekeran HB? (HB) 
    Berapa kedalaman penekanan pengujian tersebut? (h) 
 
 Jawab: 
    d =  dv + dh =  0,30 + 0,28 = 0,29 mm 
    2  2 
 
 HB =           2F                     = 
 π. D(D – ѴD2 – d2) 
 
 =            2. 187,5                         = 
 3,14. 2,5(2,5 – Ѵ2,52 – 0,292) 
 
 =                  375                            = 
 3,14. 2,5(2,5 – Ѵ2,52 – 0,292) 
  
 =                   375                            = 
 3,14. 2,5(2,5 – Ѵ6,25 – 0,0841) 
 
 =                   375                            = 
         3,14. 2,5(2,5 – 2,48) 
 
 =         375                      = 
    3,14. 2,5.0,02 
 
  =     375     =  
   0,157 
 
HB = 2388, 53 
 
 
 h =        F        =           187,5               =    187,5    = 
 π.D.HB 3,14. 2,5 . 2388,5    18749,9 
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SKENARIO SIKLUS 3 
Tujuan            : Mengajarkan materi tentang teknik pengujian logam  dengan 
metode siswa belajar dalam kelompok. 
Siklus   : 3 
Hari/Tanggal  : Selasa, 2 September 2014 
Hal yang diperbaiki/ditingkatkan: 
1. Kegitan pengembangan 
Siswa melakukan kegiatan belajar secara kelompok dengan materi 
pembelajaran pengetahuan bahan teknik. Setiap kelompok dirancang 
4 anggota. Selanjutnya tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
di depan kelas. Selain dapat mendalami materi dalam kelompok siswa 
dapat belajar dari kelompok lain dengan cara memperhatikan 
kelompok lain saat presentasi. 
2. Pengelompokan kelas 
Penataan ruang         : Penataan ruang kelas pada awal pelajaran seperti     
biasa pada kelas umumnya satu meja di isi 
bangku menghadap kedepan kelas. Tapi setelah 
mulai berdiskusi dalam kelompok tempat duduk 
ditata satu meja dengan 4 bangku saling 
berhadapan. Hal ini agar siswa dapat fokus saat 
belajar dalam kelompok. 
Pengorganisasian kelas : Pada awal pembelajaran menjelaskan materi 
tentang teknik pengujian logam secara umum 
agar siswa memiliki gambaran tentang materi 
tersebut. Selanjutnya membagi siswa dalam 
kelompok secara acak setiap kelompok 
beranggotakan 4 siswa. 
Tujuan akhir: 
a. Siswa dapat memahami jenis-jenis dan fungsi pengujian logam. 
b. Siswa dapat memahami prosedur melakukan pengujian logam. 
c. Siswa dapat memahami tentang pengujian merusak dan pengujian 
tidak merusak. 
Langkah-langkah pelaksanaan: 
a. Guru mengkordinasi siswa untuk duduk pada tempatnya dan 
memimpin doa melakukan presensi. 
b. Guru menjelaskan materi dasar tentang pengujian logam teknik di 
depan kelas. 
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c. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok dengan beranggotakan 4 
siswa dalam tiap kelompok. 
d. Guru meminjami buku panduan bahan teknik kepada setiap 
kelompok. 
e. Siswa belajar dalam kelompok mendalami materi yang telah diberikan 
pada tiap kelompok dan guru mengamati kinerja siswa. 
f. Dalam pelaksanaan belajar kelompok setiap kelompok diminta  
membuat rangkuman dari materi yang dipelajari dan setiap siswa 
memiliki catatan masing-masing.  
g. Siswa diperbolehkan untuk membuka buku refrensi atau mengakses 
internet untuk memperdalam materi yang dipelajari. 
h. Setelah siswa selesai belajar dalam kelompok, setiap kelompok 
secara bergantian mempresentasikan hasil belajarnya kepada 
kelompok lain. 
i. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa secara acak dengan 
menyebutkan nomer kelompok dan nama dada siswa. 
j. Guru memberikan post test kepada siswa untuk mengetahui hasil 
belajar siswa. 


























SETELAH MELAKUKAN  PERBAIKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN 
 
Nama  : Muhammad Rizki Juniarto 
NIM   : 13503242001 
Hari, tanggal  :19 Agustus 2014 
Tempat    : SMK N 2 DEPOK SLEMAN 
Kelas   : X TPB 
 
A. Refleksi komponen pembelajran 
1. Apakah kegiatan yang telah saya lakukan sesuai dengan indikator yang 
telah ditentukan? 
Sesuai 
Karena siswa telah dapat memahami materi tentang pengetahuan bahan 
teknik  dengan baik dan telah terbiasa belajar secara berkelompok walaupun 
setiap pertemuan setiap anggota berbeda-beda.  
 
2. Apakah materi yang telah saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa? 
Sesuai 
Karena materi yang diberikan telah sesuai silabus dan telah dikonsultasikan 
kepada guru sebum mengajar. 
 
3. Apakah media pembelajaran sesuai dengan indicator yang telah ditentukan? 
Sesuai 
Media yang digunakan adalah LCD proyektor yang dapat mempermudah 
siswa memahami materi saat di dijelaskan oleh guru. 
 
B. Refleksi Proses Kegitan 
1. Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RPP yang telah disusun? 
Sesuai 
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan sudah mencakup  
semua materi sesuai RPP. 
 
2. Apakah kelemahan–kelemahan yang muncul dalam melaksanakan Kegiatan 
pembelajaran (Pengusaan materi, penataan kegiatan, pengelolaan kelas, 
komunikasi, dan pendekatan terhadap siswa, penggunaan waktu, serta 
penilaian proses dan hasil belajar? 
 
Kurangnya pemahaman siswa dalam menghitung harga kekerasan brinnel. 




Lampiran 27. Skenario dan Refleksi Siklus III 
206 
 
3. Apa penyebab kelemahan tersebut? 
Belum adanya fasilitas alat pengujian logam disekolah sehingga siswa tidak 
bisa praktek secara langsung dan susahnya birokrasi untuk 
belajar/pengamatan diluar sekolah.  
 
4. Bagaimana memperbaiki kelemahan tersebut? 
Supaya memperbaiki kelemahan tersebut dapat menggunakan gambar dan 
video sebagai sumber pengamatan siswa sehingga siswa mempunyai 
gambaran dan cara langkah-langkah tentang kegiatan praktek yang 
seharusnya dilakukan siswa tp terkendala fasilitas yang belum tersedia jadi 
hanya teori. Walaupun tidak praktek pengujian logam siswa tetap diajarkan 
cara menghitung harga kekerasan Brinnel dan Vickers secara manual agar 
apabila besok praktek yang sebenarnya siswa sudah bisa menghitungnya. 
 
5. Apakah kelebihan yang muncul dalam merancang dan melaksanakan 
kegiatan pengembangan? 
Kelebihannya adalah kemampuan siswa dalam diskusi dan belajar kelompok 
semakin meningkat dan semakin kondusif bekerja secara efektif. 
 
6. Apakah penyebab kelebihan dalam merancang kegiatan? 
Siswa mulai terbiasa belajar dalam kelompok dan berdiskusi dengan teman 
membahas materi yang diberikan. 
 
7. Hal-hal unik (positif atau negative) apa yang terjadi dalam kegiatan yang 
saya lakukan? 
(Positif) 
• Siswa dapat menunjukan belajar kelompok lebih aktif dan kondusif. 
• Siswa lebih berani mengungkapkan pendapatnya atau pendapat 
kelompok. 
• Semakin banyak siswa yang aktif bertanya dan berpendapat saat 
kelompok lain presentasi.  
 (Negatif) 
• Karena bertanyanya berebutan setelah kelompok lain berpresentasi 
sehingga suasana sedikt gaduh. 
 
8. Bagaimana reaksi siswa terhadap pengelolaan kelas yang dilakukan? 
Siswa cukup antusias pada kegiatan belajar kelompok terlihat aktif terutama 
saat presentasi kelompok belajar. 
 
9. Apakah siswa dapat menangkap penjelasan yang saya berikan (missal 
siswa dapat menjawab pertanyaan yang saya berikan, melaksankan tugas 
dengan tepat? 
Baik, karena hasil belajar siswa memuaskan dan mampu memahami materi 
yang disampaikan. Tetapi masih ada beberapa siswa yang kurang teliti saat 
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menjawab soal menghitung sehingga caranya menjawab benar tetapi 
jawabannya salah karena kurang teliti.  
 
10. Bagaimana reaksi siswa terhadap tugas dan penilaian yang saya berikan? 
Cukup antusias terlihat dari rajinnya pengumpulan tugas individu tepat waktu 
tidak seperti pertemuan sebelumnya. 
 
C. Reaksi Hasil Tindakan 
1. Apakah langkah belajar siswa sudah sesuai dengan arahan yang telah 
diberikan? 
Sesuai 
Siswa mengawali pembelajaran dengan mendengarkan penjelasan guru 
tentang materi dasar yang disampaikan kemudian siswa belajar secara 
kelompok untuk berdiskusi memperdalam materi yang disampaikan 
dilanjutkan mempresentasikan hasil belajar kepada siswa lain sehingga 
dapat memahami materi pembelajaran secara kerja kelompok dan mampu 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru. 
 
2. Bagaimana hasil kegiatan belajar kelompok siswa apakah telah sesuai? 
Sudah sesuai, Siswa sudah terlihat dapat bekerjasama dalam belajar 
kelompok dan kegiatan belajar kelompok yang kondusif. 
 
3. Adakah peningkatan nilai bagaimana hasil belajar siswa? 
Peningkatan sudah terlihat dari nilai siklus 2 ini yang telah mencapai KKM 26 
siswa dan 6 siswa yang belum mencapai KKM. Pada siklus 3 ini terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa yang  mencapai KKM berjumlah 32 siswa 
dan tidak ada siswa yang nilainya di bawah KKM dan terjadi peningkatan 
nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II menuju siklus III, nilai rata-
rata pada siklus II adalah 78,81 kemudian menjadi 83,41 pada hasil tes 
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No NIS KKM = 76 
Tes Siklus II Tes Siklus III 
1 15074 80 86 
2 15075 78 93 
3 15076 76 83 
4 15077 76 78 
5 15078 86 95 
6 15079 83 85 
7 15080 77 85 
8 15081 77 78 
9 15082 79 88 
10 15083 71 88 
11 15084 81 82 
12 15085 77 83 
13 15086 85 86 
14 15087 79 78 
15 15088 69 76 
16 15089 92 83 
17 15090 87 88 
18 15091 82 87 
19 15092 76 86 
20 15093 92 96 
21 15094 73 77 
22 15095 76 80 
23 15096 69 76 
24 15097 85 77 
25 15098 76 83 
26 15099 69 77 
27 15100 77 76 
28 15101 86 81 
29 15102 78 77 
30 15103 82 87 
31 15104 72 90 
32 15105 76 84 
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• Menghitung jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 32 = 5,967 
= 6 jadi jumlah interval kelas 5 atau 6. Pada kesempatan kali ini 
menggunakn 6 kelas. 
• Rentang data = (data terbesar -  data terkecil) + 1 = (96-76) +1 = 21 
• Panjang kelas = rentang data : kelas interval = 21 : 6 =  3,5 = 4 
 
Tabel. Distribusi Nilai Siklus 3 
No. Kelas Interval Frekuensi Presentase 
1. 73-76 2 6.25 % 
2. 77-80 9 28.13 % 
3. 81-84 7 21.87 % 
4. 85-88 10 31.25 % 
5 89-92 1 3.13 % 
6. 93-96 3 9.37 % 
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Pengujian Validitas ini dilakukan dengan menggunakan teknik Product 
moment. Teknik ini digunakan untuk mencari nilai butir soal dimana tiap butir soal 
tersebut memiliki nilai yang berbeda – beda. Setiap butir soal (item genap “X”) di 
hubungkan dengan jumlah keseluruhan  (item ganjil “Y”) kemudian dimasukan 





hasil rxy tersebut dibandingkan dengan rtabel dengan taraf kesalahan 
tertentu. Jika nilai rxy > rtabel maka hasil nya valid. Tetapi jika nilai rxy < rtabel maka 
hasilnya tidak valid. Berikut data validitas instrument keseluruhan. 
Sebelumnya membuat tabel penolong untuk mencari hasil rxy. Sehingga 
hasil yang diperoleh dari tabel penolong dimasukkan ke dalam rumus Product 





















 = 0,353 
Hasil 0,353 kemudian dibandingkan dengan rtabel . rtabel  dengan taraf kesalahan 
sebesar 5% dan responden sebesar 32 adalah 0,349. Jadi soal butir nomor 15 
dinyatakan Valid karena rxy > rtabel   yaitu 0,353 > 0,349. Hasil kesluruhan dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Lampiran 33. Uji Validitas 
222 
 







1 0.355 0.349 valid 
2 0.284 0.349 tidak valid 
3 0.408 0.349 valid 
4 0.383 0.349 valid 
5 0.464 0.349 valid 
6 0.391 0.349 valid 
7 0.224 0.349 tidak valid 
8 
-0.279 0.349 tidak valid 
9 0.383 0.349 valid 
10 0.410 0.349 valid 
11 0.355 0.349 valid 
12 0.372 0.349 valid 
13 0.160 0.349 tidak valid 
14 0.392 0.349 valid 
15 0.353 0.349 valid 
16 0.408 0.349 valid 
17 0.365 0.349 valid 
18 0.410 0.349 valid 
19 
-0.328 0.349 tidak valid 
20 0.391 0.349 valid 
21 0.408 0.349 valid 
22 0.124 0.349 tidak valid 
23 0.365 0.349 valid 
24 0.402 0.349 valid 
25 0.279 0.349 tidak valid 
26 0.411 0.349 valid 
27 0.033 0.349 tidak valid 
28 0.494 0.349 valid 
29 0.432 0.349 valid 
30 0.455 0.349 valid 
31 
-0.258 0.349 tidak valid 
32 0.408 0.349 valid 
33 0.408 0.349 valid 
34 0.469 0.349 valid 
35 0.422 0.349 valid 
36 0.391 0.349 valid 
37 0.431 0.349 valid 
38 0.434 0.349 valid 


































NO NAMA SISWA ITEM GENAP (X) ITEM GANJIL (Y) x y xy
1 ADAM GALIH PERMADI 0 22 -0.313 0.219 0.10 0.048 -0.068
2 ADE STIAWAN RAHAYU 0 10 -0.313 -11.781 0.10 138.798 3.682
3 ADITYA BAYU PRATAMA 0 12 -0.313 -9.781 0.10 95.673 3.057
4 ADITYA MAHARDIKA 1 34 0.688 12.219 0.47 149.298 8.400
5 AGENG WICAKSONO 1 16 0.688 -5.781 0.47 33.423 -3.975
6 AGUS PRIYANTO 0 11 -0.313 -10.781 0.10 116.235 3.369
7 AGUS WIYAN DARONI 0 26 -0.313 4.219 0.10 17.798 -1.318
8 ALFIN AKRIMUL HUDA 1 31 0.688 9.219 0.47 84.985 6.338
9 ALFIN ROHMAN SAIFUDIN 0 12 -0.313 -9.781 0.10 95.673 3.057
10 ALPIAN KRISSEPDIANA 1 28 0.688 6.219 0.47 38.673 4.275
11 ANANDA AJI ROMADON 0 12 -0.313 -9.781 0.10 95.673 3.057
12 ANDY AHMAD RAMADAN 0 12 -0.313 -9.781 0.10 95.673 3.057
13 ANNISA RAMADHANI TALA 0 23 -0.313 1.219 0.10 1.485 -0.381
14 ANUGERAH AGUNG BIMA 1 29 0.688 7.219 0.47 52.110 4.963
15 AQWAM DIAZ MUKASSYAH 0 28 -0.313 6.219 0.10 38.673 -1.943
16 ARDIAN ARYASENA 1 29 0.688 7.219 0.47 52.110 4.963
17 BAGUS PAMUNGKAS 0 21 -0.313 -0.781 0.10 0.610 0.244
18 BAGUS WANDIANTO RIZKI 0 30 -0.313 8.219 0.10 67.548 -2.568
19 BAYU AJI PRATAMA 0 21 -0.313 -0.781 0.10 0.610 0.244
20 BINTANG HING PUTRA 0 16 -0.313 -5.781 0.10 33.423 1.807
21 CERI TAUFIK CAHYONO 0 13 -0.313 -8.781 0.10 77.110 2.744
22 DANNY SETYAWAN 0 29 -0.313 7.219 0.10 52.110 -2.256
23 DENI HERDIKA YUDIANTO 1 19 0.688 -2.781 0.47 7.735 -1.912
24 DEWANGGA SATYA 0 28 -0.313 6.219 0.10 38.673 -1.943
25 DONY NURHADI 1 28 0.688 6.219 0.47 38.673 4.275
26 ERVAN ANDRIANTO 0 28 -0.313 6.219 0.10 38.673 -1.943
27 FARID ATHALLAH 1 21 0.688 -0.781 0.47 0.610 -0.537
28 FATKHURAHMAN 0 26 -0.313 4.219 0.10 17.798 -1.318
29 FEBRI AJI SAPUTRO 1 20 0.688 -1.781 0.47 3.173 -1.225
30 FREDY ADI PRATAMA 0 28 -0.313 6.219 0.10 38.673 -1.943
31 GIVAN SETIYAWAN 0 12 -0.313 -9.781 0.10 95.673 3.057
32 GUNAWAN WIBISONO 0 22 -0.313 0.219 0.10 0.048 -0.068
10 697 6.875 1,617.469 37.188
0.313 21.781
JUMLAH
RATA - RATA 11,120.098
  











Uji reliabilitas menggunakan rumus KR 20 (Kuder Richardson). Menurut 
pendapat yang dikemukakan oleh Hair, Anderson, Tatham & Balck dalam 
bukunya Juliansyah (2011:168) nilai koefisien minimal menurut ketentuan nilai 
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agar dapat menggunakan rumus tersebut maka harus menggunakan tabel 
penolong  untuk uji reliabilitas. 
jika dilihat dari tabel penolong uji reliabilitas, sebelum memasukkan 
kedalam rumus KR 20 (Kuder Richardson), maka harus mencari varians totalnya 





n : jumlah responden 
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 = 9238 – 7320,5 
 = 1917,5 
 
 









 = 59,921 
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 = 0,88 
Dari perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien reliabilitas 
soal adalah 0,88. Nilai koefisien minimal menurut ketentuan nilai hitung α yaitu 
sebesar 0,70. Jadi kesimpulan dari perhitungan reliabilitas ini adalah soal yang 
diuji cobakan dikatakan sangat reliable karena nilai koefisien > koefisien minimal 





















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































MATA PELAJARAN TEKNILOGI MEKANIK 
 
A. Pilihlah jawaban yang benar dari pertanyaan berikut dengan mem berikan tanda silang (X) 
1. Apa tujuan umum dari K3 ? 
a. Meningkatkan gaji pegawai 
b. Sumber-sumber produksi berjalan dengan lancar 
c. Menciptakan tenagakerja yang sehat dan produktif 
d. Menjaga kesehatan manusia 
e. Mengurangi resiko terjadi kecelakaan 
 
2. Suatu usaha untuk dapat melaksanakan pekerjaan tanpa terjadi adanya suatu kecelakaan 
dan memberikan suasana kerja atau lingkungan yang aman, sehingga dapat dicapai hasil 
yang menguntungkan dan bebas dari segala macam bahaya. Pernyataan diatas 
merupakan? 
a. Tujuan K3L 
b. Ruang Lingkup K3L 
c. Jenis K3L 
d. DefinisiK3L 
e. Penerapan K3L 
 
3. Manakah undang-undang berikut ini yang membahas tentang K3L di Indonesia? 
a. UU No.3 Tahun 1970 
b. UU No. 1 Tahun 1970 
c. UU No. 7 Tahun 1999 
d. UU No. 1 Tahun 1971 
e. UU No. 4 Tahun 1965 
 
4. Berikut ini mana yang bukan termasuk syarat-syarat keselamatan kerja menurut undang-
undang? 
a. memberi jaminan kesehatan pada pekerja 
b. mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran 
d. mencegah dan mengurangi kecelakaan 
e. memberi pertolongan pada kecelakaan 




5. Berikut ini yang termasuk aspek perlindungan dalam Keselamatan kesehatan kerja, 
kecuali? 
a. Jumlah Pekerja 
b. Peralatan dan Bahan 
c. Proses Produksi 
d. Tenaga Kerja 
e. Lingkungan 
 
6. Penyebab kecelakaan karena manusia yang bersangkutan sebenarnya telah mengetahui 
cara yang aman akan tetapi karena belum atau kurang terampil, maka ia akhirnya 
melakukan kesalahan. Apa penyebab kecelakaan kerja tersebut? 
a. Pekerja tidak tahu 
b. Pekerja tidak mampu 
c. Pekerja tidak mau 
d. Pekerja tidak disiplin 
e. Pekerja  tidak Mengerti 
 
7. Berikut ini yang bukan merupakan langkah-langkah pencegahan kecelakaan kerja adalah? 
a. Subsitusi (mengganti alat/sarana yang kurang/tidak berbahaya) 
b. Mengurangi perlengkapan alat-alat kerja 
c. Pengendalian secara teknis terhadap sumber-sumber bahaya. 
d. Pemakaian alat pelindung perorangan 
e. Latihan dan pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja 
 
8. Apakah kerugian yang akan terjadi apabila tidak menggunakan K3L? 
a. Mendapatkan uang penganti berobat 
b. Mendapatkan uang santunan 
c. Mendapatkan bekas luka 
d. Kehilangan nyawa, biaya tambahan dan kekecewaan pelangan 
e. Terjadinya cacat, biaya tambahan, dan santunan kecelakaan kerja  
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9. Cidera kerja yang menyebabkan kehilangan waktu kerja ataupun karyawan kembali bekerja 
dan menangani kegiatan alternatif atau tugas-tugas ringan namun dia tidak dapat 
melaksanakan kegiatan normalnya. Cidera tersebut jenis cidera apa? 
a. Cidera ringan 
b. Cidera rawat medis 
c. Cidera hilang waktu kerja 
d. Cidera fatal 
e. Cidera tetap 
 
10. Mengontrol resiko kecelakaan perlu dilakukan cara subtitusi, apakah yang dimaksud 
subtitusi tersebut? 
a. Menghilangkan hal-hal (material, alat) yang dapat menimbulkan bahaya kecelakaan kerja. 
b. Mengisolasi alat-alat, material, manusia, dan lingkungan yang dapat menyebabkan 
bahaya kecelakaan kerja. 
c. Melakukan penataan lingkungan kerja yang aman dan nyaman digunakan untuk bekerja 
bagi karyawan, sehingga menghindarkan kecelakaan kerja. 
d. Melakukan penggantian material dan atau alat yang dapat menimbulkan bahaya 
kecelakaan kerja. 
e. Menggunakan alat pelindung diri ketika melakukan pekerjaan yang bisa menimbulkan 
resiko kecelakaan kerja 
 
11. Apakah arti dari singkatan APD dalam kegiatan K3L? 
a. Alat Pengaman Diri 
b. Alat Pemadam Darurat 
c. Alat Pelindung Diri 
d. Alat Pertolongan Darurat 
e. Alat Penanganan Darurat 
 
12. Apakah alat yang berfungsi melindungi dari cidera mata? 




e. Ear plug 
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13. Berikut ini manakah yang menjadi penyebab kecelakaan ? 
a. Bekerja penuh kehati-hatian dan disiplin. 
b. Bekerja dengan tepat waktu dan kerja keras. 
c. Bekerja dibengkel menggunakan baju kerja yang baru 
d. Bekerja dengan semabarangan, tidak disiplin, dan tidak mau bertannya 
e. Bekerja dengan pengawasan dan penjagaan yang ketaat 
 
14. Dari beberapa APD dibawah ini, manakah yang sesuai digunakan dalam praktek 
pembubutan? 
a. Kaca mata, sepatu safety, masker 
b. Kaca mata, ear plug, googles 
c. Helm, Sarung tangan, Sepatu safety 
d.  Sepatu safet, Apron, Sarung tangan 
e. Tameng muka, Apron, Ear Plug 
 
15. Kecelakaan kerja terjadi karena berasal dari sumber-sumber kecelakaan kerja, manakah dari 
jawaban berikut ini yang tepat tentang sumber kecelakaan kerja tersebut? 
a. Bahan kimia, aliran listrik, bahan-bahan biologi, api, mekanik, suara 
b. Aliran listri, bahan-bahan biologi, hewan, tanaman, mekanik, biologi 
c. Suara, api, hewan, tanaman, lingkungan, mekanika, biologi 
d. Aliran listri,lingkungan, meknika, biologi, hewan, bahan kimia, suara 
e. Lingkungan, mekanika, biologi, bahankimia, hewan, aliran listrik, api 
16. Aspek perlindungan apa sajakah yang ada dalam kegiatan K3L? 
a. Manusia, sapi, kambing,dan kecoa 
b. Motor, manusia, hewan,dan tanaman 
c. Manusia, peralatan kerja, lingkungan, dan proses produksi 
d. Manusia, peralatan kerja, sawah, dan proses produksi 
e. Jiwa, peralatan kerja, lingkungan, dan proses produksi 
 
17. Dari beberapa tujuan K3L berikut ini, manakah yang paling benar ? 
1) Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan, kesehatan kerja baik secara fisik, 
sosial, dan psikologis  
2) Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya dan seirit 
mungkin  
3) Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya  
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4) Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi pegawai  






18. Dari definisi tentang logam ferro di bawah ini manakah yang paling benar ? 
a. Logam ferro adalah suatu logam paduan yang terdiri dari campuran senyawa karbon 
dengan besi. 
b. Logam ferro adalah suatu logam paduan yang terdiri dari campuran unsur karbon 
dengan besi. 
c. Logam ferro adalah suatu non logam paduan yang terdiri dari larutan unsur karbon 
dengan besi. 
d. Logam ferro adalah suatu non logam paduan yang terdiri dari campuran unsur karbo, 
unsur nitrogen dengan besi. 
e. Logam ferro adalah suatu logam paduan yang terdiri dari campuran senyawa karbon 
dengan nikel. 
19. Suatu pengetahuan bahan-bahan teknik yang menjelaskan tentang: sifat-sifat, struktur, 
pembuatan, pengerjaan dan penggunaan bahan. Uraian diats menjelaskan tentang apa? 
a. Macam-macam ilmu bahan 
b. Tujuan ilmu bahan 
c. Jenis ilmu bahan 
d. Penerapan ilmu bahan 
e. Deskripsi ilmu bahan 
 
20. Manakah dari contoh logam yang benar ? 
a. Nikel, besi, Mangan, wolfram, aluminium 
b. Besi, kuningan, aluminium, polimer, tembaga 
c. Polimer, besi, tembaga, aluminium 
d. Seng, timah, kalsium, barium, nitrogen 
e. Hydrogen, kalsium, barium, besi 
 
21. Dibawah ini manakah yang termasuk perlakuan panas pada logam besi ? 
a. Hardening, Temprament, Anealing, Nonomalising, Carburizing, Blacking/blueing 
b. Hardening, Tempering, Anealing, Nonomalising, Carburizing, Blacking/blueing 
c. Hardening, Tempering, Anealing, Normalising, Carburizing, Blacking/blueing 
d. Hardening, Tempering, Anealing, Normalising, Condukting, Blacking/blueing 
e. Hardening, Temprament, Anealing, Normalising, Condukting, Blacking/blueing 




22. Keadaan logam mengalami peristiwa fisika, misalnya keadaan waktu terkena pengaruh 







23. Perpaduan logam-logam apakah untuk membetuk Perunggu? 
a. Tembaga – Timah 
b. Tembaga – seng 
c. Almunium-Tembaga 
d. Almunium- timah 
e. Nikel - Seng 
 
24. Dari manfaat normalizing di bawah ini, manakah manfaat yang paling benar dari proses 
normalizing? 
1) Menambah struktur yang berbutir kasar yang diperoleh dari proses pengerjaan yang 
sebelumnya dialami oleh baja 
2) Mengeliminasi struktur yang kasar yang diperoleh dari akibat pendinginan yang 
lambat pada proses anil 
3) Menghaluskan ukuran ferit, pearlite, austenite, martensit 
4) Memodifikasi dan menghaluskan struktur cor dendritik 
5) Penormalan dapat mencegah distorsi dan memperbaki mampu mesin mesin baja 
paduan yang dikarburasi karena temperatur penormalan lebih tinggi dari temperatur 
pengkarbonan  
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25. Batang Baja yang memiliki bentuk irisan khusus untuk memperoleh kekuatan yang 
dibutuhkan dengan sehemat-hematnya pemakaian bahan. Biasanya digunakan untuk 
kontruksi bangunan, jembatan, kerangka baja. Uraian diatas pengertian dari apa? 
a. Baja Profil 
b. Baja Karbon 
c. Baja Padauan 
d. Baja Ringan 
e. Baja Berkarat 
26. Dari jawaban berikut ini manakah yang termasuk tujuan tamppering? 
1) Mengurangi kekerasan 
2) Mengurangi tegangan dalam 
3) Melapisi logam dengan karbon 
4) Memperbaiki susunan struktur Baja 
5) Mengkeraskan Logam 






27. Sifat logam apa kemampuan  bahan mampu menahan adanya zat kimia yang dikenakan 
pada bahan tersebut? 
a. Sifat ergonomis 
b. Sifat teknologis 
c. Sifat mekanis 
d. Sifat fisis 
e. Sifat kemis 
28. Pada proses peleburan logam dengan menggunakan dapur tinggi, fungsi kokas pada 
pemanasan logam yaitu : 
a. kokas bertindak sebagai bahan bakar 
b. kokas bertindak sebagai bahan paduan 
c. kokas bertindak sebagai bahan campuran 
d. kokas bertindak sebagai pengikat karbon 
e. kokas bertindak sebagai pengikat kotoran 











30. Baja karbon adalah paduan antara besi dan unsure karbon, berapakah kandungan unsur 
karbon pada baja karbon sedang ? 
a. 0.10-0.30%  c.0.03-0.60%  e. 0.70-1.5% 
b. 0.10-0.30%  d. 0.30-0.60% 
 
31. suatu proses perlakuan panas yang dilakukan untuk menghasilkan suatu benda kerja yang 







32. Media apa saja yang digunakan untuk proses quenching ? 
a. Udara, oli, air 
b. Garam, air sabun, air raksa 
c. Air, air sabun, oli 
d. Air raksa, oli, udara 
e. Minyak, air cuka, garam 
 
33. Pengerasan permukaan biasanya dibutuhkan untuk poros yang mengalami beban kerja 
berat, karena biasanya membutuhkan kekerasan di permukaan tetapi didalamnya/inti 
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34. Tujuan pelapisan dengan nikel adalah? 
a. Meningkatkan kekerasan besi 
b. Menambah tebal besi 
c. Memperkasar permukaan besi 
d. Memperhalus Permukaan besi 
e. Mencegah besi berkarat 
35. Berikut ini yang bukan merupakan fungsi pengujian logam adalah untuk mengetahui? 
a. Kekuatan bahan 
b. Keuletan bahan 
c. Elastisitas bahan 
d. Kelemahan bahan 
e. Kekerasan Bahan 
36. Kemampuan bahan untuk kembali kebentuk semula setelah menerima beban yang akan 






37. Pengujian kekerasan dengan menentukan kekerasan suatu material dalam bentuk daya 
tahan material terhadap indentor berupa bola baja yang ditekankan pada permukaan 







38. Dari beberapa pengujian logam berikut manakah yang termasuk pengjian merusak 
1) Uji kekerasan  4) Uji ultrasonik 7) Die penetrant 
2) Uji Tarik   5) Uji radiografi 8) Uji puntir 
3) Uji Impact   6) Metalografi 
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a. 1, 2, 3 
b. 4, 6 ,1 
c. 2, 5,8 
d. 4, 5, 7 
e. 3, 8, 6 
39. Pengujian tanpa merusak dilaksanakan memberi perlakuan tertentu terhadap bahan uji 
atau produk jadi sehinga diketahui adanya cacat berupa retak atau rongga pada benda uji 
/produk tersebut. Uraian diatas perngertian dari? 
a. Pengujian Destruktive 
b. Pengujian Vickers 
c. Pengujian Non Destruktive 
d. Pengujian Metalografi 
e. Pengujian Brinnel 
 
40. Berapa beban yang diberikan pada saat pengujian bahan dengan Brinnel? 
a. 1000 kg 
b. 2000 kg 
c. 2500 kg 
d. 3000 kg 
e. 3500 kg 
 
41. Perhatikan gambar berikut, Fungsi dari dial gage pada uji kekerasan Rockwell adalah? 
 
a. Membaca hasil pengujian kekerasan 
b. Landasan benda kerja 
c. Penekan benda kerja 
d. Pemberi beban uji 
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42. Apakah yang dimaksud dengan pengujian Die penetrant? 
a. Pemeriksaan visual dengan mikroskop bertujuan untuk mengungkap dan memperoleh 
informasi struktur dalam skala mikro. 
b. Pengujian kekerasan dengan menggunakan indentor piramida intan 
c. Pengujian menggunakan ultrasonik dengan cara mengunakan frekuensi suara yang tinggi 
untuk mengetahuan cacat benda. 
d. Pengujian cacat logam dengan menggunakan sinar X 
e. Pengujian cacat logam menggunakan cairan berwarna yang dapat menembus cacatdan 
saat dibersihkan terlihat cacat logam. 
 
43. Pengujian logam untuk mengetahui cacat pada logam dengan menggunakan cairan 
berwarna merupakan pengujian? 
a. Ultrasonic 
b. Radografi 









e.  165° 
 
45. Perhatikan gambar disamping, Titik B adalah  ? 
 
a. Batas Proporsional 
b. Kekuatan mulur 
c. Kekuatan Tarik maksimum 
d. Regangan 
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46. kemampuan bahan menahan penetrasi/penusukan/goresan dari bahan lainya  sampai 






47. Pengujian yang bertujuan untuk mengetahui ketahanan bahan menerima enerji pukulan 
secara tiba-tiba adalah pengujian metode apa? 
a. Brinnel 
b.   Impact  
c.  Rockwell 
d.   Die penetrant 
e. Vickers 
48. Fungsi pengujian ultrasonic test adalah? 
a. Mengetahui kekerasan logam 
b. Mengetahui struktur mikro logam 
c.   Mengetahui keuletan logam 
d. Mengetahui Ketebalan logam 
e. Mengetahui cacat pada logam 
49. Apakah yang dimaksud dengan pengujian metalografi? 
a. Pemeriksaan visual dengan mikroskop bertujuan untuk mengungkap dan 
memperoleh informasi struktur dalam skala mikro. 
b. Pengujian kekerasan dengan menggunakan indentor piramida intan 
c. Pengujian menggunakan ultrasonik dengan cara mengunakan frekuensi suara yang 
tinggi untuk mengetahuan cacat benda. 
d. Pengujian cacat logam dengan menggunakan sinar X 
e. Pengujian dengan cara menarik benda hingga putus 
50. Berikut jenis pengujian yang tepat untuk mengutahui cacat pada sebuah logam adalah? 
a. Vickers, Die Penerant, Rockwell 
b. Ultrasonic, Radografi, metalografi 
c. Metalografi, Vickers, ultrasonic 
d. Radiografi, Die penetrant, Ultrasonic 
e. Die Penetrant, Radiografi, Metalografi 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 













% A B C D E 
1.          
2.          
3.          
4.          
JUMLAH         
RATA-RATA   
 
Item Soal Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
A Kemampuan siswa dalam bertanya dan menjawab petanyaan 
B Siswa bekerjasama dalam belajar kelompok 
C Menghargai pendapat siswa lain  
D Siswa mengerjakan tugas-tugas 
E Siswa Mengemukakan Pendapat 
 
Keterangan Skor Penilaian 
Skor Kualifikasi 
3,1 – 4,0 Sangat aktif 
2,1 – 3,0 Aktif 
1,1 – 2,0 Cukup aktif 





ACUAN PENILAIAN ITEM LEMBAR OBSERVASI 
No Pertanyaan Skor 
Penilaian 
  Kriteria Penilaian 
1. Kemampuan siswa 







Siswa selalu aktif menjawab atau bertanya terhadap guru ataupun teman. 
Siswa sering menjawab atau bertanya terhadap guru ataupun teman. 
Siswa kadang-kadang menjawab atau bertanya terhadap guru ataupun teman. 
Siswa diam dalam kegiatan pembelajaran 







Siswa selalu terlibat aktif dalam kerja kelompok  
Siswa sering terlibat aktif dalam kerja kelompok  
Siswa kadang-kadang terlibat aktif dalam kerja kelompok  
Siswa tidak terlibat aktif dalam kerja kelompok  






Siswa selalu mendengarkan pendapat orang lain. 
Siswa sering mendengarkan pendapat orang lain. 
Siswa kadang-kadang mendengarkan pendapat orang lain. 
Siswa tidak peduli pendapat orang lain dan ramai sendiri 







Siswa melaksanakan tugas sesuai tugas sesuai target waktu dan kualitas 
Siswa  melaksanakan tugas sesuai tugas sesuai waktu dan kualitas tidak sesuai 
Siswa melaksanakan tugas sesuai tugas tidak sesuai waktu dan  kualitas sesuai 








Siswa selalu mengemukakan pendapatnya dan memberi tanggapan pendapat orang lain 
Siswa sering mengemukakan pendapatnya dan memberi tanggapan pendapat orang lain 
Siswa kadang-kadang mengemukakan pendapatnya  
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